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S AUDARA terkasih, pemilu 
akhirnya selesai juga, 
meskipun hasilnya tentu 
tidak akan memuaskan semua 
pihak. Pagi-pagi, sejumlah parpol 
yang perolehan suaranya kurang 
bagus, malah langsung kasak-kusuk 
menuduh pemilu sarat pelangga¬ 
ran dan kecurangan. Tapi begitulah 
hidup, realita selalu tidak bisa dite¬ 
rima semua pihak dengan suasana 
hati yang seragam. Berdasarkan 
penghitungan cepat (quick 
counf), partainya pemerintah me¬ 
mimpin perolehan suara, bahkan 
jauh lebih tinggi dari parpol-parpol 
besar yang di masa-masa silam 
selalu memenangi pemilu. 

Tetapi bagaimana nasib partai 
yang mengusung bendera kekris- 
tenan? Sebagaimana kita ketahui, 
dalam pesta demokrasi kali ini ada 
dua partai bercorak kekristenan 
yang tampil: Partai Damai Sejah¬ 
tera (PDS), dan Partai Kasih Demo¬ 
krasi Indonesia (PKDI). Berdasarkan 
data yang kami peroleh saat artikel 
ini dibuat (22/4), PDS baru me¬ 
ngumpulkan 1,2% suara secara 
nasional. Sedangkan PKDI hanya 
mendapat sekitar 0,3%. Memang 
angka ini masih sementara, sebab 


di Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
masih berlangsung penghitungan 
suara. Tapi, berdasarkan perkiraan 
para pakar, hasil penghitungan 
akhir nanti tidak akan berbeda jauh 
dari angka sementara ini. 

Terpuruknya partai-partai kris¬ 
tiani, mau tak mau membuat kita 
berpikir ulang tentang perlu-ti- 
daknya partai Kristen ini. Dihadap¬ 
kan dengan pertanyaan seperti ini, 
reaksi orang-orang pasti terbelah 
dalam dua sikap: pro dan kontra. 
Pihak yang setuju pasti mengata¬ 
kan bahwa partai Kristen perlu 
untuk membawa dan memper¬ 
juangkan suara gereja dan kepen¬ 
tingan umat kristiani. Sementara 
yang tidak setuju berpendapat 
kalau partai Kristen tidak perlu, 
apalagi sejauh ini kiprah dan 
prestasinya bagi kekristenan belum 
tampak secara signifikan. Buktinya, 
mereka tidak mampu menghadang 
lahirnya peraturan-peraturan atau 
undang-undang (UU) yang nyata- 
nyata merugikan kaum minoritas, 
termasuk warga Kristen. Kontro¬ 
versi menyangkut partai Kristen ini 
memang tidak akan ada habisnya. 
Namun Laporan Utama kali ini se¬ 
moga bisa memberikan semacam 


pencerahan bagi kita. 

Saudara pembaca yang kami 
hormati, dalam Laporan Khusus 
kami menyajikan peristiwa tewas¬ 
nya seorang mahasiswa Indonesia 
yang sedang menuntut ilmu di 
Nanyang Technological University, 
Singapura. David Hartanto Widjaja, 
demikian nama mahasiswa itu, 
tewas secara mengenaskan pada 
hari Senin (2 Maret 2009). Awal¬ 
nya ramai diberitakan oleh pihak 
Singapura bahwa kematian maha¬ 
siswa berotak jenius ini disebabkan 
bunuh diri dengan cara meloncat 
dari lantai 4 gedung kampusnya. 
Bahkan yang lebih "seram" lagi, 
dikatakan bahwa David "bunuh diri 
setelah menyerang profesor 
pembimbingnya". 

Pihak keluarga secara spontan 
menolak keterangan pihak NTU 
yang mengatakan bahwa David 
meninggal karena bunuh diri. Ayah 
korban dengan tegas menyatakan 
kalau alumnus BPK Penabur ini 
tidak mungkin melakukan perbua¬ 
tan itu. "Sejak kecil hingga akhir 
hidupnya, David tak pernah meng¬ 
alami depresi sehingga merasa 
harus tertekan, apalagi melukai diri 
sendiri dan bunuh diri," kata sang 


ayah yang jelas tahu persis karak¬ 
ter anaknya itu. 

Hidup dan mati sepenuhnya 
berada di tangan Tuhan. Tetapi 
apa penyebab sesungguhnya 
kematian David, sangat perlu untuk 
diungkapkan, agar tidak menjadi 
preseden buruk di masa-masa 
mendatang. Kasus ini harus 
secepat mungkin dituntaskan, 
apalagi banyak keganjilan di 
seputar peristiwa ini. NTU sebagai 
sebuah institusi pendidikan yang 
cukup dihormati di kawasan, harus 
membuktikan integritasnya 
dengan memberikan keterangan 
yang jujur. Kasus ini menjadi perta¬ 
ruhan berat bagi NTU. 

Patut disesalkan pula sikap pe¬ 
merintah Indonesia yang terkesan 
"kurang bersemangat" dalam me¬ 
ngusut kasus ini. Padahal sebagai 
siswa cerdas, David pernah berjasa 
mengharumkan nama bangsa dan 
negara dengan keikutsertaannya 
di Olimpiade Matematika Mexico 
(2005). Bahkan dalam tugas akhir¬ 
nya di NTU, dia membuat suatu 
penelitian yang katanya tergolong 
brilian, dan bernilai ekonomis sa¬ 
ngat tinggi. Inikah gerangan yang 
menjadi penyebab kematiannya?* 
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Waktu pemilu 

PEMILU legislatif (9/4) yang 
sebelumnya diramalkan bakal 
meninggalkan banyak masalah itu 
akhirnya usai sudah. Dan benar juga 
dugaan banyak pihak kalau pemilu 
kali ini menyisakan banyak kasus 
yang sangat memalukan. Di sam¬ 
ping banyaknya kesalahan dalam 
daftar pemilih tetap (DPT), tingkat 
partisipasi pemilih di tiap tempat 
pemungutan suara (TPS) pun 
sangat rendah. Bahkan tingkat par¬ 
tisipasi pemilih kali ini lebih buruk 
dibanding Pemilu 2004 dan pemilu- 
pemilu sebelumnya. 

Pun pemilu legislatif yang ambu¬ 
radul ini menjadi "jawaban" atas 
kepongahan dan tim penyeleng¬ 
gara pemilu, dalam hal ini Komisi 
Pemilihan Umum (KPU). Sebagai¬ 
mana kita tahu, awalnya komisi 
yang diketuai Prof Abdul Hafiz An- 
shary ini menentukan tanggal pen- 
contrengan pada hari Minggu. Kon¬ 
tan saja umat kristiani keberatan, 
sebab hari Minggu kan umat Tuhan 
beribadah. Sampai di sini sebenar¬ 
nya sudah tergambar betapa mem- 
prihatinkannya kemampuan 
analisis, kemampuan kerja serta 
wawasan para penyelenggara 
pemilu kali ini. Untunglah masih ada 
politikus yang masih kritis dan 
peduli, dan segera melakukan pro¬ 
tes, sehingga hari Minggu pun diu¬ 
bah menjadi hari Kamis (9/4). 

Sekilas memang tidak ada 
masalah, tetapi ternyata tanggal 
ini bermasalah pula, karena berde¬ 
katan sehari dengan hari Jumat 
Agung, yang kita peringati sebagai 
hari kematian Yesus Kristus (Isa Al 
Masih). Bagi umat Protestan, ini 
mungkin tidak terlalu masalah, na¬ 
mun tidak dengan penganut Kato¬ 
lik, sebab hari itu diperingati seba¬ 
gai hari Kamis Putih. Protes pun 


kembali merebak, agar hari pemilu 
itu diubah lagi. Namun tidak digu¬ 
bris, kecuali pada saat-saat terakhir 
diberi keistimewaan bagi beberapa 
daerah di Nusa Tenggara Timur 
(NTT) yang penduduknya mayo¬ 
ritas menganut Katolik. Di sini hari 
pencontrengan berlangsung pada 
Selasa (14/4). 

Lalu setelah pemilu selesai, borok 
penyelenggara pun makin terkuak 
terutama dari segi rendahnya par¬ 
tisipasi pemilih. Diyakini, salah satu 
penyebabnya adalah hari pencon¬ 
trengan yang sama sekali "nga¬ 
wur". Banyak warga yang akhirnya 
memilih berlibur akhir pekan (dari 
hari Kamis sampai Minggu) ketim¬ 
bang pergi ke TPS. 

Semula banyak orang yang salut 
dengan "kecerdikan dan kejelian" 
KPU dalam menentukan hari Kamis 
(sebelum Jumat Agung) itu. Mung¬ 
kin saja hari itu sengaja dipilih me¬ 
reka dengan tujuan "meminimalisir" 
partisipasi umat, yang pada akhir¬ 
nya mengurangi suara umat. Hal 
ini jelas menguntungkan kelompok 
tertentu. Tapi kebenaran akhirnya 
terlihat, bahwa hari yang sakral itu 
tidak layak dijadikan sebagai hari 
pemilu. KPU pun menerima "bala¬ 
san" setimpal, sebab mereka dike¬ 
cam dari berbagai penjuru karena 
pemilu ini dinilai banyak pihak 
sangat amburadul dan memalukan. 

Andai saja pemilu diadakan pada 
hari Senin (yang tidak berdekatan 
dengan hari libur atau hari besar 
agama) misalnya, besar kemung¬ 
kinan tingkat partisipasi pemilih akan 
lebih tinggi, sebab tidak ada yang 
beralasan memanfaatkannya untuk 
liburan. Nasi sudah menjadi bubur, 
dan KPU telah menerima ganjaran 
yang setimpal atas "strategi" yang 
ternyata lebih banyak mudaratnya 
dibanding manfaatnya itu. Jangan 


terulang lagi "kebodohan" ini pada 
waktu pilpres, ya.... 

Tejo Purwanto 

Jakarta Pusat 

RALAT 

PADA rubrik "Dari Redaksi" ber¬ 
judul "The Messiah, Dialog Antar- 
agama", edisi 105 (16-30 April 
2009) lalu, terdapat penulisan kali¬ 
mat yang tidak lengkap. Kalimat 
terakhir di alinea ke-7 itu, tertulis 
demikian: "Eloknya, Vatikan bahkan 
member". 

Tanpa sengaja kalimat itu rupa¬ 
nya terpotong saat proses editing, 
jadi kalimat yang benar seharusnya 
ditulis seperti ini:" Eloknyaf, Vatikan 
bahkan memberi penghargaan 
atas film tersebut karena film 
tersebut dinilai bisa menjadi sarana 
dialog antaragamd'. 

Kami mohon maaf atas kekeli¬ 
ruan tersebut. ( Redaksi) 

Kasihan KPU 

KASIHAN juga ketua dan 
anggota Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) yang kini bagaikan pesakitan 
yang habis-habisan dikritik, dike¬ 
cam, dihujat dan dicemooh oleh 
rakyat dan parpol yang merasa 
dirugikan oleh KPU tersebut. 
Oknum-oknum itu telah menerima 
balasan setimpal atas arogansi 
mereka dalam menentukan hari 
dan tanggal pencontrengan. 

Masih segar dalam ingatan 
bagaimana mereka dengan ngotot 
memaksakan pemilu legislatif 
diadakan pada hari Kamis yang 
kebetulan tepat satu hari menje¬ 
lang Hari Raya Jumat Agung,, hari 
yang sangat diagungkan dan 
dihormati oleh umat kristiani. Akhir¬ 
nya apa yang terjadi, pada hari 
"kejepit" tersebut, rakyat malah 
banyak yang memilih liburan ke luar 


kota atau pulang kampung, me¬ 
manfaatkan hari libur panjang dari 
Kamis hingga Minggu. 

Sebagaimana kita ketahui 
bersama, tempat-tempat pemu¬ 
ngutan suara (TPS) di hampir se¬ 
mua tempat minim peserta. Bah¬ 
kan berdasarkan data, lebih dari 
40% rakyat tidak menggunakan 
hak pilih alias golput. Selain karena 
kesalahan KPU, hal ini terjadi 
karena berkurangnya rasa percaya 
masyarakat atas parpol dan 
anggota legislatif. 

Maka ke depan, KPU jangan sok 
pintar atau sok ngotot dalam 
menentukan hari pemilu. Janganlah 
hanya dengan tujuan mengun¬ 
tungkan kelompok tertentu, dan 
menenggelamkan kelompok lain, 
kalian menentukan tanggal pemili¬ 
han umum. Akibatnya, kalian kena 
batunya. Makanya mari belajar 
menghormati kelompok lain, 
sekalipun jumlahnya minoritas di 
negeri ini. 

M ardi Horison 

Bekasi 

Halo, NKRI... 

DENGAN jebloknya perolehan 
suara partai Kristen, artinya wakil 
rakyat kristiani akan berkurang 
jumlahnya di parlemen. Kita juga 
belum bisa mengetahui bagaimana 
peluang caleg beragama Kristen 
yang berlaga di partai-partai 
nasionalis, apakah peluang mereka 
besar atau tertutup sama sekali? 

Bila jumlah wakil Kristen sudah 
tidak ada lagi di DPR/DPRD/DPD, 
maka strategi para politikus yang 
ingin menguasai negeri ini dengan 
prinsip-prinsip keagamaan, telah 
sukses. Kita pun bertanya, NKRI 
masih adakah? 

Yu/ius Simatupang 

Medan 


Kanisius: Perjuangkan Iman, 
Tidak Harus dengan Kekerasan 
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Laporan Utama 


Menurut versi quick count, 
partai Kristen tak satu pun 
yang memenuhi pariementary 
threshold. Bagaimana perole- 
han suara Partai Kasih Demo¬ 
krasi Indonesia (PKDI) dan 
Partai Damai Sejahtera (PDS) 
dalam pemilu silam? 

D ALAM bincang-bincang 
dengan REFORMATA 
sebelum tanggal 9 April 
silam, dua petinggi partai nasional 
berciri Kristen-PKDI dan PDS-- 
sesumbar akan mendapatkan suara 
yang cukup signifikan. Sebagai 
partai yang gigih menghadang 
pemberlakuan syariat Islam dan 
memperjuangkan kebhinekaan 
dan pluralisme, PDS, sebelum Pe¬ 
milu, yakin benar dapat meraup dua 
kali lipat perolehan suara yang di 
dapat dapat Pemilu 2004. "Kita 
yakin, akan memperoleh minimal 5% 
suara," kata ML. Denny Tewu SE, 


rekam jejak Fraksi PDS yang mun¬ 
cul sebagai satu-satunya fraksi di 
DPR-RI yang secara tegas dan jelas 
menolak UU syariah. "Sebagai 
partai yang satu-satunya menolak 
UU syariah, saya berkeyakinan, 
bahwa suara PDS akan naik secara 
signifikan. Apalagi kita memper¬ 
juangkan pluralisme 
dan menentang UU 
yang berideologikan 
agama," kata Denny. 

Keyakinan yang 
sama datang dari 
PKDI. Seperti ditutur¬ 
kan JRM. Winarendra, 
ketua DPD DKI Ja¬ 
karta, partai yang di¬ 
komandani Roy Rening 
SH itu yakin bila dalam 
pemilu 9 April, par¬ 
tainya akan menda¬ 
patkan banyak suara 
dan lolos PT. "Bahkan 
kita yakin akan men- 


berjumlah lebih dari 11 juta jiwa. 

Tak lolos PT 

Optimisme itu ternyata tak terjel¬ 
ma dalam kenyataan. Pemilu yang 
digelar pada hari Kamis Putih silam 
itu telah menempatkan kedua par¬ 
tai itu dalam jajaran 29 partai yang 


dan Pembangunan Strategis) juga 
memberikan hasil perhitungan yang 
mirip. PDS mendapatkan 1,17% 
dan PKDI 0,39%. 

Meski banyak pihak telah sepakat 
dengan hasil quick count itu, tidak 
semua petinggi partai - termasuk 
partai kristiani menerima hasil 
penghitungan itu. 
Ketua Umum PDS 
Pdt. dr. Ruyandi Huta- 
soit misalnya masih 
sangat yakin bila 
partai yang dipimpin¬ 
nya melewati PT. 
"Suara dari Flores, Pa¬ 
pua dan kantong- 
kantong Kristen kan 
belum masuk. Jadi 
untuk sementara me¬ 
mang hasilnya be¬ 
gitu," katanya. 

Presentase real 
count yang dikeluar¬ 
kan Komisi Pemilihan 


dengan demikian suara ke partai 
itu dinyatakan batal, maka bilangan 
pembagi akan semakin kecil untuk 
seorang anggota. Bila persyaratan¬ 
nya harus 300 ribu hingga 400 ribu 
suara, sekarang dengan 150 ribu 
suara saja seorang caleg sudah bisa 
dapat kursi," jelasnya. 

Entahlah yang mana yang benar. 
Yang jelas, peta perpolitikan di DPR 
akan segera berubah. 

Sementara partai kristiani 
terlempar (menurut versi quick 
count), partai Islam, terutama 
yang direpresentasikan dalam PKS 
justru naik ke peringkat awal. 
Partai yang mengagendakan ter- 
ciptanya masyarakat yang madani 
dengan penerapan Piagam 
Madinah ini justru melompat ke 
peringkat 4 dan berhasil mengge¬ 
ser partai-partai Islam "garis 
lembut" lainnya. Hampir semua 
lembaga survei menempatkan PKS 
di urutan ke-4 setelah Demokrat, 



Partai Kristen pun Terlempar 


MM., wakil ketua umum DPP PDS. 

Optimismenya itu keluar dari 
kenyataan bahwa pada pemilu 
2004 lalu, tanpa kampanye yang 
intensif, PDS telah mendapatkan 
2,4 suara atau 13 wakil di DPR-RI. 
Untuk mencapai pariementary 
treshold (PT) - di mana masing- 
masing partai yang akan mewakil¬ 
kan anggotanya di DPR-RI harus 
mencapai 2,5% total suara nasional 
atau 2,5 juta orang, menurut 
Denny, tak terlampau sulit. "Kita 
tinggal tambah 0,3 % untuk men¬ 
capai persyaratan PT itu. 

Dia semakin optimis, karena 


dapatkan satu fraksi di DPR-RI. Itu 
artinya kita akan mengutus 15 or¬ 
ang wakil," kata Winarendra. 

Hal itu, kata dia, mungkin ter¬ 
capai, bila umat Katolik yang men¬ 
jadi target utama perolehan 
suaranya bersatu untuk mewakil¬ 
kan suaranya ke PKDI. "Kalau 
selama ini umat Katolik tersebar di 
mana-mana, di banyak partai, seka¬ 
rang saatnya mereka berkumpul 
dan menjadi satu fraksi yang kuat," 
katanya. Winarendra yakin bahwa 
ambisinya itu tak berlebihan. 
Apalagi, menurut catatannya, umat 
Katolik di Indonesia sekarang ini 


tak lulus PT. Hampir semua lembaga 
survei yang melakukan perhitungan 
cepat alias quick count, merilis 
bahwa PDS maupun PKDI tak lulus 
PT. Saat berita ini ditulis, LSN 
(Lembaga Survey Nasional) mela¬ 
porkan bahwa PDS mendapat 
1,19% suara, sementara PKDI 
0,48%. Data yang disodorkan LSI 
(Lingkaran Survey Indonesia) tak 
jauh beda. PDS mendapat 1,31%, 
sementara PKDI 0,35%. Hasil peng¬ 
hitungan Lembaga Penelitian CI- 
RUS (Cirus Surveyors Groups), PDS 
memperoleh 1,46%, PKDI 0,32%. 
Puskaptis (Pusat Kajian Kebijakan 


Umum (KPU), masih menurut 
Ruyandi, juga tidak bisa dijadikan 
patokan. "Suara yang dihitung baru 
berkisar 8 juta suara, sementara 
yang ikut pemilu lebih dari 120 juta 
orang. Jadi sama sekali tidak 
menggambarkan realitas perolehan 
suara," tandasnya. Dokter ahli 
bedah yang masuk ke dunia politik 
karena didorong keprihatinannya 
atas nasib kekristenan di Indone¬ 
sia ini bahkan yakin bila partainya 
akan mendapatkan 20 kursi di DPR 
RI. "Karena angka golputnya 
cukup tinggi, dan partai-partai 
yang tidak lulus PT juga banyak, 


Golkar dan PDI-P. menyusul di 
bawahnya partai Islam bergaris 
lembut yaitu PAN, PPP dan PKB. 
Setelah itu, muncul lagi partai 
bercorak nasionalis yaitu Gerindra 
dan Hanura. 

Dengan urutan perolehan suara 
seperti begitu, tarik-menarik antara 
kekuatan Islam dan nasionalis akan 
semakin kuat. Bila partai Kristen 
terlempat dari Senayan, lalu siapa 
yang bisa mengartikulasikan 
dengan tegas kebhinekaan? 


& Paul Makugoru. 



mta 2364018 1803620 
Mamk 2361748 1801217 
iryanlo 2360128 1805393 
Jaded 2363122 1805715 
Pnna 2364093 1804545 
Nikita 2364057 1804100 


71 Walau Seribu Rebah 


426033141 


2361796 


2364011 

2364015 


Powered by. 


Ando Prio yang ingin diberkati? atou 
Wanita yg ingin cakap dalam kehidupan 
sehari-hori? Pdt. Gilbert lumoindong 
rindu unfuk membogi berkat bogi 
Ando kaum Pria dan Wanita dimana 
saja Anda berada di Indonesia. 


T 0 T ATI. T U T Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 

faunrit AnHa malra Anria hioa 'horeakci' caat tomon/emirioro AnHo monitnnn'i.Un lo». 


f 

■ 

Untuk Pria, 

lyi 

|r 

ketik REG ADAM kirim ke 2425 

Untuk Wanita. 

ketik REG HAWA kirim ke 9A7.R A f 


Tani: Rp 1000 SMS (Telkomsel. XI. Fiex/. Mobite-8. Smart, Axis. 3). Rp 1300 SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kirim ke 2425 


■erjalanan hidupnya sangat inspiratif. 
trannya berbagi spirit kesuksesan, 
ak berlebihan jika Andrie Wongso 
Mbagai Motivator No.1 Indonesia 
ih berbicara di banyak perguruan 
igl dan perusahaan, dan la akan terus 
ra dan memotivasi banyak orang 


SUCCESS 


Untuk berlangganan. 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 


Tani: Rp 1000. SMS (Telkomsel. XI. fiexi MoMe-8. Smart. A»s 3). Rp 1300. SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan. Ketik UNREG AW dan kirim ke 2425 


James Gwee adalah Indonesia favorite 
trainer. Gayanya yg dinamis, bersahabat 
dan Informal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat training dan 
seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belajar 


Untuk berlangganan, 

ketik REG JAMES 
kirim ke 2425 


yang dapat dinikmati. 

Sekarang Anda bisa mendapatkah'.. 

James Gwee's Positive Business ideas. 
intisari dari sejumlah training dan seminarnya, 
melalui ponsel Anda sedap hari. 


Tarif; Rp 1000/SMS (Telkomsel. XL. Fle». Mobile-8. Smart. Axis. 3). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghendkan layanan, kedk UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Khusus Pelanggan Telkomsel : 

Sekarang Anda dapat mengakses layanan kami yang lainnya dergan mubah. Caranya 


www.TitTatTut.cor 


favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi' saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 





Kode Nada 


Nojudul _ 


Telkomsel 




■■■■■ 

FIm1 

Indosat 

■H 


1 Ada Berkat dibalik Persoalan 

Jani Hutagalung 

2368273 

1806316 

10902680 

426827341 

2 Ada Yesus 

Natahn 

2360136 

1806368 

10902710 

426013641 

3 Air Mata Jadi Permata 

Peter Yoewono 

2369617 

1806483 

10902950 

426961741 

4 Batu Karangku 

Franky Sihombing 

2369083 

1806574 

10902975 

426908341 

5 Berdua Lebih Baik 

EdwatdiAgnes 

2362266 

1806375 

10902706 

426226641 

6 Bila Pencobaan Datang 

Instrumentalia 

2361558 

1806565 

10902968 

426155841 

7 Bukan Kuatku 

Group LESIMU A 

2361126 

1806251 

10902499 

426112641 

8 Bukan Milikku Lagi 

D-SOUL 

2369905 

1806257 

10902519 

426990541 

9 DiBedehem 

Setty Wendy 

2365510 

1806209 

10902640 

426551041 

10 Engkaulah Tuhan 

Sari Simorangkir 

2363622 

1806476 

10902929 

426362241 

11 Hangatnya DekapanMu 

Franky Sihombing 

2369088 

1806575 

10902980 

426908841 

12 Hanya DiriMu 

Alega 

2389605 

1806691 

10902938 

426960541 

13 Hanya Nama Yesus 

Natalin 

2360139 

1806365 

10902713 

426013941 

14 Hidup BagiMu 

Group LESIMU A 

2361129 

1806249 

10902502 

426112941 

15 JanjiMu Seperti Fajar 

Vita 

2369042 

1806305 

10902441 

426904241 

16 Kami Perlu Kau Tuhan 

Instrumentalia 

2361557 

1806562 

10902967 

426155741 

17 Karena Yesus Kusanggup 

SetyWendy 

2365509 

1806204 

10902639 

426550941 

18 Kau S*galanya Bagiku 

Franky Sihombing 

2369086 

1806576 

10902978 

426908641 

19 Kaulah Harapan 

Sari Simorangkir 

2363628 

1806474 

10902935 

426362841 

; 20 Ku Dapat Selalu MengandalkanMu Om Gerald 

2368272 

1806317 

10902679 

426827241 

21 Ku Ingat KebaikanMu 

TomrOtPraise 

2360996 

1806229 

10902482 

426099641 

22 KuSerahkan 

SPIRIT VOICES 

2368509 

1806238 

10902496 

426850941 

23 KujadiKekasihMu 

Franky Sihombing 

2369085 

1806573 

10902977 

426908541 

24 Lebih Dari Nafasku 

Natakn 

2360140 

1806366 

10902714 

426014041 

25 Memegang JanjiMu 

DSOUL 

2369908 

1806253 

10902522 

426990841 

26 Mentariku 

Kia 

2362545 

1806676 

10903077 

426254541 

27 Mimpiku Menjadi Nyata 

Kia 

2382549 

1806677 

10903061 

426254941 

28 Mujizat Ku Nyata 

Vila 

2369047 

1806085 

10902446 

426904741 

29 NeverLetUGo 

Edward&Agnes 

2362262 

1806372 

10902702 

426226241 

30 PengorbananMu Alega feat Dewi Maria 

2369611 

1806684 

10902944 

426961141 

' 31 Sampai Batasnya Waktu 

Edward&Agnes 

2362259 

1806369 

10902699 

426225941 

i 32 Sampai Nyata KemuliaanMu 

Kia 

2362552 

1806674 

10903084 

426255241 

! 33 Selalu BersamaMu 

SPIRIT VOICES 

2368505 

1806236 

10902492 

426850541 

34 Selalu MencmtaMu 

Edward&Agnes 

2362261 

1806367 

10902701 

426226141 

35 Selalu MencmtaiMu Kia Feat Fransisca HGSC 

2362546 

1806675 

10903078 

426254641 

36 Sentuh Hatiku 

Tower Ot Prarse 

2360991 

1806225 

10902477 

428099141 

37 Sentuh Hadku (Instrumentalia) 

Instrumentalia 

2361556 

1806563 

10902966 

426155641 

38 Seperd Bintang 

Natanra 

2360985 

1806120 

10902363 

426098541 

39 Serukan NamaNya 

San Simorangkir 

2363626 

1806475 

10902933 

426362641 

40 Tuhan di Hidupku 

San Simorangkir 

2363619 

1806538 

10902926 

426361941 

41 Walau Seribu Rebah 

Natalin 

2360133 

1806363 

10902708 

426013341 

42 Yesus Cinta Yang Mumi 

Franky Sihombing 

2369061 

1806567 

10902973 

426908141 

43 Yesus Kuberseru 

Franky Sihombing 

2369078 

1806568 

10902970 

426907841 


44 Besar SedaMu 

SamuelAFI 

2361515 

1800960 

10900368 

426151541 

45 Di Doa Ibuku 

Nikita 

2369066 

1806043 

10902461 

426906641 

46 Di Doa Ibuku (Mandarin) 

HerimPirena 

2360393 

1802513 

10900668 

426039341 

(47 Dia Mengerti 

Franky Siiombing 

2369599 

1805408 

10902234 

426959941 J ( 


48 Hari-Hari Hidup AJbert Fakdawer 

49 Indah Pada Waktunya GlonaTho 

50 Kau Tuhan Adalah Bapaku JedryS. Tjandra 

51 Ku Bersyukur Ronny Sukamto 

52 Ku Hidup BagiMu Sari Skrmngkir. leai Sidney Mohed» 

53 Kuonta PadaMu JeffryS. Tjandra 

54 Kuingin BersamaMu Nikita feat Franky Sihombing 

55 Lagu Untuk Mama & Papa Kevtn & Karyn 

56 Mengampuni Pdt Hendro Suryanto 

57 Mengampuni Steve 

58 Mujizat Itu Nyata SamuolAFI 

59 Mujizat Itu Nyata Joy Tobing 

60 Nyanyian Pengharapan BobbyFebian 

61 Pilihan Terbaikku Nikita 

62 Sentuh Hatiku Pdt. Hendro Suryanto 

63 Sentuh Hatiku Albert Fakdawer 

64 Sentuh Hatiku UsaARiyanto 

65 Seribu Lilin Kewi& Karyn 

66 8*1008 Baik Nikita 

67 S-pert Bapa Sayang AnakNya JiMa Manik 

68 Tangan Kuat Yg Memegangku PdL Hendro Suryanto 

69 Tiada Tandingnya Jaded 

70 Tiap Jam HerimPirena 


2369301 

2361540 

2363726 

2369305 

2369062 

2363311 

2360129 

2368217 

2361523 

2363016 

2365744 

2364016 

2380122 

2360964 

2369005 


1804974 

1805317 

1804511 

1804609 


1805397 

1804628 

1803324 

1802022 

1804648 

1803621 

1805396 

1804972 

1805705 


10901925 426096341 
10902152 42691 
10901479 426930141 
10901783 426154041 
10900880 426372641 
10901483 426930541 
10902457 426906241 
10901132 426331141 
10902221 426012941 
10901594 426821741 
10900960 426152341 
10900567 426301641 
10901576 426574441 
10901005 426401641 
10902216 426012241 
10901926 426096441 
10902281 426900541 
10900613 426330441 
10901007 426401841 
10900458 426174841 
10902220 426012841 
10902264 426312241 
10901525 426409341 
10901179 427415341 


72 Ajarku MengenalMu 

73 Aku Percaya 

74 Allah Perdiii 

75 Bapa Yang Kekal 

76 Bapa Yang Kekal (Batak) 

77 Di Doa Ibuku 


SamuelAFI 
Juita Manik, (eat Mus 
SamuelAFI 
Sari Simorangkir 

79 Had Sebagai Hamba SamuelAFI 

80 JanjiMu Seperti Fajar Hendro Suryanto 

81 JanjiMu Seperd Fajar Franky Srhombmg 

82 JanjiMu Seperd Fajar Nikita 

83 Karya Terbesar SariSmorangkiriSamnyKerispM' 

84 KasihMu Tiada Duanya Nikita 

85 Kekuatan Dari Tuhan Pdt WTPSimarmata 

86 Mujizat Itu Nyata Regina 

87 Mu izat Itu Nyata Nilota 

88 Petangi Sehabis Hujan 

89 Sentuh Hadku 

90 Seperd Yang Kau Ingini 

91 Tetap Cinta Yesus (Poco-poco) Jok» H. Pupeka 

92 Tetap Cinta Yesus Kevini Karyn 

93 Tada Hari Tanpa Firman Pdt. WTP Simarmata 

94 TubuhMudanDarahMu Boanerges 

95 WonderfulDay_Damai AFIJunror 


Ronny Feat Sari Simorangkir 


1. Ketik 4R221fc lalu tekan OK/SEND 

2. Akan tampil pilihan menu seperti di samping 

3. Ketik nomor 6 (Renungan) lalu tekan OK SEND 

4. Pada pilihan menu berikutnya ketik nomor 4 
(GBI & Katolik Roma) lalu tekan OK/SEND 


Nado Tunggu/Sambung dapot diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tonpa setting khusus. 


1. Picture 

2. Ringtone 

3. Theme 

| 4.NSp1212 
j S.Kuis 

6. Renungan 

7. Game 

! 8.Moblle karaoke 


Customer Service: (021) 52962222 Senin-Jumat, 9:00-17:00 atau tefp/SMS 24 jam ke (021) 70232425 






SimPATl & KartuAS Rp 9900Aagu/30 hari 
Fle» Trendy/Ctessy Rp 8000/lagu/30 hari 
Untuk memberikan nada sambung ke teman. 

Kedk RING<spasi>6IFT<spasi>Kode Nada 
<spast>NoHP teman 
Kirim ke 1212 


indosat 


Ketik 

: RING <spasi>SUB<spasi>Kode Nada 

: Kedk 

: SET<spasi>Kode Nada 

Kedk Kode Nada 

Ke» :l 

Kirim ke 

: 1212 

Kirim ke 

:808 

Krim ke : 1818 

: Krim ke :i 

Contoh 

: RING SUB 2368273 

Contoh 

; SET 1806316 

: Contoh : 10902680 

Contoh 1 

Tarif 

: KartuHALO Rp 9000togu/30 hari. 

i Tarif 

; Download Rp 7000/lagu 

: Tarif : Langganan Rp 5500/bulan 

: Tarif ; 1 


Langganan Rp 5500/bulan 


:. ■ m 541 










2361513 










426360141 
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426030741 


2363727 
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426141341 


1803091 

1800910 

1804825 

1803017 
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2364710 

2361521 




4264711 II 


-.m»-..' 




R1NGGO SET 426827341 
Ftp 9000/lagu/bulan 
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EDIS1106 Tahun VI 1 -15 Mei 2009 


||RE/0RMATA| 



Constant Ponggawa 


Citra negatif dan lemahnya 
sosialisasi dianggap sebagai 
penyebab utama mengapa 
PDS dan PKDI tak mampu 
mendulang peroiehan suara 
yang signifikan. 

M ENGAPA peroiehan suara 
PDS dan PKDI tidak 
mencukupi sehingga tidak 
dapat menempatkan perwakilan¬ 
nya dalam jumlah yang signifikan 
di Senayan? Tentu ada banyak 
sebabnya. Menurut Ketua Umum 
Persatuan Injeligensia Kristen In¬ 
donesia (PIKI) Cornelius D. Rono¬ 
widjojo, hal itu membuktikan 
bahwa dukungan terhadap partai 
kristiani itu sangat rendah. "Di 
samping itu ada faktor-faktor lain 
yang menyebabkan terjadinya 
kecurangan," katanya. 

Tak diuraikan apa yang dia 
maksudkan dengan kecurangan, 
tapi menunjuk pada kecurangan 
dan ketidakbecusan Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) di semua 
lini, terutama dalam hal kepastian 


daftar pemilih tetap (DPT). 
Banyak masyarakat yang 
merupakan penduduk resmi, 
ber-KTP tapi tak tercantum 
dalam DPT. Ada yang ter¬ 
daftar ganda, bahkan yang 
sudah meninggal dan anak- 
anak pun masuk dalam DPT. 
"Yang punya hak dan meme¬ 
nuhi syarat, tak terdaftar, se¬ 
mentara yang tak memenuhi 
syarat malah terdaftar," 
katanya. 

Kinerja KPU kali ini, menu¬ 
rut dia, sangat jauh lebih 
rendah dibandingkan pada 
periode-periode silam. Tak 
heran bila banyak orang 
menganggap pemilu kali ini 
yang terburuk. "Pengang¬ 
katan anggota KPU sedari 
awal, tidak berdasarkan pro¬ 
fesionalitas tapi berdasarakan aliran 
agama. Tak heran bila kiner-janya 
juga hanya seperti begitu," kata 
Cornelius. 


Kelemahan dalam DPT memang 
sangat terasa. Sehari sebelum 
pemilu misalnya, REFORMATA men¬ 
dapat puluhan telepon dari jemaat 
yang mengeluh karena namanya 
tak terdaftar dan tidak mendapat 
surat panggilan untuk memilih. 
"Pembantu saya mendapat pang¬ 
gilan, sementara saya dan istri tidak 
mendapat panggilan. Terus terang, 
saya sebenarnya sudah berniat 
memilih PDS dan Pak Victor Silaen 


untuk DPD DKI, tapi ya mau bagai¬ 
mana lagi," kata Rudy, seorang war¬ 
ga yang berdomisili di Jakarta Timur. 

Hal itu, tentu saja, perlu disa¬ 
yangkan. Selain karena kelemahan 
pihak penyelenggara pemilu, sebe¬ 
narnya kepada jemaat sudah dipe¬ 
ringatkan untuk proaktif memasti¬ 
kan keikutsertaannya dalam pemilu. 
Tapi, begitulah, pada saat-saat akhir, 
baru mereka mempertanyakan 
haknya. Tentu ini merupakan pela¬ 
jaran berharga untuk pemilu 
berikutnya. 

Citra negatif 

Anggota DPR RI dari Fraksi PDS 
Constant Ponggawa mengaku su¬ 
dah memperkirakan terlebih dahulu 
bila partainya tidak bakal lolos 
persyaratan parlementary threshold 
(PT). "Bahwa suara kita tidak akan 
melewati PT, itu sudah bisa kita 
prediksi sejak awal," tegasnya. 
Alasannya, demikian penasihat 
hukum yang tidak mencalonkan 


dirinya sebagai caleg dalam Pemilu 
2009 silam, karena citra dan kinerja 
PDS yang kurang meyakinkan. 

"Terus terang, jemaat sebagai 
konstituen dari PDS belum merasa¬ 
kan secara memuaskan bukti keha¬ 
diran PDS dalam rangka memper¬ 
juangkan kepentingan umat," 
katanya. Hal itu, lanjut dia, diperpa¬ 
rah pula oleh citra negatif yang 
sempat dipentaskan PDS, teruta¬ 
ma dalam periode-periode terakhir. 


"Sebagai partai Kristen, seharusnya 
PDS menampakkan dirinya sebagai 
partai yang solid. Tapi kenyataan¬ 
nya, umat melihat bahwa PDS 
tidak menampakkan adanya persa¬ 
tuan, terbukti dari timbulnya friksi 
yang berkelanjutan. Itu membuat 
konstituen yang sebelumnya fana¬ 
tik mendukung PDS jadi tidak 
simpatik lagi," kata Constant. 

Ia mengaku tidak ingin me¬ 
lanjutkan kiprahnya sebagai ang¬ 
gota dewan karena melihat citra 
DPR yang tidak baik. "Kinerjanya 
tidak bagus, ditambah dengan 
maraknya politik uang dalam 
memuluskan proses pembuatan 
UU. Saya berpikir, kalau saya tidak 
segera keluar dari sana, maka saya 
akan terperangkap juga," akunya. 

Betapapun demikian, Constant 
menilai, selama berada di DPR, 
meski jumlah anggotanya hanya 13 
orang, PDS telah membuktikan 
kehadiran yang berarti. Yang pal¬ 
ing utama, Fraksi PDS telah 


menampakkan dirinya sebagai 
fraksi yang secara tegas-tegas 
menolak setiap upaya untuk mem¬ 
berlakukan syariat Islam, khususnya 
lewat perundang-undangan. Me¬ 
mang, akunya, penghadangan itu 
belum berhasil, tapi minimal langkah 
dari para pejuang penerapan 
syariat Islam itu dapat diperlambat. 
"Untuk mematahkan sama sekali 
memang membutuhkan perjua¬ 
ngan lebih banyak orang dan 


memakan waktu yang panjang. 
Kalau kami katakan bahwa kami 
berhasil, tentu peraturan itu tidak 
ada. Tapi buktinya, masih terus 
berjalan dan terus diupayakan," 
akunya. Selain itu, kehadiran PDS 
telah memberikan perubahan 
dalam beberapa kebijakan. Sebut 
misalnya dalam pendanaan untuk 
Bimas Kristen yang jumlahnya naik 
hingga ratusan persen. 

Lemah sosialisasi 

Lemahnya sosialisasi merupakan 
penyebab lain kegagalan kedua 
partai kristiani itu melewati PT. 
Seperti diakui oleh Herbert Ari- 
tonang, caleg PKDI untuk DPRD 
Jakarta, dapil Jakarta Utara dan 
Kepulauan Seribu, kelemahan uta¬ 
ma dari partainya adalah kurang¬ 
nya sosialisasi kepada konstituen. 
"Banyak umat kristiani yang tidak 
mengenal PKDI. Mereka tahu kalau 
partai ini adalah partai kristiani 
hanya dari lambangnya saja. 


Promosinya kurang, sehingga tak 
dikenal," katanya. Kalau sudah tidak 
dikenal, ya, tentu saja, tidak akan 
dipilih. 

Selama ini, akunya, partainya 
lebih banyak melakukan perkum¬ 
pulan doa ketimbang memasang 
iklan di media agar lebih dikenal. 
"Bagaimana kita bisa dipilih, bila 
umat tidak mengenal kita," 
katanya. 

& Paul Makugoru. 


Dari Citra Negatif Hingga 
Lemahnya Sosialisasi 



dt. Ruyandi Hutasoit 


Selain dianggap kontra¬ 
produktif bagi upaya demo¬ 
kratisasi, kinerja partai kristiani 
dinilai sangat lemah. Masihkah 
partai Kristen dibutuhkan? 

P RODUK perundang- 
undangan bercorak syariah 
- yang berakibat pada 
bangkitnya diskriminasi dalam 
masyarakat - sering dianggap 


umat kristiani yang berada di 
partai-partai nasionalis - seperti di 
Demokrat, Golkar - tidak menen¬ 
tang peraturan-peratu-ran yang 
bercorak syariah seperti UU 
Pornografi yang malah diperjuang¬ 
kan oleh kedua partai itu. "Itu 
karena mereka sangat ditentukan 
oleh garis partai. Bila tidak sesuai 
dengan keputusan partai, maka 
mereka bisa didepak," katanya. 
Kehadiran partai kristiani, kata dia, 
adalah untuk menjadi penyeim- 
bang dari kelompok-kelompok 
yang memang agendanya adalah 
untuk menerapkan syariat Islam. 

Menampakkan pluralitas 

Rekannya se-partai, ML. Denny 
Tewu, juga menegaskan perlunya 
kehadiran PDS atau partai yang 
senapas. Ia mencontohkan apa 
yang dilakukan oleh Bung Karno, 
Presiden RI pertama. Meskipun ia 
sangat berkepentingan untuk 
membesarkan partainya, Partai 
Nasional Indonesia (PNI), tapi ia 
tetap menodorong tokoh-tokoh 
Kristen untuk mendirikan partai 
agama seperti Parkindo dan Partai 


upaya dari teman-teman di DPR 
yang ingin menghijauhkan negeri ini 
dapat dibendung," katanya. Me¬ 
mang, bila dibandingkan, komposisi 
dari legislatif PDS sangat kurang 
dibandingkan dengan jumlah 
mereka yang berikhtiar mengegol¬ 
kan syariat Islam. "Jumlah perwaki¬ 
lan itulah yang perlu kita tingkatkan, 
bukan malah mengatakan bahwa 
PDS atau partai kristiani lainnya itu 
tidak diperlukan lagi," katanya. 

Ruyandi lalu menyebutkan bebe¬ 
rapa hal yang telah dilakukan oleh 
PDS, yang selama ini tidak dilakukan 
oleh partai-partai berbasis nasionalis. 
Antara lain adanya penambahan 
anggaran untuk Bimas Kristen. 
"Hanya Fraksi PDS yang dengan 
tegas menolak RUU Produk Halal 
dan Pengelolaan Zakat. Fraksi yang 
lain tidak melakukan perlawanan. 
Nah, kalau PDS tidak ada, tentu 
perundangan bercorak syariah itu 
akan berjalan mulus saja," tegas 
Ruyandi. 

Kontra Produktif 

Meski mengakui ada banyak hal 
yang telah dilakukan PDS, salah 


partai dari partai agama menjadi 
partai nasionalis. "Tapi belum 
terwujud juga," tambahnya. 

Pengamat sosial kemasyara¬ 
katan Yonky Karman Ph.D., 
menolak kehadiran partai-partai 
bercorak agama karena partai 
agama berlawanan dengan 
semangat demokrasi. "Kehadiran 
partai bercorak agama itu kontra¬ 
produktif bagi usaha kita untuk 
membangun bangsa," katanya. 
Yang lebih baik dilakukan oleh 
umat Kristen adalah memper¬ 
kuat partai-partai yang meng¬ 
hargai pluralisme dan memper¬ 
juangkannya. "Bukan dengan 
menampakkan dirinya sebagai 
bagian dari gerakan anti pluralis¬ 
me itu sendiri," tambahnya. 

Pendapat senada datang dari 
Pdt. Dr. Richard Daulay. "Partai Kris- 
tiani itu tidak in /ine dengan 
semangat demokratisasi," tegas¬ 
nya. Ia mengakui bila sedari awal, 
PGI tidak pernah memberikan 
dukungan riil kepada kehadiran 
partai kristiani. 

Seringkah, tambahnya, para 
pendiri partai kristiani itu 



Cornelius Ronowidjojo 


misalnya, itu bukan kepentingan 
khas Kristen, tapi kepentingan 
seluruh warga negara. Jadi, tam¬ 
bahnya, perjuangan kita bukanlah 
melalui partai Kristen, tapi melalui 
kekuatan masyarakat sipil. 

Berani melawan 

Ketua Umum PIKI Cornelius 
Ronowidjojo menegaskan bila 
dengan tidak masuknya PDS dan 


Partai Kristiani, Cukuplah Sudah! 


sebagai alasan utama mengapa 
kehadiran partai kristiani masih 
dibutuhkan. "Bila kepentingan 
kristiani sudah dapat diperjuangkan 
juga oleh partai-partai nasionalis, 
kami mengatakan bahwa kehadi¬ 
ran kami tidak perlu lagi. Tapi sela¬ 
ma itu tidak diperjuangkan, PDS 
masih dibutuhkan oleh bangsa ini," 
kata Ketua Fraksi PDS Carol 
Kadang. 

^ Ia menyaksikan bahwa selama ini 


Katolik. "Itu bukti sikap kenegaraan 
yang menghargai kebhinekaan dan 
dengan sengaja menginginkan 
agar keberagaman itu tetap terpe¬ 
lihara," kata Wakil Ketua Umum DPP 
PDS ini. 

Ketua Umum PDS Pdt. Ruyandi 
Hutasoit menegaskan bahwa 
partai-partai kristiani tetap dibutuh¬ 
kan selama kepentingan kristiani 
tidak diakomodasi dengan baik. 
"Kita tetap harus ada agar upaya- 


seorang anggota DPR dari PDS Con¬ 
stant Ponggawa justru berpenda¬ 
pat berbeda. Menurut dia, partai 
yang bercorak primordial dan cen¬ 
derung sektarian, sudah tidak 
jamannya lagi ada. "Yang diperlukan 
adalah partai nasionalis yang 
bernapaskan kristiani, bukan partai 
Kristen," katanya sambil menam¬ 
bahkan, bila selama sebagai peting¬ 
gi partai PDS, pihaknya sudah ber¬ 
usaha untuk mengubah napas 


menganggap bahwa kehadiran 
mereka tidak lain untuk memper¬ 
juangkan kepentingan Kristen yang 
selama ini tidak diperjuangkan oleh 
partai-partai nasionalis. Tapi 
menurut Daulay, sesungguhnya 
tidak ada kepentingan khusus Kris¬ 
ten di negeri ini. "Yang ada itu ada¬ 
lah kepentingan setiap dan semua 
warga negara. Tidak ada kepen¬ 
tingan khas Kristen," tegasnya. 
Soal pendirian rumah ibadah 


PKDI sebagai penghuni Senayan, 
maka politik Kristen menjadi liar, 
tidak terkristalisasi. "Sekarang kita 
tunggu apakah ada orang-orang 
dari partai nasionalis yang mau pa¬ 
sang badan untuk melawan mela¬ 
wan gerakan syariatisasi per¬ 
undang-undangan dan tegaknya 
NKRI. Mereka itu bisa datang dari 
yang beragama kristiani maupun 
agama lainnya," katanya. 
_ & Paul Makugoru. 
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Setelah partai kristiani 
gagal masuk Senayan, masih 
perlukah kita mendirikan par¬ 
tai kristiani? "Dari dulu kami 
bilang tidak perlu/' kata Pdt. 
Richard Daulay. Kehadiran 
partai berbasis agama, kon- 
tra-produktif bagi upaya 
demokratisasi. 

Berikut petikan lengkap 
berbicangan dengan Sekre¬ 
taris Umum PGI ini. 

D ARI hasil quick count, 
kelihatan PDS tidak 
memenuhi parlemen- 
tary thresho/d. Hal ini karena 
ketidaksetujuan jemaat ter¬ 
hadap kehadiran partai 
kristiani? 

Dari dulu kami dari PGI bilang 


SKB? 

Apa yang dia bantu dalam 
hubungan dengan SKB? 

Ada advokasi untuk gereja- 
gereja yang ditutup? 

Diapainsama mereka? Mana ada 
gereja yang mau ditutup jadi batal 
ditutup gara-gara PDS. Tidak ada! 
Mereka hanya jual itu untuk 
komoditi politik saja. 

PDS 'kan telah menghadang 
perda-perda dan perundangan 
bercorak syariah? 

Tidak ada yang mereka bisa 
perjuangkan di DPR. Jumlah kursi 
mereka hanya 13 dari 500 kursi 
lebih. Yang berhasil mereka laku¬ 
kan adalah mengeksploitasi nama 
salib, mendapatkan setoran-seto¬ 
ran caleg pada pilkada-pilkada 
bupati dan gubernur yang lalu. 


ada karena tetap ada sayap funda¬ 
mentalis dalam setiap agama. Itu 
misalnya termanifestasi dalam keha¬ 
diran Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS). Ada banyak buku yang 
bercerita tentang itu. 

Jadi janganlah kita orang Kristen 
ikut soal-soal begitu. Kalau begitu, 
kita turut meligitimasi kahadiran 
partai yang seperti itu. Kehadiran 
partai agama itu membangkitkan 
bahaya untuk demokrasi dan 
melemahkan pilar demokrasi. 

Jadi partai agama sebenar¬ 
nya ditolak masyarakat? 

Ya, rakyat semakin cerdas, se¬ 
makin tahu apa artinya demokrasi, 
maka partai agama ditinggalkan. 
PKS membayangkan bahwa dia 
akan mendapatkan suara dua kali 
lipat. Nyatanya, hanya naik 10% 


oleh para pendiri bangsa dengan 
dasar negara Pancasila. 

Perjuangan Kristen dalam kon¬ 
teks bernegara sebaiknya ber¬ 
sama dengan seluruh elemen 
bangsa kita berjuang menegakkan 
demokrasi, civi/ society, HAM dan 
kesejahteraan. Kalau ada kita 
dengar UU bias agama, kita akan 
rangkul NU, Muhammdiyah, PGI 
dan KWI. Kita ke Presiden dan 
minta Beliau jangan keluarkan Am- 
pres (Amanat Presiden). Selesai. 

Sejak awal PGI sudah mem¬ 
berikan peringatan kepada 
mereka supaya tidak mendiri¬ 
kan partai ini? 

Sejak awal sudah kita katakan. 
Sejak awal tidak kita berkati. Kita 
pernah diskusi secara terbuka, dan 
mereka tidak bisa memper- 





i 


Pdt. Dr. Richard Daulay: 

"Partai Agama Tidak Sesuai 
dengan Semangat Demokrasi!" 


tidak perlu (partai kristiani). 

Alasannya? 

Kita mau Indonesia ini demokrasi, 
dan orang Kristen harus menjadi 
pionir upaya demokratisasi itu. 
Dan demokrasi itu tidak matching 
dengan partai primordialisme se¬ 
perti partai agama. Karena itu 
partai kristiani yang membawa 
semangat primordialisme itu tidak 
perlu. Itu harus menjadi prinsip 
gereja-gereja yang berjuang untuk 
demokrasi, apalagi dalam masyara¬ 
kat Indonesia yang sangat pluralis¬ 
tik ini. Garis kita sudah begitu. 

Tapi selama ini, umat telah 
banyak dibantu oleh kehadi¬ 
ran PDS? 

Apa yang dibantu? 

Misalnya soal penghadangan 


Kalau itu berhasil bagi mereka, dan 
bagi saya, itu adalah komersialisasi 
agama atau politisasi agama. 

Soal perudangan syariah, PDS 
pernah lakukan apa mengenai ini? 
Palingan interupsi, bla bla b/a. Tapi 
tidak bisa berhenti kan arus itu. Itu 
politik, anjing menggonggong 
kafilah berlalu. 

Untuk membendung gerak 
partai-partai agama lain 
misalnya? 

Kita harus katakan bahwa keha¬ 
diran partai-partai agama itu sendiri 
tidak disukai dalam agama-agama 
lain pula. Almarhum Nurcholis Mad- 
jid misalnya mengatakan "Islam 
Yes, Partai Islam No!" Itu kan kam¬ 
panye dia. Tapi yang mendirikan 
partai berbasis Islam itu tetap saja 


dari tahun lalu. Malah Partai 
Demokrat yang tidak berbasis 
agama itu naik hingga 300%. Itu 
kan bukti. 

Cikal bakal PDS 'kan untuk 
memperjuangkan kepentingan 
kristiani secara all-out . Bila 
mereka tidak ada, siapa yang 
mau mempeijuangkan kepen¬ 
tingan Kristen secara total? 

Orang Kristen harus memper¬ 
juangkan dirinya sendiri. Tidak perlu 
diperjuangkan oleh politik. Orang 
Kristen kan bagian integral dari 
warga negara ini. Kita bersama- 
sama dengan warga negara lain 
memperjuangkan kita semua. 
Tidak perlu dipilah-pilah ini bangsa 
secara agama. Itu berbahaya. 
Bukan itu Indonesia yang didirikan 


tanggungjawabkan langkah-lang¬ 
kah mereka. Antara lain, saya bilang 
Ruyandi bahwa demokrasi dengan 
partai agama itu tidak in /ine atau 
berada dalam satu garis. Dia bilang, 
jangka panjang tidak, ini hanya 
untuk jangka pendek. Jadi pen¬ 
deknya itu mungkin sampai 2009 ini. 

Terbukti, PDS telah dengan 
keras menentang UU pro- 
syariah misalnya, sementara 
orang Kristen di partai nasio¬ 
nalis itu tidak bicara banyak 
karena harus mengikuti garis 
partai? 

Itu tidak benar. Yang benar, 
mereka itu diam karena ada orang- 
orang PDS itu. Coba kalau tidak 
ada orang-orang ini, mereka akan 
bicara. Jadi orang-orang ini 


counter-productive. 

PDS hadir untuk kepenti¬ 
ngan Kristen. Adakah kepenti¬ 
ngan khas Kristen? 

Kepentingan Kristen itu sama 
dengan kepentingan warga yang 
lainnya. Tidak ada kepentingan Kris¬ 
ten sendiri. Kita bukan dimmy, 
bukan warga negara kelas dua. 
Kepentingan kita ya kepentingan 
bangsa Indonesia, yang aman, 
sejahtera, cerdas dan bicara di fo¬ 
rum dunia. Tidak boleh dikotakkan 
berdasarkan komunitas, itu yang 
salah. 

Ada kesimpulan Anda dari 
kegagalan PDS ini? 

Merekalah yang harus menyim¬ 
pulkan, jangan saya. 

jes Paul Makugoru. 



Partai Agama 


Partai agama cenderung 
mendasarkan diri pada faktor 
emosionalitas, cenderung 
eksklusif, memutlakan kebe¬ 
naran sendiri. Ancaman untuk 
demokratisasi dan pluralisme? 

M encermati hasil Pemilu 
2009, minimal dalam versi 
quick count, tampaklah 
sebuah fenomena yang menarik. 
Terlihat, dari kesembilan partai 
yang lolos par/ementary thresho/d, 
nomor satu sampai tiga, perolehan 
suara tertinggi adalah partai-partai 
nasionalis yaitu Partai Demokrat, 
PDIP dan Golkar. Di posisi tengah 
ada beberapa partai berbasis 
agama Islam yaitu PKS, PAN, PPP 
dan PKB. Setelah itu, muncul lagi 
partai nasionalis yaitu Gerindra dan 
Hanura. 

Data itu menunjukkan bahwa 
partai nasionalis lebih disukai oleh 
pemilih Indonesia dibandingkan 
dengan partai-partai agama. PKS 
misalnya, meskipun ditunjang 
dengan iklan yang mencitrakan 
dirinya sebagai partai yang bersih, 
solid, profesional dan peduli, ter¬ 
nyata perolehan suaranya tak bisa 
melampaui ketiga partai nasionalis 
tersebut. Memang, semula ba¬ 
nyak orang beranggapan bila PKS 
bakal mengalahkan ketiga partai 
tersebut, tapi ramalan itu sirna. 
Partai Demokrat masih berada di 
posisi teratas dengan kelipatan 
300% kenaikan perolehan 
suaranya. 

Tetap ada 

Hal itu, menurut Azyumardi 
Azra, mantan rektor UIN Syarif 


Hidayatullah, Jakarta, menunjuk¬ 
kan bahwa meskipun publik cukup 
apresiatif terhadap citra PKS seba¬ 
gai partai yang bersih, peduli, dan 
antikorupsi, namun modal sosial 
tersebut tak akan mengubah 
pilihan publik lain untuk beralih ke 
PKS. "Sebagian besar orang meli¬ 
hat PKS adalah partai yang eks¬ 
klusif," tandasnya. "Tambahan sua¬ 
ra untuk partai Islam tidak signifi¬ 
kan," katanya. 

Meskipun demikian, Azyumardi 
menolak anggapan bahwa pada 
suatu saat nanti, partai berbasis 
agama akan hilang. "Di negara 
sekuler sekalipun, partai politik yang 
ber-p/atform agama akan tetap 

Masa 


ada, meski hanya simbolisme," tam¬ 
bahnya. Di masa depan, lanjutnya, 
partai-partai Islam akan mendapat¬ 
kan dukungan besar dari publik, 
asalkan bisa mengurangi eksklusi- 
vitasnya. "Kurangi isu-isu eksklusivis¬ 
me seperti agenda penegakan 
syariah Islam," katanya. 

Kepentingan umum 

Menurut pengamat sosial kema¬ 
syarakatan Yonky Karman PhD., 
ruang untuk berdirinya dan terus 
berkembangnya partai agama 
memang ada. UUD kita sendiri telah 
mengamanatkan hal tersebut di 
mana disebutkan bahwa negara 
menjamin kebebasan untuk berse¬ 
rikat dan berkumpul. Termasuk, 


tentunya, bagi umat minoritas 
dalam jumlah seperti kristiani di 
Indonesia. Soalnya adalah pada 
aspek relevansinya. 

Menurut Yonky, dalam negara 
Indonesia yang ada Pancasilanya, 
kehadiran partai bercorak agama 
tidak relevan. "Kalau dipaksakan, 
dia akan menyedot suara umat 
Kristen yang sebenarnya diarahkan 
ke dan untuk memperkuat partai 
nasionalis," kata dosen STT Jakarta 
ini. Dari segi tujuan pendirian partai, 
tampaknya juga tidak klop. 
Sejatinya, tujuan sebuah partai 
adalah untuk kesejahteraan 
umum, bukan kesejahteraan seke¬ 
lompok masyarakat, berdasarkan 

Depan 

agama misalnya. "Kalau dia hanya 
mau memperjuangkan kepenti¬ 
ngan Kristen saja, maka ia telah 
mengerdilkan dirinya sebagai se¬ 
buah partai yang memang harus 
memperjuangkan kepentingan 
bangsa secara keseluruhan," jelas¬ 
nya. Karena itu, untuk dapat tetap 
eksis, semua partai berbasis agama 
harus memperjuangkan kepenti¬ 
ngan umum. "Kepentingan Kristen 
adalah juga merupakan bagian in¬ 
tegral dari kepentingan umum itu. 
Jadi dengan memperkuat partai 
nasionalis, kita telah juga sedang 
memperjuangkan kepentingan 
Kristen," tambahnya. 

Ia menyesalkan bila ada partai 
yang didirikan untuk tujuan 


kesejahteraan umat tertentu. 
Selain mengingkari jati dirinya, 
juga berarti penyalahgunaan 
dana untuk kepentingan sek¬ 
tarian. Pasalnya, setiap partai 
hidup juga dari dana peme¬ 
rintah yang didapat dari pajak 
semua penduduk. "Masak 
uang seluruh masyarakat yang 
diperoleh dari pajak itu, diper¬ 
gunakan untuk kepentingan 
sektarian. Apa pun partainya, 
kiblat perjuangannya harus 
untuk kepentingan umum," 
tandasnya. 

Tak eksklusif 

Sebuah partai, menurut 


Yonky, boleh saja didorong, 
dimotivasi oleh prinsip-prinsip 
agamanya, tapi arah perjuangan¬ 
nya adalah demi kesejahteraan 
seluruh masyarakat. "Tidak boleh 
eksklusif," katanya. Prinsip perjua¬ 
ngannya boleh berdasarkan nilai- 
nilai agama, tapi tujuannya adalah 
demi kesejahteraan seluruh masya¬ 
rakat. "Yang benar adalah dari 
agama untuk masyarakat, bukan 
dari agama untuk agama," katanya. 
Tapi selama ini, yang biasa terjadi 
adalah dari agama untuk agama. 
Orang mendirikan partai, berang¬ 
kat dari nilai-nilai agama dan ber¬ 
tujuan untuk kepentingan agama¬ 
nya semata. "Ini membahayakan 
kepentingan bangsa," tegasnya. 


Sebenarnya ada banyak akibat 
buruk yang bisa ditimbulkan oleh 
kehadiran partai agama. Sebut 
misalnya menguatnya eksklusivis¬ 
me, dan lebih mengedepankan 
aspek emosionalistas ketimbang 
rasionalitas. "Untuk mengem¬ 
bangkan kehidupan partai yang 
lebih kondusif, sebaiknya kehidu¬ 
pan partai di masa depan lebih ber¬ 
sifat sekuler/ kata mantan Rektor 
UGM Ichlasul Amal. "Dengan 
demikian kehidupan partai akan 
lebih mendasarkan pada rasiona¬ 
litas, bukan emosionalitas sebagai¬ 
mana jika suatu partai mendasar¬ 
kan diri pada agama/ katanya. 

es Paul Makugoru. 
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Negara Prahara 


P EMILU Legislatif (Pileg) 9 April 
telah berlalu meninggalkan 
seribu-satu persoalan karena 
tiadanya jawaban memuaskan 
yang bisa diberikan kepada jutaan 
rakyat Indonesia yang bertanya 
tentang kenapa mereka tidak bisa 
dan tidak boleh memilih, padahal 
sebelumnya diimbau berulangkali 
untuk menggunakan hak pilih 
secara bertanggungjawab. Kenapa 
tidak bisa? Karena mereka tidak 
termasuk dalam Daftar Pemilih 
Tetap (DPT). "Tapi, kan saya pu¬ 
nya KTP (Kartu Tanda Penduduk). 
Masakan tidak boleh?" Ya, karena 
bla-bla-bla... (jawaban ngalor- 
ngidul jelas). Sudahlah, nanti 
diurus lagi saja untuk Pemilihan 
Calon Presiden dan Wakil Presiden 
(Pilpres). 

Betapa mudahnya negara, mela¬ 
lui aparaturnya, menjawab seperti 
itu. Terkesan menggampangkan 
persoalan sekaligus melecehkan 
rakyat yang menuntut penjelasan 
ihwal hak mereka yang dihilangkan. 
Lagi pula yang ditanya kan prahara 
politik 9 April lalu, kok yang dijawab 
malah proyeksi politik 7 Juli 
mendatang? 

Begitulah pesta demokrasi yang 
telah terselenggara relatif aman 
itu. Syukur, tak ada kerusuhan di 
sana-sini. Ah, siapa bilang? Di Pa¬ 
pua, menjelang dan saat hari "H" 
itu, rangkaian peristiwa menye¬ 
ramkan telah terjadi. Sebutlah, 
antara lain, Rabu 8 April, pukul 
14.00 WIT: sebuah bom rakitan 
di Jembatan Muaratane Jayapura 
meledak. Setelah disisir, ternyata 
ada dua bom lagi yang belum 
meledak di tempat yang sama. Hari 
yang sama, pukul 20.30 WIT, lima 
warga pendatang (tukang ojek) 
dikeroyok dan tiga di antaranya 
meninggal dunia, sementara dua 
lainnya dirawat di rumah sakit 
dalam keadaan kritis. Masih hari 
yang sama, pukul 22.30 WIT,- 
terjadi ledakan tangki qpmor 11 
milik PT Pertamina Biak pada saat 
pengisian. Api merambat ke 
perkampungan sekitar, menewas¬ 
kan seorang warga. Esoknya, Kamis 
9 April, pukul 01.00, terjadi penye¬ 
rangan ke sebuah pos polisi di 
daerah perbatasan. Setengah jam 
kemudian, Polsek Abepura dise¬ 
rang oleh sekelompok orang 
dengan bom molotov dan panah. 


Seorang pelaku tewas pada insi¬ 
den itu. Siang harinya, terjadi 
pembakaran Gedung Rektorat Uni¬ 
versitas Cenderawasih dan bus-bus 
di sekitarnya. 

Ada apa dengan pemilu kali ini? 
Dapatkah kita menilainya berhasil, 
padahal setidaknya 40% (kira-kira 
45 juta orang ) rakyat Indonesia 
tak dapat menggu¬ 
nakan hak pilihnya 
lantaran hak terse-but 
telah direnggut paksa 
oleh negara? Untuk 
apa biaya trilyunan ru¬ 
piah dikucurkan ne¬ 
gara demi penyeleng¬ 
garaannya, padahal ju¬ 
taan rakyat tak dapat 
menikmatinya lanta¬ 
ran tak diundang hadir 
ke pesta itu? Yang le¬ 
bih parah, ternyata 
bukan cuma rakyat 
pemilih yang kehila¬ 
ngan hak memilihnya. 

Bahkan sejumlah calon 
anggota legislatif (ca- 
leg) pun turut teram¬ 
pas hak-nya. Alih-alih 
bergembira di tengah 
pesta, kita semua ber¬ 
duka meratapi pesta 
yang kacau-balau itu. 

Ck-ck-ck... luar biasa 
amburadulnya pesta 
demokrasi kali ini. 

Sungguh mengece¬ 
wakan. Maka, kalau 
ada pihak-pihak yang 
berniat menggugat 
KPU (Komisi Pemilihan 
Umum) dan Pemerin¬ 
tah ke pengadilan, kita 
patut mendukungnya. Biar tahu 
rasa anggota-anggota KPU itu. Biar 
mawas-diri aparat dan pejabat 
pemerintah itu. Soalnya selama ini, 
mereka suka sekali berpolemik 
ketika dikritik. Suka sekali menga¬ 
takan semua beres ketika ditanya 
sejauhmana persiapan telah dila¬ 
kukan. Suka sekali ke luar negeri 
ketika diingatkan program sosia¬ 
lisasi yang belum berjalan tuntas. 

Sekarang, setelah semuanya 
kacau-balau, cobalah perhatikan. 
Pernahkah Ketua KPU Abdul Hafiz 
Anshary meminta maaf secara 
resmi dan terbuka kepada jutaan 
rakyat Indonesia yang kehilangan 
hak pilihnya pada 9 April itu? Untuk 


hal yang sama, pernahkah Peme¬ 
rintah cq Menteri Dalam Negeri 
meminta maaf secara resmi dan 
terbuka kepada jutaan rakyat In¬ 
donesia selaku pemilik kedaulatan 
sejati di negara hukum ini karena 
tidak mampu melayani dengan 
sebaik-baiknya? Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono pun di satu 


sisi mengatakan kesalahan KPU 
tidak bisa ditolerir, tapi di sisi lain 
mengatakan semua pihak harus 
mendukung KPU demi keberlang¬ 
sungan kerja-kerjanya ke depan - 
menuju Pilpres 7 Juli nanti? Me¬ 
ngapa ia tak sedikit pun bicara 
tentang asas "jujur dan adil" 
sekaitan penyelenggaraan pemilu 
yang berantakan itu? 

Herannya, ternyata ada juga 
yang berani mengatakan pemilu 
lalu itu berhasil. Adalah Profesor Dr. 
Sarlito Wirawan Sarwono, yang 
menulis begini di salah satu harian 
terkemuka: "Padahal sebetulnya 
Pemilu 2009 sesungguhnya sudah 
sukses. Tertib, aman, damai. 


serempak di seluruh Indonesia." 
Kok bisa ya dia menilai begitu? 
Entahlah, tapi mungkin kita layak 
menggali kembali ingatan akan 
suatu masa di lebih dari setahun 
silam, ketika sejumlah orang 
diseleksi untuk menjadi anggota 
KPU. Saat itu Sarlito menjadi ketua 
panitia seleksi tertulisnya. Katanya, 
lembaga psikologi 
Fakultas Psikologi Uni¬ 
versitas Indonesia 
yang menghandel 
urusan itu - dari mulai 
membuat bahan ujia¬ 
nnya sampai pemerik¬ 
saannya. Tapi, selidik 
punya selidik, ter¬ 
nyata lembaga terse¬ 
but milik Sarlito sen¬ 
diri. Adakah sanksi 
yang diberikan negara 
kepadanya? Tidak 
ada. 

Yang mengheran¬ 
kan lagi, Profesor Dr. 
Ramlan Surbakti dan 
Dr Valina Singka, ke¬ 
duanya mantan ang¬ 
gota KPU periode 
sebelumnya, d-nyata- 
kan tidak lulus tahapan 
seleksi tertulis yang 
dipimpin Sarlito itu. 
Mengapa? Inti jawa¬ 
bannya, mereka (dan 
semua calon yang 
dinyatakan tidak lulus) 
dinilai "tidak Pancasilais 
dan IQ serta EQ-nya 
kurang". Baiklah, kalau 
begitu kan artinya se¬ 
mua anggota KPU 
yang sekarang ini ada¬ 
lah orang-orang yang masuk kriteria 
"Pancasilais dan IQ serta EQ-nya 
mantap'? Tetapi, mengapa kerja- 
kerja mereka justru amburadul dan 
sikap mereka pun mengecewakan? 

Pemilu 9 April 2009 sebagai 
pesta demokrasi jelas sudah melu¬ 
kai batin rakyat. Sungguh, ini tak 
layak disebut sebagai pesta, 
mungkin lebih cocok prahara. Kita 
prihatin karena negara sudah gagal, 
dan bertambah gagal lagi karena 
tidak bertindak apa-apa demi me¬ 
ngatasi prahara ini. Kita terce¬ 
ngang karena negara bukannya 
bertambah baik karena sudah 
berpengalaman, tetapi malah 
sepertinya "masih hijau" dan kerap 



Ketua KPU. Amburadul. 


salah tingkah. 

Jadi, haruskah pemilu ini diulang? 
"Jika Pemerintah dan KPU tidak 
mengajukan pemilu susulan sesuai 
gugatan yang kami ajukan, guga¬ 
tan akan kami layangkan. Sampai 
hari ini kan tak terdengar adanya 
agenda pemilu susulan," ujar Patra 
M Zein, Ketua YLBHI, kepada Sinar 
Harapan, 19 April lalu. Ia sepakat 
dengan harus adanya pembuktian 
atas tidak sengajanya permasala¬ 
han DPT ini. Logikanya, jika yang 
harus kehilangan suaranya hanya 
ratusan orang, mungkin ada 
apologi atas hal ini. Namun, jika 
angka perkiraannya sampai 45 juta 
orang, itu merupakan pelanggaran 
hak asasi manusia karena bersifat 
massif dan sistematis. 

Memang, biaya pemilu tidaklah 
sedikit dan pelaksanaannya pun 
tidaklah mudah. Namun yang 
penting, pemerintah tidak terburu- 
buru mengatakan "tidak" seakan 
menutup pintu solusi. Bukankah 
presedennya sudah pernah terjadi 
beberapa waktu lalu, di Jawa 
Timur? Yang penting juga, jangan 
menggampangkan kegagalan 
besar dalam pemilu lalu seperti yang 
dicerminkan dalam sikap anggota 
KPU Endang Sulastri, yang me¬ 
ngatakan bahwa berbagai persoa¬ 
lan dan ketidakberesan pelak¬ 
sanaan Pemilu Legislatif 2009 lalu 
tidak terlalu signifikan sehingga 
tidak bisa dijadikan alasan untuk 
mengulang pelaksanaan pemilu. 
Tidak signifikan? Ah... kita capek 
berdebat dengan orang yang selalu 
suka membela diri. Kita anggap 
sajalah dia tidak mengerti apa yang 
dikatakannya itu. 

Yang jelas kita harus lebih serius 
lagi berpikir dalam kaitannya 
dengan peijuangan kita menjaga 
Pancasila dan Kebhinekaan Indo¬ 
nesia di masa-masa mendatang. 
Kita tidak tahu apakah para wakil 
rakyat yang akan dilantik beberapa 
bulan di depan nanti benar-benar 
merupakan para pejuang rakyat 
yang berkualitas, berintegritas, 
dan berkarakter pas sebagai 
pemimpin. Namun satu satu yang 
kita makin tahu sekarang, bahwa 
kita memang tidak bisa dan tidak 
boleh berharap terlalu banyak pada 
negara dan para pemimpinnya❖ 
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DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 
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Dipulihkan untuk memulihkan 

Diberkati untuk memberkati 

Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Dengarkan acara kami: 


Cri«s*A/ fpria Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
Y pk. 05.00 - 09.00 wita 


Biro Cristv Konseling melalui udara bersama para 
- T Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Nias Bermazmur 


Request song, most favorite program 

Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Ro >ani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 

'Y,- setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 

bersama Pdt. Bigman Sirait 


Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 


Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 

Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Cristrsi 


Vy * i' y • • m 

"Pusat Informasi Pelayanan" 


Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Kantor/Studio Radio Cristy 

31. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 

Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 


Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your Iife better 

OFFICE & STUD/O 

JL Golkar Puncak, Desa Fadoro La sara 

Gunung s/tol/ 22815, Nias. Sumatera Utara 

Phone : (62) 081 534 660 697 

. . . f^a mi H a cf i r u n t u £ anda... 




Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Manajemen Kita 



Manusia Terbatas 

Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


P ADA jaman sekarang setiap 
orang 'sibuk', artinya memiliki 
sejumlah kegiatan yang 
berlebih untuk bekerja dan aktivi¬ 
tas lain sehingga kekurangan waktu 
untuk pribadi seperti istirahat, 
olahraga, belajar, untuk keluarga, 
untuk Tuhan, dsb. 

Sekarang, apalagi dalam situasi 
krisis, banyak perusahaan memba¬ 
tasi jumlah karyawan dan mem¬ 
bebani mereka untuk menyelesai¬ 
kan tugas-tugas yang sering ber¬ 
lebih. Pekerja sering masih menam¬ 
bah kegiatan untuk menambah 
pendapatan mereka, seperti meli¬ 
batkan diri dalam kegiatan mu/ti- 
level, mengajar, atau bekerja sam¬ 
bilan lain. Belum ditambah dengan 
kegiatan-kegiatan keluarga, sosial 
dan kerohanian. 

Hidup sibuk sudah menjadi gaya 
hidup manusia perkotaan. Belum 
lagi dengan handphoneyaug tidak 
cukup satu, yang terus saja menyi¬ 
bukkan, dengan sarana SMS, tele¬ 
pon, chatting atau internet. Ba¬ 
nyak orang bangga dengan hidup 
sibuknya. Banyak orang merasa 
memiliki nilai ketika memiliki 
kesibukan. 

Namun di sisi lain kita tahu banyak 
orang yang menganggur, semi- 
menganggur, dan banyak orang 
yang tidak bekerja dengan opti¬ 
mal. Banyak orang yang tidak be¬ 
kerja keras ketika mendapatkan 


kesempatan tapi menyia-nyiakan 
banyak waktu dengan aktivitas di 
internet, ngobrol, main games, dsb 
pada waktu kerja. Banyak juga or¬ 
ang yang bekerja tidak di area 
talenta dan minatnya sehingga 
mereka tidak bisa habis-habisan 
dalam bekerja. 

Manusia memerlukan se¬ 
jumlah tekanan untuk meng¬ 
hasilkan kinerja. Lihat saja 
pada negara-negara yang 
subur dan banyak sumber 
daya alam, umumnya tidak 
menghasilkan sumber daya 
manusia yang tangguh. Se¬ 
baliknya negara-negara yang 
minim kekayaan alam banyak 
menghasilkan kualitas manu¬ 
sia yang unggul. 

Pada level tekanan yang 
minimal seseorang akan me¬ 
rasa bosan dengan apa yang dia 
kerjakan. Pekerjaan tidak memberi¬ 
kan tantangan yang diperlukan. 
Ketika tekanan pekerjaan ditam¬ 
bahkan dalam batas rata-rata, maka 
dia akan bekerja dengan level com- 
atau nyaman. Dia akan menik¬ 
mati pekerjaannya dan produktif. 
Di atas batas rata-rata ini, seseorang 
mengalami apa yang disebut de¬ 
ngan 'stretcfi atau diulur. Dia ditan¬ 
tang untuk melakukan lebih dari 
tingkat nyaman-nya. Pimpinan 
perusahaan atau organisasi lain 
sering mencanangkan goal-goal 


untuk men -stretch kinerja timnya. 
Pada tahap ini tekanan ada di batas 
atas zona kerja comfort seseorang. 
Seringkali terbukti seseorang mam¬ 
pu melakukan lebih dari yang dia 
bayangkan. Dan ini 'mengungkap¬ 
kan' kapasitas kinerjanya yang baru. 


Dalam batas-batas tertentu sese¬ 
orang memiliki potensi yang bisa 
dikembangkan melalui stretching 
tadi. 

Namun melampaui batas-batas ini 
orang akan mengalami 'strairt, 
ketegangan yang sudah di luar 
batas kemampuan untuk meng- 
handle. Memasuki level tekanan 
maximum berturut-turut dia akan 
merasakan kelelahan, kinerjanya 
akan merosot, merasa panik dan 
akhirnya bisa mengalami gangguan- 
gangguan kesehatan fisik. Di AS 70- 
90% dari masyarakat, artinya 


mayoritas orang Amerika merasa 
stres. Di Indonesia bisa dipastikan 
banyak orang yang merasa sama. 
Salah satu sebab utama stres 
adalah bekeija '/ ong hourd dan 
gaya hidup yang terlalu sibuk. Pada 
akhirnya orang bisa mengalami bum 
out, seperti yang dialami Elia, 
dan dia minta mati saja. 

Bagaimana dengan orang 
Kristen? Apakah orang Kris¬ 
ten bebas stres? Bukankah 
ada ayat yang mengatakan: 
"Segala perkara dapat ku¬ 
tanggung di dalam Dia yang 
memberi kekuatan kepa¬ 
daku." (Filipi 4:13). Walau 
ada ayat ini kita tetap saja 
tidak bisa melakukan banyak 
hal seperti mengangkut 
beban dua kali berat badan 
kita, melompat di atas batas 
tertentu, berlari lebih dari bebe¬ 
rapa jam, dan banyak lagi. Ketika 
kegiatan sudah berlebihan dan fisik 
kurang mendapatkan istirahat dan 
rekreasi, maka siapa pun akan 
mengalami stres. Ketika Yesus 
mengajak para murid berdoa di 
taman Getsemane ketika mengha¬ 
dapi saat-saat yang mencekam diri 
Yesus, mereka tidak bisa, dan 
tertidur. 

Kita juga harus melihat ayat 
Alkitab lain yang mengatakan: 
"Sebab Dia sendiri tahu apa kita. 
Dia ingat, bahwa kita ini debu." 


(Mazmur 103:14). Manusia sung¬ 
guh terbatas dan kita harus tahu 
diri sehingga kita tidak memaksa diri 
melakukan hal-hal di luar keterbata¬ 
san diri sehingga akhirnya meng¬ 
hancurkan diri. Karena itu Tuhan 
sudah mengatur dan memerintah¬ 
kan agar umat-Nya menghormati hari 
Sabat, di mana mereka tidak saja bisa 
beribadah, tapi juga beristirahat dan 
berekreasi secara teratur. 

'Orang sibuk' atau 'super sibuk' 
perlu mereview kembali kegiatan- 
kegiatannya secara periodik. Apa¬ 
kah itu sudah sesuai dengan pang¬ 
gilan bagi dirinya? Apakah ada kese¬ 
imbangan antara berbagai kegiatan 
dalam dimensi-dimensi hidupnya, 
seperti kerohanian, pembelajaran, 
kesehatan, keluarga, sosial, peker¬ 
jaan, pelayanan, keuangan dan 
rekreasi. 

Kita yang masih terlalu santai 
harus ingat bahwa satu ketika kita 
akan diminta mempertanggung¬ 
jawabkan talenta yang dipercaya¬ 
kan kepada kita (Matius 25:14-30). 
Mari meneladani Paulus yang be¬ 
kerja 'lebih keras', bukan karena 
'aku' tapi karena 'kasih karunia' Al¬ 
lah (1 Korintus 15:10). Mari kita 
'men-stretcd talenta yang Dia anu¬ 
gerahkan, dalam batas-batasnya 
dan dalam keseimbangan kemanu¬ 
siaan kita. Tuhan memberkati.*:» 

*Penu//s adalah partner di 
Trisewu Leadership Jnstitute 



GALERI CD - i 

Mengubah Dunia Melalui Pujian 

I SRAEL Houghton adalah seorang penyanyi, pencipta lagu, pemusik dan produser, 
bahkan seorang pemimpin pujian di gereja terbesar di Amerika, Gereja Joel Osteen's 
Lakewood di Houston. Dia menghadirkan album yang menyentuh dunia, tentang 
Kristus yang dapat mengubah dunia. Kombinasi warna musik: reggae, rock, pop, gospel, 
R&B, menyatu melalui album ini. 

The Power of One, merupakan lagu solo Israel Houghton, yang melukiskan kepada 
setiap orang untuk dapat melakukan dan berespon kepada kasih Allah. Lagu "Everywhere 
That I Go," menyatakan tentang hubungan antara Kristus dan pengikut-Nya. Dilanjutkan 

dengan "Just’Wanna 
Say," kontemporer 
terbaik. "You Found 
Me," dibawa dalam 
warna musik rock, 
"Every Prayer" de¬ 
ngan ballad gospel, 
kemudian dengan 
irama reggae melalui 
vokal Chevelle Fran- 
klin dan Bob Marley 
melalui "Surely 
Goodness." Dan Mar¬ 
tin Smith penyanyi 
rocker asal British 
dengan "Sing (Re- 
demption's Song)." 

Konekting antara 
manusia dan musik. 
Album ini memberi 
nilai yang terfokus 
akan keadilan sosial, 
iman yang aktif, un¬ 
tuk menghadirkan 
perubahan nyata. 
Perpaduan aliran 
musik yang menarik, 

nilai pesan yang terdalam, bahkan sentuhan rasa kemanusiaan, dihadirkan Israel Houghton 
melalui album ini untuk melihat kekuatan Kristus yang dapat mengubah dunia. 

Selamat hidup di dalam Kristus, peduli akan dunia, sambil menikmati album ini untuk 
melihat dunia nyata dengan tanggung jawab iman. Kristus memberi perubahan nyata. 

esLidya 


Vokal : Israel Houghton 

Judul : The Power of One 

Executive Produser : Michael Coleman 

Distributor : Maranatha 




adalah isi album ini. 

Selamat mendengarkan dan memilikinya. Solagracia menghadirkannya bagi kita. Semoga 
dalam kesempatan mendengar, bahkan turut bernyanyi, ada pujian yang sungguh 
membawah hidup ini kepada pemiliknya. 

esLidya 


D ALAM warna musik pop kontemporer, 10 lagu pada album ini menekankan tentang 
Tuhan yang memilih, berkuasa, dan mengontrol kehidupan. Dalam tampilan DVD, 
menyatukan suara, musik, dan ekspresi, menambah nilai tambah pada album ini. 
Vokal Rchard yang sederhana, dipadukan dengan musik yang seimbang menghasilkan 
"HIDUPKU MILIKMU". Album yang layak menambah koleksi album Anda. 

Kehadiran Richard dengan gaya interprestasi lagu yang beda, memberi wama khas ter¬ 
sendiri. Lagu- 
lagu yang disaji¬ 
kan cukup dike¬ 
nal, menjadi 
kumpulan lagu- 
lagu Richard 
dari beberapa 
pencipta lagu 
terkenal, se¬ 
perti: Nathan 
Sasongko dan 
Jonathan 
Prawira. 

Hidupku Milik- 
Mu, Sumber 
Sukacitaku, 

Hanya Engkau, 

Kerinduanku, 

Kuasa Darah- 
Nya, Yesuslah 
Jawaban, Ter¬ 
pujilah Tuhan, 

Musik Dalam 
Hatiku, Bila De- 
katMu, dan 
Mazmur 150 


Tuhan yang Berkuasa 


■ • = 

Vokal 

: 703 Richard 

- 

Judul 

: Hidupku Milikmu 


Executive Produser 

: Solagracia 


Distributor 

: Solagracia 
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P ADA 8 Mei 2005, lahir gereja 
New Wine International 
Church (NWIC), di Slipi, 
Jakarta Barat. Robert Sutanto 
dipercaya melayani dan meng¬ 
gembalakan 500-an jemaat yang 
bernaung di gereja ini. "Memikirkan 
orang lain", itulah yang selalu dide¬ 
ngungkan Robert melalui pela- 


Compassion dan Care menjadi 
bagian yang menggerakkan me¬ 
reka mulai memikirkan hal nyata 
bagi Indonesia. Ketika gempa me¬ 
landa Yogyakarta dan sekitarnya 
pada Mei 2006, Robert dan tim 
segera melakukan aksi nyata, mem¬ 
beri bantuan bagi korban. Secara 
spontan, jemaat menyatakan mau 


disebut Sahabat Sejati. 

"Menjadikan semua orang 
sahabat, dan sahabat bagi semua 
orang. Memberi pertolongan ke¬ 
pada yang membutuhkan", itulah 
misi Sahabat Sejati yang tak hanya 
bergerak di bidang pelayanan sosial, 
namun mempersatukan gereja- 
gereja dan para pemimpin gereja 


ahabatsejai 


Sahabat Sejati 

Gerakan Cinta 
Indonesia 


lewat acara kebaktian kebangunan 
rohani (KKR), di Klaten, Jawa 
Tengah. Dalam KKR ini hadir 4.000 
jemaat yang berasal dari 6 paroki 
dan 50 gereja, bahkan forum ko¬ 
munikasi se-Klaten. Sahabat Sejati 
juga mengadakan leadership meet- 
ing. Bahwa kegiatan-kegiatan 
Sahabat Sejati sungguh-sungguh 
menolong, hal itu antara lain 
terungkap dari ucapan terimakasih 
tulus para korban bencana dan 
yang menikmati pelayanan. 

Sahabat Sejati kembali membuk¬ 
tikan kepedulian saat tsunami 
melanda Pangandaran, Jawa Barat 
(Juli 2006). Mereka juga aktif 
membantu korban kebakaran di 
Tambora, Jakarta Barat (Mei 
2007), banjir di Jakarta 
(Februari 2007), dan belum 
lama ini di Situ Gintung, 
Tangerang (Maret 2009). 
Saat membantu para kor¬ 
ban, Sahabat Sejati mela¬ 
kukan pelayanan holistik: 
dari memberi makanan, pa¬ 
kaian, dana, hingga mem¬ 
beri kekuatan moral dan 
spiritual. "Bagaikan mem¬ 
berikan setetes air bagi 
musafir yang kehausan. 
Walaupun pertolongan 
yang diberikan tak akan me¬ 
nyelesaikan kesulitan orang 
yang ditolong itu, namun 
apa yang dilakukan Sahabat 
Sejati, diharapkan tetap 
berarti," demikian Robert. 

Sebagai wujud kecintaan 
pada Indonesia, Sahabat 
Sejati juga menghadirkan 
malam pujian dan penyem¬ 
bahan bertajuk "Pray and 
Worship for Bless Indone¬ 
sia". Acara ini dibuat begitu 


Melayani korban kebakaran di Tambora 


Melayani korban banjir di beberapa lokasi di Jakarta 


menarik, untuk membawa setiap 
peserta makin mencintai Indone¬ 
sia. Rangkaian doa dan senandung 
pujian rohani yang berkolaborasi 
dengan hymne nasionalis, dilatari 
audio visual tentang Indonesia, 
bahkan menampilkan hamba-ham¬ 
ba Tuhan dalam pelayanan nyata 
bagi Indonesia. Hal serupa diren¬ 
canakan akan dilakukan di seluruh 
Indonesia. 

"Bless Indonesia sebagai wadah 
berjejaring, memperkenalkan 
pelayanan dari yayasan dan gereja 
lainnya. Membangun kerjasama 
untuk menjadi kesatuan memba¬ 
ngun Indonesia," jelas Robert yang 
juga piawai bernyanyi, dan telah 
menghasilkan beberapa album ro¬ 
hani._Masih dalam rangkaian 
pelayanan Sahabat Sejati, pemilik 
album "First Love" dan "Deeper in 
Love" ini, tetap melihat bidang 
musik dan nyanyi adalah kemam¬ 
puan yang harus terus digunakan 
dan dikembangkan. Maka setiap 
tahun, dalam seluruh rangkaian 
pelayanan, Robert dan Lea tetap 
menghadirkan album terbaru 
mereka. Di tahun 2009 ini, album 
"Bless Indonesia" hadir, sebagai 
bagian kegiatan Sahabat Sejati. 

Sahabat Sejati juga hadir untuk 
menghadapi tantangan gereja, 
yang pada umumnya lebih banyak 
fokus memikirkan masalah internal 


gereja. Hal ini sering membatasi 
gerak dan kepedulian keluar gereja 
itu sendiri. Tak hanya itu, kemewa¬ 
han, kenyamanan, menjadikan ge¬ 
reja jarang memikirkan lingkungan. 

Adalah kerinduan Sahabat Sejati 
untuk berbuat sesuatu guna 
membantu dalam mengatasi makin 
tingginya tingkat kemiskinan yang 
nyata dengan banyaknya gelan¬ 
dangan, dan tersebarnya kam¬ 
pung-kampung kumuh. Sahabat 
Sejati peduli pada makin banyaknya 
orang stres, bahkan banyak orang 
yang mengalami gangguan 
kejiwaan akibat peliknya jaman. 
Sahabat Sejati ingin melakukan 
sesuatu yang berarti bagi yang 
membutuhkan. Kerinduan Saha¬ 
bat Sejati berikutnya adalah di 
bidang pendidikan, lewat pemba¬ 
ngunan sekolah sederhana di 
daerah kumuh, Teluk Naga, 
Tangerang. 

Sahabat Sejati dalam kehadi¬ 
rannya yang nyata, mengingatkan 
setiap pribadi, gereja, yayasan, 
yang ada di Indonesia untuk sema¬ 
kin memikirkan yang terbaik bagi 
Indonesia. "Lahir di Indonesia, 
bertumbuh dan menikmati segala 
sesuatu di Indonesia, maka sudah 
sepatutnya memikirkan keadaan 
bangsa ini dan melakukan yang 
terbaik di sini," urai Robert. 

jzLidya Wattimena 


yanannya. Maka compassion(be\as 
kasih), care (perhatian), commu- 
nication (hubungan), commitmen 
(tanggung jawab), dan community 
(komunitas) adalah visi yang ingin 
dikerjakan Robert dan tim, melalui 
NWIC. 


terlibat dengan memberi kontribusi 
nyata. Dalam waktu singkat ter¬ 
kumpullah sembako, uang, serta 
barang-barang yang dibutuhkan 
dan segera dibawa ke lokasi guna 
membantu para korban. Sukarela¬ 
wan yang bergabung dalam tim 


Lea dan Robert 



Tabulasi Nasional Pemilu (TNP) 
Legislatif 2009 dinilai gagal total, 
karena suara yang masuk ke pusat 
tabulasi nasional jauh dari harapan. 
Bahkan, suara dari Sulawesi Barat, 
Maluku dan Papua sama sekali tidak 
muncul. 

Bang Repot: Padahal biaya untuk 
IT-nya sudah dikucurkan cukup 
besar, tapi ternyata hasilnya masih 
jauh dari memuaskan. Kita mau 
bilang apa lagi untuk mereka, selain 
tidak profesional dalam beker- 
jaPMungkin saatnya memikirkan 
agar KPU yang sekarang ini diganti 
total saja, daripada pemilu presiden 
nanti juga terancam kualitasnya. 

Sejumlah organisasi kemasyaraka¬ 
tan, lembaga agama, dan individu 
meminta agar Mahkamah Konstitusi 
(MK) membatalkan secara keseluru¬ 
han Undang-Undang (UU) 44/2008 
tentang Pornografi. Selain ditemu¬ 


kan ketidakhamonisan pasal demi 
pasal, UU Pornografi ini juga dinilai 
melanggar hak-hak asasi manusia 
yang sangat dijunjung dalam kons¬ 
titusi negara, yakni UUD 1945. 
Permintaan itu disampaikan dalam 
sidang lanjutan perkara nomor 17/ 
PUU-VII/2009 oleh Kuasa Hukum 
pemohon, Zainal Abidin. Sebagai 
pemohon antara lain Yayasan Wahid 
Institute, Persekutuan Gereja- 
Gereja di Indonesia (PGI), Lembaga 
Studi Advokasi Masyarakat (Elsam), 
Butet Kertarajasa, Ayu Utami, dan 
Lidia C Noer. 

Bang Repot: Mudah-mudahan 
MK celik matanya untuk melihat 
mana yang baik dan tidak baik 
untuk rakyat Indonesia yang 
beranekaragam corak adat-istiadat 
dan budayanya ini. 

Pascapenolakan Kepolisian Repu¬ 
blik Indonesia (Polri) menindak¬ 
lanjuti temuan dan laporan surat 
suara tertukar, Badan Pengawas 
Pemilu (Bawaslu) akan melakukan hal 
yang menjadi kewenangannya. Yakni, 
mengirimkan surat kepada Komisi 


Kepolisian Nasional (Kompolnas), 
Ketua DPR RI Agung Laksono, Komisi 
II dan Komisi III DPR RI dan Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono. 

Bang Repot: Kita juga heran, 
kenapa sih Polri terkesan lamban dan 
tidak responsif menangani dugaan 
kasus-kasus pelanggaran pemilu ini? 
Ada pihak-pihak yang ditakuti ya? 
Atau karena biaya operasionalnya 
terlalu kecil? 

Pada saat sebagian pihak memfokus¬ 
kan diri pada persoalan kecurangan 
terkait Daf tar Pemilih Tetap (DPT) dan 
arah koalisi, di tingkat bawah justru 
terjadi transaksi masif di antara para 
calon anggota legislatif (caleg). Para 
caleg tersebut berusaha membeli suara 
supaya bisa duduk sebagai anggota 
dewan. Harga satu suara sekitar Rp 
20.000 hingga Rp 25.000. 

Bang Repot: Rusaklah Indonesia 
kalau yang menjadi wakil rakyat nanti 
adalah para preman politik yang selalu 
siap berpraktik money po/itics itu. 
Mudah-mudahan aparat hukum sigap 
menyikapi fenomena ini. Kita doakan 
agar Tuhan mengintervensi proses 


tersebut. 

Mayoritas fraksi di DPR 
memprotes DPT yang kacau pada 
Pemilu Legislatif 2009 lalu. Hampir 
semua fraksi di Komisi II DPR 
mempersoalkan hal itu. Tapi, sejauh 
ini masalah tersebut hanya seru 
dalam wacana dan belum ada 
tindaklanjutnya. 

Bang Repot: Legitimasi pemilu 
menjadi rendah kalau begitu. 
Sayang sekali. Harus ada terobosan 
mengatasi kebuntuan ini. Tapi 
ngomong-ngomong. kan DPR sendiri 
yang ngotot memilih para anggota 
KPU sekarang (termasuk satu or¬ 
ang yang mulanya berstatus 
tersangka korupsi)? 

Presiden Susilo Bambang Yudho- 
yono (SBY) meminta Polri dan Kejak¬ 
saan Agung lebih responsif mempro¬ 
ses tuntutan dan gugatan pelangga¬ 
ran pemilu, baik administratif mau¬ 
pun pidana. SBY meminta agar tidak 
ada satu pun perkara yang tidak 
diproses secara hukum. 

Bang Repot: Kita tunggu saja 


buktinya. Jangan cuma wacana. 

Bawaslu menggugat Surat Edaran 
KPU Nomor 676/KPU/IV/2009 ter¬ 
tanggal 9 April 2009 yang menye¬ 
butkan bila surat suara tertukar 
antardaerah pemilihan dianggap sah 
dan dapat dihitung, lalu diakomodir 
dalam suara parpol. Surat edaran itu 
dianggap membuat suara menjadi 
tidak bernilai. Bawaslu beralasan, 
aturan UU Pemilu dan konteks kepe- 
miluan 2009 adalah asas prinsip 
proporsional terbuka, di mana caleg 
terpilih ditentukan suara terbanyak. 
Anggota Bawaslu Wirdyaningsih 
menjelaskan, persoalan tersebut 
muncul ketika KPU mengeluarkan 
Surat Edaran 676 dan 684, saat 
terjadi pertukaran surat suara yang 
begitu banyak di beberapa daerah. 
Karena alasan itulah Bawaslu kemu¬ 
dian melaporkan tindakan KPU ini ke 
Mabes Polri. 

Bang Repot: Suar a t suara tertu¬ 
kar antardaerah kok mau dianggap 
sah? Dasar KPU memble. Sudahlah, 
ganti saja, daripada bikin rakyat 
pusing mikirin mereka. 
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Muda Berprestasi 


dapat dikenal dengan baik. Seperti 
melihat cover buku, terus mem¬ 
buka isinya, baru menyadari tidak 
serumit yang dipikirkan," katanya. 

Hal yang sama dialami Michael. 
Awal kecintaannya pada bidang ini 
adalah ketika mengikuti sang kakak 
di karantina, Michel mencoba me¬ 
nyelesaikan soal-soal yang diberikan 
guru Mercia. Dan Michael ternyata 
bisa menyelesaikannya dengan 
baik. Sekarang apa pendapat 
Michael tentang matematika? "Se¬ 
perti main games kalau belajar 
matematika, berpetualang untuk 
menang dan dapat level yang 
teratas". 

Prestasi dan Cita-cita 

Tahun 2003, saat sekolah dasar 
(SD), Mercia meraih medali emas 
pada Asean Primary Mathematics 
Olympiad. Di tingkat SMP, Mercia 
kembali meraih medali emas pada 
Olimpiade Sains Nasional, di Jakarta, 


bidang matematika (2005). Di 
tingkat SMA, gadis kelahiran 14 
Desember 1991 ini, mendapatkan 
perunggu pada Olimpiade Sains 
Nasional, bidang matematika, yang 
diadakan di Surabaya (2007). 

Jejak prestasi Mercia, diikuti sang 
adik, Michael, pada 2008 di Olim¬ 
piade Sains Nasional, bidang mate¬ 
matika tingkat SD, di Makassar. 
Michael mendapat medali perak. 
Kemudian pada 2007, melalui ICAS, 
bidang bahasa Inggris, Michael 
meraih medali emas. Tahun 2008, 
dalam bidang olahraga skate 
Jakarta, Michael meraih medali pe¬ 
rak. Tak hanya di bidang akademis 
dan olahraga, Michael memiliki ke¬ 
mampuan di bidang seni, seperti: 
vokal, menari, dan drama. 

Punya kesempatan mengukir 
prestasi, bagi Mercia itu anugerah. 
Dia sadar banyak yang lebih pandai 
darinya, tapi kesempatan terpilih 
itu dilihatnya sebagai mukjizat 
Tuhan. Sekalipun demikian, dia 
tiada henti belajar dan berusaha, 
dan itu menjadi kunci suksesnya. 
Sang adik, dilihatnya sebagai pene¬ 
rusnya, maka dia terus mengajari 
Michael saat-saat dibutuhkan. 

Bagi Michael sendiri, sang kakak 


menjadi idola. Dia ingin sang kakak 
meraih impiannya, menjadi pe¬ 
nemu. Selain berharap pada 
Tuhan, Michael giat belajar, dan 
menjadikan sang kakak sebagai 
guru ketika mengalami kesulitan. 
Meski berprestasi, mereka menja¬ 
lankan hari-hari sebagaimana anak- 
anak seusia mereka. "Ketika ba¬ 
nyak tugas sekolah, maka waktu 
bermain dikurangi. Sebaliknya, jika 
tidak banyak tugas, waktu ber¬ 
main bisa digunakan," kata Mercia. 

Bagi Mercia, 1 Timotius 4:12 
dijadikan seruan untuk seluruh 
anak muda, agar menjadikan masa 
muda sebagai kesempatan men¬ 
jadi teladan bagi semua orang. Hal 
senada diungkapkan Michael, 
"Menjadikan diri lebih baik, 
menyelamatkan dunia 
ini dari global warn- 
ing, dan tetap per¬ 
caya pada Tuhan". 

Di sela-sela aktivitas 
mereka sebagai remaja 
berprestasi, jemaat GKI 
Samanhudi ini juga me¬ 
nyediakan waktu mela¬ 
yani Tuhan dalam kehidu¬ 
pan gereja. Jika Mercia 
terlibat dalam desain 


publikasi, Michael bernyanyi, men¬ 
jadi pembawa acara pada event 
tertentu gereja. 

Ibu yang selalu mendampingi, 
menjadi idola bagi mereka berdua. 
Kebahagiaan itu dapat terlihat di 
wajah sang ibu, karena anak-anak 
yang baik dan berarti. *Lidya 


Mercia frJijaya dan MicUaei 71 
'Penenang OUnpiade MatUem 




L INGKUNGAN punya pengaruh 
yang kuat bagi 
perkembangan seorang 
anak. Bahkan lingkungan juga 
mampu membuat seorang anak 
mengenal dan menemukan 
dirinya. Hal ini terjadi pada Mercia 
Wijaya dan Michael Jonathan. 
Kakak-beradik yang saling mendu¬ 
kung ini, dapat menikmati potensi 
bersama, dalam sukacita saling ber¬ 
bagi. Jika Mercia tenang dan jenius, 
Michael periang dan talented. Per¬ 
paduan menarik ini adalah anu¬ 
gerah bagi Edward Wijaya dan Yulia 
Rachmad, orang tua Mercia dan 
Michael. Prestasi Mercia dan Michael 
telah menghadirkan sukacita dan 
kebahagiaan, sekaligus tantangan 
bagi Edward dan Yulia untuk terus 
meng -upgrade diri, menolong dan 
mendampingi buah hati mereka itu. 

Awalnya, Mercia cukup kesulitan 
menghadapi matematika. Namun 
semua berubah ketika siswi kelas 
12 SMAK 1 Penabur Jakarta ini di¬ 
dorong gurunya untuk ikut lomba 
matematika. Bagi yang selama ini 
takut pada pelajaran matematika, 
Mercia memberi tips: "Mau belajar 
dan tahu cara belajar adalah kunci 
menikmati asyiknya matematika. 
Matematika menyenangkan, ketika 


PERAWATAN & PEMULIHAN 

HARtMWA 

STKtt 

k^wctsaw-scjule cisorua - Boga*' 

Rehab Pecandu Narkoba 
Terapi Gangguan KejiwaarVStness 
Hyperbaric Oxygen Therapy 

PROGRAM 

Medis, Konseling (Psikiatri & Rohani) 
Pembinaan Rohani, Diklat Sport, Rekreasi, Dtl. 

DIKLAT 

Musik &Vocal, Painting, Computer, Handycraft 
Pertanian, Tanaman Hias. D». 


P GRAHA TEDUH 

ctt 'PcotceUi ‘Reuvtt 


For Reicrvotion, pteoso coli (021) 54390746-47, Faks. (021) 5448035 


DILAYANI OLEH 

Rohaniwan (Pendeta & PenginpO, Psioater, Pskolog 
Medk, Instruktur, Security, DI. 


Yayasan Pelayanan Agape 

e-nuil: app«_movement@y»hoo com 
Persembahan BCA 3523 7S3700 


Ev. Hendrik Wowor, S. Th. 
Telpon: (0251) 8259872 
Hp: 0812.8301299 


Fasilitas • • • 

❖ Terletak di dalam kompleks Villa Puncak Resort 

❖ Di lokasi yang tenang 

•> Dicapai melalui lalu lintas 2 arah 

❖ Berjarak 1300 m setelah Kota Bunga 

❖ Fasilitas bermain / Playground 


Retreat Center 
For Conference, Meeting, and Recreation 
Jl. Gunung Salak No. 27, 
Cimatan, Jawa Barat 
Telp. (0263) 5217S6, 521768 


* Lapangan Parkir / Parking Ground 
Aula / Auditorium 

Kamar mandi / WC + air panas 
di dalam kamar 

❖ Fasilitas lainnya 


Denah Lokasi • • • 


BLESS 

TOUR 

JL Jembatan Tiga - Pluit, 
Komplek Ruko 38 No. BI, 
Jakarta 14450 - INDONESIA 
Ph : (021) 666 95 888 
Fx : (021) 666 90 318 
SMS .08989 13 8989 
Email: info@biesstour.com 


BLESS PROMISEDLAND 08 D/10 D/11 D (Mt. Sinai + Petra) 


Dep Date: 18 May 2009, Setiap Hari Senin di Minggu ke-1 dan ke-3 


BLESS Promisedland + TURKEY10 D 


Acara Khusus: 

Pendalaman Alkitab + Doa & Puji-pujian >, Qep Date: Setiap Hari Minggu, di Minggu ke-2 

Pembimbing Rohani: 

Steven Darmadi beserta Team Hamba Tuhan 

Percayakan perjalanan Rohani Anda kepada pengelola yang setia akan FirmanNya 


Daftarkan segera diri anda/keluarga anda disarankan 30 hari sebelum tgl keberangkatan !!! Untuk Informasi lengkap, segera hubungi staff kam 


0 rJ AM I NiTiE R BA I 0 Kv\ IKAN!!! 
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K ISRUH pemilu semakin 
meluas dan menuai 
kecaman. Banyak pihak 
yang menggugat dan menuding 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) ini 
sebagai lembaga yang bertang¬ 
gung jawab atas kacaunya Pemilu 
2009 ini. Kualitas pemilu pun dira¬ 
gukan dengan adanya indikasi 
kecurangan dan kesalahan dalam 
pelaksanaannya. Pengaduan ten¬ 
tang kecurangan yang disampaikan 
ke Panitia Pengawas Pemilu 
(Panwaslu) pun terus berlanjut. 
Beberapa lembaga hukum berniat 
mengajukan gugatan atas masalah 
ini, bahkan beberapa partai politik 
dan tokoh politik mengadakan 
pertemuan serta membuat per¬ 
nyataan bahwa pemilu yang dilak¬ 
sanakan pada Kamis, 9 April lalu itu 
adalah pemilu terburuk sejak 
reformasi. 

KPU pun tidak mau begitu saja 
menerima tudingan. Pengurus 
lembaga ini bahkan terkesan saling 
lempar tanggung jawab dengan 
Departemen Dalam Negeri me¬ 
nyangkut kacaunya daftar pemilih 
tetap (DPT). KPU berharap bahwa 
masing-masing pihak tetap bisa 
menilai sisi positif dari pemilu kali 
ini, dan tidak hanya menilai dari 
kekurangannya saja. KPU pun ber¬ 
janji akan terus berupaya memper¬ 
baiki berbagai kesalahan. 

Terjadinya berbagai permasala¬ 
han dalam pemilu kali ini tentunya 
memprihatinkan kita semua. 
Keprihatinan lain pun muncul di 
tengah umat ketika berdasarkan 
penghitungan suara sementara, 
partai yang menyuarakan pember¬ 
lakuan undang-undang syariah 
memperoleh suara yang cukup 
tinggi. Sementara partai berlabel 
Kristen, mengalami penurunan 


karta 24 Maret 1948 ini pernah 
mengemukakan pendapat bahwa 
dinamika politik sebelum pemilu 
terancam oleh kinerja KPU. 

Selengkapnya berikut ini cupli¬ 
kan bincang-bincang dengan umat 
Gereja Paroki Kristus Salvator, 
Jakarta tersebut. 

Banyak temuan yang me¬ 
ngindikasikan bahwa kecura¬ 
ngan bersumber pada kinerja 
KPU yang tidak maksimal. 
Komentar Anda? 

Jadi, pertama, sejak lahirnya 
KPU, lembaga ini sudah cacat 
karena terkontaminasi kepenti¬ 
ngan-kepentingan politik ter¬ 
tentu, kepentingan pribadi dan 
subyektif. Hal ini menghasilkan KPU 
yang lemah dan tidak mempunyai 
performance yang semestinya. 
Kedua, mengenai kekacauan- 
kekacauan itu sifatnya memang 
admininistratif dan kalaupun ada 
cacat-cacat tidak ada instrumen 
yang bisa menjadi alat untuk 
melakukan tuntutan-tuntutan, 
apakah itu melalui Mahkamah 
Konstitusi, apakah itu melalui 
peradilan umum. 

Banyaknya kekurangan dan 
kesalahan serta indikasi ke¬ 
curangan dalam pemilu, bisa¬ 
kah menjadi kesimpulan bah¬ 
wa KPU belum independen? 

Sekarang ini independensi 


Ini tergantung bagaimana kita 
mengartikan "mafia politik". Kalau 
yang dimaksud adalah kepenti¬ 
ngan-kepentingan yang saling ber¬ 
tabrakan di tingkatan parlemen, itu 
memang terjadi. Tanpa menyebut 
namanya "mafia", tapi kepenti¬ 
ngan-kepentingan itu memang 
ada di sana. Oleh karena itu kita 
perlu terus-menerus mengamati 
DPR, agar DPR yang haus akan 
kekuasaan itu bisa kita kendalikan. 

Apakah itu berarti bahwa 
kesalahan-kesalahan pada 
pemilu ini tidak semata ada 
pada KPU? 

Kesalahan tidak mumi berada 
hanya pada KPU. Memang a 
KPU berkompeten untuk hal 
ini, akan tetapi ada masalah- 
masalah administrasi yang 
menjadi ranah Depar¬ 
temen Dalam Negeri yang 
seharusnya dikoreksi 
oleh KPU. Akan tetapi 
KPU juga tidak memiliki 
dana karena Depar¬ 
temen Keuangan 
tidak memberikan fasili¬ 
tas, dalam arti kata ke¬ 
mudahan-kemudahan. Ini 
mempengaruhi kinerja 
petugas pemutakhiran 
data. Dalam hal ini, memang 
administrasi kenegaraan kita 
kacau adanya. 



DR J. KRISTIADI, PENGAMAT POLITIK CSIS 

KPU TERKONTAMINASI 
KEPENTINGAN POLITIK TERTENTU 


dalam perolehan suara. Kekhawa¬ 
tiran atas UU syariah pun semakin 
kuat tentunya. 

Menyikapi hal ini kami mewawan¬ 
carai DR J. Kristiadi, pengamat 
politik dan peneliti senior dari Cen- 
tre for Strategic and International 
Studies (CSIS). Sebagai peneliti 
dan pengamat yang sudah ber¬ 
kiprah selama kurang lebih 30 
tahun, ia akrab dengan topik pene¬ 
litian seputar peran Tentara 
Nasional Indonesia (TNI), perkem¬ 
bangan politik dan pertahanan. 
Kristiadi juga kerap memberikan 
komentar-komentar kepada pe¬ 
merintah ataupun lembaga pemilu 
seperti KPU. Pria kelahiran Yogya- 


menjadi relatif, independensi sa¬ 
ngat mudah tercium, hal ini karena 
DPR sangat memiliki kewenangan 
yang luar biasa. Karena memang 
seleksi kepada individu-individu 
yang ada di KPU tidak dilakukan 
oleh sebuah lembaga independen 
akan tetapi dilakukan oleh DPR. 
Perlu dikoreksi ulang agar kewe¬ 
nangan DPR tidak berlebihan, agar 
nantinya mekanisme keseimba¬ 
ngan antarlembaga negara itu bisa 
lebih baik. 

Ada juga yang berkomentar 
bahwa KPU tidak lepas dari 
sebuah pergerakan yang me¬ 
ngindikasikan "mafia politik"? 


Apa penyebab perolehan 
suara pada partai Kristen 
berkurang? 

Sejak awal partai tersebut 
sudah menunjukan identitas yang 
eksklusif. Meskipun memakai label 
cinta kasih, tapi tetap saja masih 
menggunakan simbol-simbol 
Kristen. Seharusnya simbol-simbol 
kristiani itu tidak ada lagi, karena 
bagaimanapun Kristen atau pun 
Katolik harusnya berjuang untuk 
kepentingan seluruh masyarakat 
Indonesia, bukan hanya mewakili 
kepentingan agama tertentu saja. 
Saya kira ini yang belum dipertim¬ 
bangkan oleh partai-partai yang 
beridentitaskan Kristen. Identitas 


yang sangat primordialis ini yang 
membuat partai Kristen kelabakan. 

Salah satu partai Islam yang 
menonjol saat ini adalah Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS), yang 
mengalami peningkatan dalam 
perolehan suara. Apa unsur 
penting yang mempengaruhi 
ini? 

Memang PKS bernapaskan Islam, 
tapi tidak dapat kita pungkiri bah¬ 
wa semakin lama PKS semakin 
terbuka. Ini bisa terlihat dari 
kampanye PKS yang meng¬ 
gunakan warna dari partai lain 
seperti biru, merah kuning dan 
sebagainya. 


Padahal seharusnya partai 
Kristen diharapkan bisa mem¬ 
bendung kecenderungan sya¬ 
riah. Dengan kondisi seperti ini 
bagaimana analisis Anda? 

Tidak perlu khawatir, karena 
nyatanya tokoh-tokoh Islam sendiri 
tidak menyetujui adanya syariah. 
Itu sudah dibatalkan pada sidang 
Majelis Permusyawaratan Rakyat 
(MPR) 2000/2001 lalu, di mana 
mayoritas anggota parlemen tidak 
menyetujui adanya syariah, padahal 
anggota parlemen mayoritas ter¬ 
diri dari orang-orang Islam, dan 
partai Islam. 

jgJenda Munthe 



87.8 FM 


RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl. Gereja No. 45, Pematang Siantar-Sumatera Utara 21124 
Telp.: (0622) 743.6152 Fax.: (0622) 707.4545 

VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better) 

MISI : 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan. 



TUNE IN ! 

More Than Friend 

Tv-rGrood 

News 

Good People 


RADIO SWARA GITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

^Hetwotk 


Head Office: Jl. 14 Pebruari Ungk. II Teling Atas Manado 95119 
Telp. (0431)852431 

Rekening Bank: BCA Manado a.n Hao Phoe Kboen A.C. 0261363886 
E-mail: rskfm@yahoo.com 
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Karya Allah bagi 
Keselamatan Kita 

Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 

(www.poltakypsibarani.com) 


K eselamatan dibutuhkan 
setiap manusia karena 
semua manusia sudah 
melakukan dosa (Rm.3:23-24). 
Keselamatan yang dimaksudkan di 
sini adalah keselamatan yang ber¬ 
sifat rohaniah. Selamat berarti tidak 
mengalami penyiksaan kekal atau 
kebinasaan di neraka sebagai huku¬ 
man atas dosa. Keselamatan yang 
demikian tidak dapat dikerjakan 
oleh manusia sendiri, melainkan 
membutuhkan pihak lain yang 
sanggup melakukannya, dalam hal 
ini Allah. Hanya Allah yang dapat 
berkarya bagi keselamatan manusia. 
Berbagai karya Allah tersebut terca¬ 
tat dalam Alkitab, dan dapat kita 
ditelusuri. Secara umum, karya Al¬ 
lah bagi keselamatan manusia dapat 
dibagi dalam lima tahap: (1) meng¬ 
adakan penyelamatan; (2) meng¬ 
insyafkan pelanggaran; (3) mendo¬ 
rong pengakuan; (4) mengerjakan 
pembaharuan; dan (5) memate- 
raikan pengakuan. 

Pertama, Allah mengadakan 
penyelamatan melalui diri Anak-Nya 
Yesus Kristus. Manusia tidak dapat 
menyelamatkan diri sendiri. Manusia 
memang sudah mengusahakan 
berbagai hal dan menggunakan 
berbagai cara, yang pada awalnya 
mereka anggap dapat menyelamat¬ 
kan mereka. Namun, sampai sejauh 
ini, tidak satu pun cara itu yang 
dapat membawa manusia kepada 
keselamatan, malahan justru dapat 
membuat mereka semakin jauh 
dari keselamatan. Salah satu cara 
yang dimaksud adalah ritualisme ke¬ 
agamaan (agama). Manusia di 
sepanjang masa pada awalnya 
berprasangka bahwa agama dapat 
menyelamatkan, namun ternyata 
tidak. Agama memang dibutuhkan 
oleh manusia, namun bukan seba¬ 
gai jalan keselamatan melainkan 
hanya sebagai penuntun hidup 
bermoral. 

Ketidakmampuan manusia 
menyelamatkan dirinya membuat 
Allah berpikir keras untuk meno¬ 
long. Yohanes 3:16-17 berkata: 
"Karena begitu besar kasih Allah 


akan dunia ini, sehingga Ia te/ah 
mengaruniakan Anak-Nya yang 
tunggal, supaya setiap orang yang 
percaya kepada-Nya tidak binasa, 
melainkan beroleh hidup yang 
kekal. Sebab Aiiah mengutus Anak- 
Nya ke dalam dunia bukan untuk 
menghakimi dunia, melainkan 
untuk menyelamatkannya oleh 
Z?/a/TJngkapan 'Ia mengaruniakan' 
menunjuk kepada kebaikan Allah. 
Maksudnya, Allah mengadakan 
penyelamatan secara sengaja dan 
tanpa pamrih. Hal ini didorong oleh 
kasih-Nya yang sangat besar. 

Besarnya kasih Allah dilatar¬ 
belakangi oleh karena manusia 
adalah ciptaan Allah. Disebut 
sebagai 'Anak-Nya yang tung¬ 
gal' adalah untuk menegaskan 
bahwa jumlah dan bentuk dari 
Juruselamat tersebut adalah 
'satu' atau 'esa' Artinya, Juru¬ 
selamat manusia yang disedia¬ 
kan Allah itu tidak lebih dari satu 
(hanya satu adanya), tidak 
bersifat kembar, juga tidak ada 
yang mirip dengan-Nya. Anak 
Allah yang ditentukan-Nya un¬ 
tuk menyelamatkan manusia itu 
datang menjadi manusia. Adalah 
Yusuf dan Maria yang dipilih-Nya 
untuk melahirkan-Nya. Awalnya, 
karena kebingungan melihat 
Maria mengandung bukan dari 
benihnya, Yusuf hendak men¬ 
ceraikannya diam-diam. "Tetapi 
ketika ia mempertimbangkan mak¬ 
sud itu, malaikat Tuhan nampak 
kepadanya dalam mimpi dan 
berkata: " Yusuf, anak Daud, 
janganlah engkau takut meng¬ 
ambil Maria sebagai isterimu, sebab 
anak yang di dalam kandungannya 
adalah dari Roh Kudus. Ia akan me¬ 
lahirkan anak laki-laki dan engkau 
akan menamakan Dia Yesus, ka¬ 
rena Dialah yang akan menye¬ 
lamatkan umat-Nya dari dosa 
mereka" (Mat. 1:20-21). 

Yesus Kristus, untuk menyela¬ 
matkan manusia dari dosa mereka, 
harus mati di kayu salib. Sebelum 
mati, Ia hidup sebagai manusia 
biasa. Ia yang sangat giat meng¬ 


adakan pelayanan bagi sebanyak- 
banyak orang, dengan cara meng¬ 
ajarkan kebenaran, menegakkan 
keadilan, mengadakan penyembu¬ 
han, dan mengadakan banyak 
mukjizat. Hingga kira-kira berumur 33 
Vz tahun, Ia pun disalibkan. 

Perlu diketahui bahwa masa itu, 
seseorang yang disalibkan adalah 
seorang yang dianggap terkutuk. 
Darah-Nya tercurah dan Ia mati 
mengenaskan setelah disiksa dan 
dipermalukan. Semua pihak yang 
berkedudukan tinggi dan berwenang 
menginterogasi dan mengadili-Nya, 



hanya untuk mencari kesalahan-Nya. 
Bahkan saksi-saksi palsu pun sudah 
didatangkan. Namun, tidak satu pun 
dari tuduhan atau dakwaan dapat 
menjerat-Nya. Sehingga, kematian- 
Nya pun terjadi bukan karena Ia 
bersalah tetapi karena dipaksa untuk 
disiksa oleh orang-orang Yahudi yang 
tidak memahami siapa diri-Nya. 
Namun Yesus Kristus tidak pernah 
mengeluh atas hal itu karena Ia tahu 
bahwa untuk itulah Ia datang ke 
dunia ini. Kematian tersebut adalah 
kematian karena dosa-dosa umat 
manusia; dosa manusialah yang 
ditanggung-Nya. 

Kedua, Allah menginsyafkan 
manusia atas segala pelanggaran 


mereka. Manusia yang sudah 
hidup dalam dosa atau terbiasa 
melakukan dosa sudah sering lupa 
akan keberadaan dosanya. Untuk 
itu dibutuhkan suatu pribadi yang 
dapat mengingatkan atau meng¬ 
insyafkan mereka. Siapakah pihak 
yang dapat melakukan hal itu? 
Tentunya bukanlah diri manusia itu 
sendiri. Karena, bagaimana 
mungkin seseorang yang melaku¬ 
kan dosa menginsyafkan dirinya 
sendiri akan dosa yang diperbuat¬ 
nya? Hal itu tidak mungkin terjadi. 
Selanjutnya, ada yang meng¬ 
anggap bahwa tugas ini dapat 
dilakukan oleh hati nurani. 
Pada mulanya hati nurani me¬ 
mang sesuatu yang berfungsi 
untuk menginsyafkan manusia 
dari dosa mereka. Namun, 
fungsi hati nurani ini sudah 
semakin rendah kualitasnya 
karena berbagai pengalaman 
pahit, kebodohan, dan kebe¬ 
balan manusia itu sendiri. Kini, 
hati nurani tidak dapat lagi dija¬ 
dikan sebagai penasihat atau 
penginsyaf bagi manusia atas 
dosa-dosa mereka. Ada juga 
pihak yang mengandalkan ma¬ 
nusia lain atau sesamanya untuk 
menginsyafkan dirinya akan 
dosa-dosanya. Hal ini pun akan 
sama tidak berhasilnya karena 
peringatan seseorang terhadap 
orang lain bersifat tidak lengkap 
dan tidak stabil. Penilaian sese-or- 
ang terhadap orang lain juga dapat 
berlebihan (bias) dan kabur (ab¬ 
surd). Contoh: Anda dapat me¬ 
ngatakan bahwa saya salah dan 
menegur saya akan kesalahan 
tersebut, namun belum tentu 
saya mau mendengarnya karena 
saya tidak menyukai Anda, karena 
tidak mengenai Anda, atau karena 
Anda bukan seorang figur yang 
baik bagi saya, bukan? Sebaliknya, 
Anda dapat menegur saya secara 
salah atau tidak tepat karena 
Anda hanya berusaha untuk 
menyenangkan hati saya. 

Berbeda dengan beberapa hal 
di atas (yang dapat gagal 


menginsyafkan manusia akan dosa- 
dosa mereka), Roh Kudus adalah 
suatu Pribadi yang mau dan mam¬ 
pu menginsyafkan manusia akan 
dosa-dosa mereka. Yesus Kristus 
berkata dalam Yohanes 16: 8-11, 
"Kalau Ia datang, Ia akan meng¬ 
insafkan dunia akan dosa, kebe¬ 
naran dan penghakiman; akan 
dosa, karena mereka tetap tidak 
percaya kepada-Ku; akan kebe¬ 
naran, karena Aku pergi kepada 
Bapa dan kamu tidak melihat Aku 
lagi; akan penghakiman, karena 
penguasa dunia ini telah dihukum." 
Roh Kudus senantiasa menginsyaf¬ 
kan manusia dari dosa-dosa me¬ 
reka. Penginsyafan yang dilakukan 
Roh Kudus sulit dilawan atau ditolak 
oleh manusia berdosa karena 
penginsyafan itu dilakukan-Nya 
dengan lembut dan berhikmat. 
Dengan adanya Roh Kudus yang 
menginsyafkannya, maka semakin 
terbuka kesempatan bagi mereka 
untuk mengakuinya. 

Manusia memiliki kemampuan 
untuk mengakui dosa dan harus 
mereka yang melakukannya. Na¬ 
mun, kemampuan ini tidak akan 
bekerja secara efektif apabila me¬ 
reka tidak terlebih dahulu diinsyaf¬ 
kan oleh Roh Kudus. Setelah ma¬ 
nusia diinsyafkan, barulah manusia 
dapat mengakui dosanya sehingga 
mereka akhirnya menerima peng¬ 
ampunan, seperti pesan Surat I 
Yohanes 1:8-9: "Jika kita berkata, 
bahwa kita tidak berdosa, maka 
kita menipu diri kita sendiri dan 
kebenaran tidak ada di dalam kita. 
Jika kita mengaku dosa kita, maka 
Ia adalah setia dan adii, sehingga 
Ia akan mengampuni segala dosa 
kita dan menyucikan kita dari segala 
kejahatan." Pembahasan ini akan 
saya lanjutkan pada artikel 
selanjutnya. ❖ 


* Penulis adalah Pendiri 
Sekolah Pengkhotbah Modern 
(SPM), Ketua STT Lintas Budaya, 
dan Pendiri Jakarta Break- 
through Community (JBC). 



Gembala Sidang 

Pdt. Dr. Fbltak YP Sil )araiii 


~ Menjadi hamba Tuhan? 
Melayani Tuhan? 
Berkhotbah secara Bei 
Memperdalam Teologi? 

Bergabunglah Bersama 


STT Lintas Budaya 


Membuka Program : 

Sarjana Theologia (S.Th) 

Master of Arts i n Chris tidmCouruelingHMACM)^B 
Master of Arts in Le odershipiona|Mona q emem(MALM)i 
Master of Arts in 

Magister Thcoloqia^( Mrth)]Pro’dMTeolog iii^B 
Doctor of Ministry (D: Min )fcj- 

d«p»t aangikBt» ttjjiift A* 0 «x*- 


Jam: 

9:30-11:30 WIB 

( disertai kebaktian anak-anak ) 


Tempat: 

ITC Mangga Dua 
Lt. 11 Function Hall 


*or arHPt az»l Paa«C^Blok B 3l No^ 5 7j59X*TBoutavard t Barat 
[KMi^Qadhol3jtf(Mt^Utara7U«^Y(021 )E4S8459Z5-78, 

-1JTTAa < « ftA'r n r r W/ AOf 


Telepon dan SMS : (021) -32277360, 32674742 
Email : terobosanjakarta@yahoo.com 


Penyelenggara: GKRI Jemaat Hidup Baru 


[SMSriC>8H80686S. 1 t ( 021)-91231091] 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 


Hari 

Jam 


Tempat 


: Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

: 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 

: Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala ) 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl- Sudirman Kav.32 Jakarta 


Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 
( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 


Informasi : 021-936 94997, 0815-1339 2007 .4 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

03 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Poltak YP Sibarani 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Jesse Lantang 

Ibadah Raya 

10 Mei 

Pkl 07.30 

Bp. Gunawan Santoso 

Ibadah Raya 

Disertai 

Perjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt. Gunawan Hartono 

17 Mei 

Pkl 05.00 

Pdt. Bunadi Subrata 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. David Suryahanto 

Ibadah Raya 

21 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Kenaikan 
Tuhan Yesus 

24 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Pramono Limanto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt Bunadi Subrata 

Ibadah Raya 



JADWAL IBADAH 

(r !) GBI REHOBOT/ REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 10 MEI 2009 

PERDATAM Jl Sarinah 1/7, Perdatam, Jakarta Selatan. Telp. 7945615 

07.00 - 09.00 : Pdt. Samuel Andi Siswanto, S.Th 

07.30. - 09.30 : (Remaja) 

09.30 - 11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00- 21.00 : Pdp. Johann Irawan, M.Th 


REHOBOT HALL - ROXY SQUARE 

Gedung Roxy Square It.3 Jl. Kyai Tapa no.l Jakarta Barat 


08.30 ■ 
11.00 ■ 
11.00 ■ 

15.30 • 

18.30 • 


10.30 
13.00 
13.00 

17.30 

20.30 


Pdt. Amos Hosea, MA 
Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
(Remaja) 

Pdm. Tuty Mesakh. S.Th (Mandarin-Diteijemahkan) 
Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3 Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

(Alamat Ibadah Remaja di Crown Palace - Jl. Prof. Dr Supomo blok B Tebet) 


TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 

07.00 - 09.00 : Pdt. Yusak Teguh Nugroho, S.Th 

07.00 - 09.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Lay, Amin Filemon, S.Th 

LA MONTE - GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 
Komplek Sarinah Jl. M.H Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Peij Kudus) 

07.30 - 09.00 : (Remaja) 


GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 No. 1-2, Kelapa Gading Telp. 4584238081 

08.30 - 10.30 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

08.30 - 10.30 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 


GEDUNG SASTRA GRAHA(CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No. 21. Kebon Jeruk . Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt. Amos Hosea.MA 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l Pluit Jakarta Utara 14440 

10.00 - 12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Peij Kudus) 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

13.00 - 14.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Dewasa Muda) 

IBADAH SUARA KEBENARAN 

Pembicara: Pdt. Dr.Erastus Sabdono 
Setiap Selasa Pkl. 19.00 dan Sabtu Pkl. 16.00 

Bertempat: Panin Hall-Bank Panin Lt.4 Jl. Jenderal Sudirman Jakarta Selatan 


mmm 


PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


JadwalKhotbah Pkl. 07.30 WIB Pkl. 10.00 WIB 


Mei '09 

03 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 

10 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Mangapul Sagala 

17 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 

21 

■ 

KSAKTIAN KENAIKAN YESUS KRISTUS 

Pdt. Kim Jong Kuk 

24 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

31 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 

Juni '09 

07 

Pdt Saleh Ali 

Pdt Saleh Ali 

14 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Yung Tik Yuk 

21 

Pdt HenrySalakparang 

Pdt. Henry Salakparang 

28 

Ev. Mona Nababan 

Pdt. L.Z. Rap Rap 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


H YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Se<retariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gading 14240 (seberang MAKRO)Tefc.(Q21)Tejp. (021) 98 28 55 38 Fax (021)458519 


KTC LT.2 _ 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


MEI 2009 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

03 Mei 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



10 Mei 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



17 Mei 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




21 Mei 

Pkl 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

24 Mei 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



31 Mei 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




IBADAH TENGAH MINGGU 

HARI/TGL : KAMIS, 14 MEI 2009, JAM ; 19.00 WIB 


IBADAH TENGAH MINGGU 

HARI/TGL : KAMIS, 28 MEI 2009, JAM : 19.00 WIB 

DOA MALAM 

HARI/TGL : KAMIS, 07 MEI & 21 MEI 2009, JAM : 19.00 WIB 
PEMBICARA : EV.DRS. YUDA D. MAILOOL 


NB : SELURUH JADWAL DI ATAS DIADAKAN DI KELAPA GADING HYPERMALL 




SEBEJA BEfGBUASi IIB8IESIA 
limfSIt lEFIIMd tlllCl 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 06 Mei 2009 
Pkl 12.00 WIB 
Pembicara : 

Bpk. Harry Puspito 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 07 Mei 2009 
Pkl 11.00 WIB 
Pembicara : 

Ibu Rohana Purnama 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 09 Mei 2009 
Pkl 16.30 WIB 
Pembicara : 

Bp. Handojo 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, Office Tower LL 4, 

J. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, STtpi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92333222 



GEREJA BETHEL INDONESIA 

Penggembalaan: Pdt. Syaiful Hamzah, S.Th 

Gereja: JL. MELATI NO. 39-41, Gd Sekolah Tinggi Theologi “SUNSUGOS”, Permai. Koja. Jakarta Utara 
(jalan masuk ke Kantor Imigrasi atau Gereja Katolik “FRANSISKUS XAVERRIUS "Permai) 


Sekretariat: JL. Plumpang Semper No. 22. RT. 10/04. Rawabadak Selatan, Koja. Jakarta Utara. 14230 
Telp. 021. 91021410, 081314747701. Email: gbi ips@vahoo.com . Website: http//gbiips.blogspot.com 
No. Acc. Gereja: BNI : 8001722. A/n. TIOL1DA S1HOTANG. atau BCA : 0072981047. A/n. SYAIFUL. T. 


IBADAH RAYAMINGGU. SETIAP MINGGU SORE JAM 16.30 WIB di GEREJA 

BULAN MEI 2009 

PENGKHOTBAH 

Minggu, 03 Mei 2009 

Pdt. SYAIFUL HAMZAH, S.Th. (PERJ KUDUS) 

Minggu, 10 Mei 2009 

Pdt. PETRIANA TRI WULANSARI, S.Sos, MA 

Minggu, 17 Mei 2009 

Pdt. ADIELIZENDRATO, S.Th, M.Th. 

Kamis, 21 Mei 2009 

Pdt. SYAIFUL HAMZAH, S.Th. (KENAIKAN ISA) 

Minggu, 24 Mei 2009 

Ev.DRIr. HENDRIKUSYANI, MM (PENULISBUKU) 

Minggu, 31 Mei 2009 

Pdt DR. JUNRIJAN ALLOW, MDiv (PENUUS BUKU) 

BULAN JUNI 2009 

Minggu, 07 Juni 2009 

Pdt DR. YOGIDEWANTO, MBA (PERJ KUDUS) 

Minggu, 14 Juni 2009 

Ev. AVENT CHRISTIE (Ex BINTANGFILMTh.80an) 

Minggu, 21 Juni 2009 

Bp. WIWI KARTA (KKR IBADAH RAYA) 

Minggu, 28 Juni 2009 

Pdt. SYAIFUL HAMZAH, S.Th 

KEGIATAN di Sekretariat Gereja 

HARI 

WAKTU 

Doa Pagi setiap hari (Ada Snack) 
Ibadah Keluarga 1 (Ada Snack) 

Bible Study (Bersertifikat/Gratis) 

Doa dan Puasa (Disediakan Makanan) 
Ibadah Wanita Bethel (Ada Bingkisan) 
Kursus Bahasa Inggris (Gratis) 

Gereja Pemuda Remaja (Ada Snack) 
Gereja Anak (Disediakan Bingkisan) 

SENIN-SABTU 
SELASA MALAM 
RABU MALAM 
KAMIS SIANG 
JUMAT PAGI 
SABTU PAGI 
SABTU MALAM 
MINGGU PAGI 

04.30 - 05.30 
19.00 - 20.30 
19.00-21.00 
13.00 - 15.00 
09.30 - 11.30 
09.00 - 10.00 
18.00-21.00 
08.00 - 09.00 


LATIHAN MUSIK SETIAP HARI MINGGU, JAM: 15.15 - 16.15 WIB di GEREJA 


GRATIS 

KELAS BIBLESTUDY 

Bersertifikat program 
10 bulan, setiap rabu 
malam Jam: 19.00 WIB 
bertempat di Sekretariat 
Gereja JL. Plumpang 
Semper No. 22. Jakut 
Depan Cottage 
'CEMPAKA JAYA' 


GRATIS 

(terbuka Untuk Umum) 
Mulai Bulan April 2009 
KU RSUS 

BAHASA INGGRTS 

SETIAP SABTU PAGI 
JAM: 09.00-12.00 WIB 

bertempat di sekretariat 
Gereja JL. Plumpang 
Semper No. 22. Jakut 
Pengajar: 

Ev. YEPI WBS, S.Th 


KHUSUS IBADAH KELUARGA I (SATU) diadakan di rumah keluarga Aritonang 
yang beralamat di lapangan Cobra Tanah Merah Jakarta Utara 
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Kawula Muda 





D UNIA anak muda selalu 
mengekspresikan dirinya 
secara terbuka. Anak muda 
lazimnya menyenangi keber¬ 
samaan, dan mengisi waktu luang 
dengan segudang aktivitas. Rasa 
bosan yang terkadang hadir, selalu 
membuat seorang muda, berpe¬ 
tualang mencari hal baru yang 
mengasyikkan untuk dikerjakan. 
Bersama teman, suatu kesena¬ 
ngan pun bisa tersalurkan, dengan 
bermain futsal misalnya. 

Futsal, permainan sepak bola di 
dalam ruangan, dengan peserta 
lebih sedikit dibanding permainan 
sepakbola "asli", kini semakin digan¬ 
drungi anak-anak muda. Permainan 
yang juga sering disebut sebagai 
sepakbola "mini" ini, selain menjadi 
sarana olahraga baru yang menye¬ 
hatkan, namun juga sekaligus 
sebagai wadah membangun keber¬ 
samaan yang mengasyikan. De¬ 
ngan futsal, sambil merangsang 
gerak tubuh, anak-anak muda 
membentuk komunitas, bahkan 
juga menggali kemampuan di lapa¬ 
ngan. Asyik dan menantang, mem¬ 
beri peluang untuk bertemu te¬ 
man lama, sekaligus juga mendapat 
teman baru. 

Futsal berasal dari bahasa 
Spanyol: futbot dan sa/a. Futbol 
artinya sepak bola, dan sa/a berarti 
ruangan. Jadi futsal dengan 
demikian adalah "sepakbola dalam 
ruangan". Sebagaimana permaian 
sepakbola biasa, futsal dimainkan 
oleh dua regu, yang masing-masing 


beranggotakan lima orang. Dengan 
memainkan kaki, pemain berusaha 
memasukkan bola ke gawang 
lawan. Selain lima pemain utama, 
setiap regu juga diizinkan memiliki 
pemain cadangan. 

Tidak seperti permainan sepak¬ 
bola dalam ruangan lainnya, lapa¬ 
ngan futsa/ dibatasi garis, bukan 
net atau papan. Futsal dibilang 
sebagai sepak bola "mini", sebab 
meski aturan permainannya hampir 
sama dengan sepakbola, namun 
lapangan yang digunakan lebih kecil 
dan pemainnya pun lebih sedikit. 

Bagi mereka yang tinggal di 
perkotaan, yang notabene sulit 
mendapatkan lapangan cukup luas 
untuk bermain bola, futsal menjadi 
alternatif olahraga yang pas. Tak 
heran bila penggemarnya tak 
hanya dari kalangan pelajar dan 
mahasiswa, tapi juga karyawan 
hingga selebriti. Futsa/ umumnya 
dimainkan selepas pulang kerja 
atau kuliah, karena permainan 
termasuk efisien dari segi waktu 
dan biaya. Bahkan permainan yang 
mampu menghilangkan stres ini, 
juga mulai banyak dipertanding¬ 
kan, baik secara lokal, regional, 
bahkan tingkat dunia. 

Lalu bagaimana kesan anak-anak 
muda ini tentang futsal? Dimas, 
salah seorang penggemar berat 
futsal, mengatakan, "Ski// dalam 
mengolah bola dapat dinikmati saat 
mengamati permainan futsal. 
Kekompakan, kerjasama, dan 
kebersamaan dirasakan setiap 




- 'S? 


bareng teman-teman". Lain halnya 
dengan Polce, "Mengalihkan pikiran 
pada hal-hal positif, menyehatkan 
tubuh, membangun kebersamaan, 
futsal sarananya". Tak kalah mena¬ 
rik, menurut Dudi, "Futsal, melatih 
emosi untuk bersama tim mencapai 
tujuan, juga untuk membangun 
komunitas". 

Futsal memberi wadah bagi anak 
muda, bertemu dan berekpresi. 
Membangun kebersamaan dalam 
suasana yang fun, bahkan saling 
berbagi. Anak muda yang sedang 
mencari komunitas yang tepat, 
futsal membuka kesempatan 


membangun komunitas tersebut. 
Kemacetan jalan raya, padatnya 
aktivitas, bahkan waktu yang sulit, 
mampu diterobos bersama futsal. 


Wadah yang memfasilitasi 
kebersamaan menerobos rutinitas. 

jgLidya 


Avoiloble Now H 

on CD & Cassette 


LABA 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 


HANYA YESUS JAWABANKU INDAH RENCANAMU 
RELUNGHATl TUHAN YESUS TETAP SETIA (Oluit Enqluu SuMh) 
|AN|I TUHAN KU TAK DAPAT JAIAN SENDIRI ENGKAULAH PERLINDUNGANKU 
OH TUHAN BILA AKU MERENUNGKAN TENANGLAH KINI HATIKU 
AKU HENDAK BERSYUKUR TUHAN YANG PEGANG- SUNGGUH INDAH KABAR MULIA 


Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan S 724 4441 - 720 3629 




pemcmi ruibdi. Kengaturan naras 
yang cermat, perjuangan menjadi 
pemenang adalah tantangan 
perjuangan pemain futsal". 

Lain halnya dengan Handoyo, 
remaja yang juga mulai menggilai 
futsa/. "Futsal menjadi sarana un¬ 
tuk kumpul bareng teman-teman, 
fun, dan tantangannya bisa menjadi 
pemenang. Karena yang kalah 
harus membawar sewa lapangan. 
Ini memberi kepuasan tersendiri, 
heboh deh pokoknya," kata siswa 
SMA ini. 

Berbeda dengan Seno (17), 
"Bermain futsal mengisi hari libur 
dengan asyik, ada kegiatan positif. 
Selain berolahraga, bisa kumpul 
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Beli Mobil Berstatus Sengketa 

An An Sylviana, SH, MBL* 


ENAM bulan lalu saya membeli sebuah mobil dari sebuah showroom 
di Jakarta. Sebelum transaksi jual-beli dilakukan, saya dan pemilik show¬ 
room secara bersama-sama telah mengecek keabsahan dari surat-surat 
mobil tersebut, baik BPKB, STNK, faktur serta kuitansi blanko. Juga 
secara fisik kendaraan tersebut telah diperiksa baik nomor rangka 
maupun nomor mesinnya sudah sesuai dengan surat-surat yang ada. 
Namun satu bulan yang lalu pada saat saya hendak memperpanjang 
STNK dan membalik nama kendaraan tersebut, ternyata tidak bisa 
karena kondisi diblokir oleh orang yang mengaku pemilik dan namanya 
tercantum di STNK tersebut. Pada saat ditanyakan kepada petugas, 
pemblokiran dilakukan karena mobil tersebut dijual oleh suami dari or¬ 
ang tersebut tanpa persetujuannya, dan mereka sekarang ini dalam 
proses bercerai. Suaminya tersebut dilaporkan telah memalsukan 
kuitansi blanko dari mobil dimaksud. Tindakan hukum apa yang harus 
saya lakukan, karena petugas kepolisian akan menyita mobil saya 
tersebut. Terima kasih. 

Taufik 

Jakarta 



S DR. Taufik yang terkasih. Di 
dalam hukum ditentukan 
bahwa pembeli yang 
beritikad baik, dilindungi oleh 
hukum. Saudara membeli mobil 
tersebut dengan terlebih dahulu 
mengecek kebenarannya dan 
membeli mobil tersebut dengan 
harga yang wajar, sehingga kami 
berkesimpulan bahwa pihak 
Saudara adalah pembeli yang 
beritikad baik. 

Hubungan hukum yang terjadi 
dalam jual-beli mobil tersebut 
adalah antara Saudara dengan 


showroomyanq menjual mobil, dan 
oleh karenanya showroom terse¬ 
but bertanggung jawab atas 
barang yang dijualnya. 

Langkah hukum yang dapat 
Saudara ambil adalah sebagai 
berikut: 

Pertama, pihak Saudara meng¬ 
hubungi showroom dimaksud dan 
meminta pertanggunganjawab- 
nya. Apabila pihak showroom 
tersebut bersedia untuk memper¬ 
tanggungjawabkannya, dalam arti 
menyelesaikan masalah yang ada, 
pihak Saudara dapat memberikan 


kesempatan kepada 
showroom tersebut 
untuk menyelesaikannya 
dan meminta jangka 
waktu yang diperlukan 
untuk itu; 

Kedua, pihak Saudara 
dapat juga meminta 
pembatalan atas jual-beli 
mobil dimaksud dan 
menyerahkan kembali 
mobil itu kepada show¬ 
room tersebut, serta 
meminta kembali jumlah 
uang yang pernah dise¬ 
rahkan kepada mereka. 

Tentunya pihak show¬ 
room akan memperhi¬ 
tungkan pengembalian 
uang Saudara tersebut; 

Ketiga, pihak Saudara 
dapat juga meminta pembatalan 
atas jual-beli mobil dimaksud dan 
membeli mobil yang lain pada show¬ 
room yang sama. Di sini tentunya 
ada negosiasi yang Saudara harus 
lakukan, tergantung dari jenis dan 
harga mobil yang akan Saudara 
ambil tersebut. Apabila mobil yang 
akan Saudara ambil harganya lebih 
murah dari mobil yang telah 
Saudara beli, tentunya Saudara 
akan menerima selisih harga 
tersebut, tetapi apabila mobil yang 


akan Saudara beli harganya lebih 
mahal, tentunya Saudara harus 
membayar lebih untuk itu. 

Kami menyarankan agar Saudara 
mengambil alternatif yang terakhir, 
karena apabila pihak Saudara 
mengambil alternatif yang per¬ 
tama, pihak Saudara mau tidak mau 
akan terlibat dengan permasalahan 
hukum yang terjadi antara orang 
yang namanya tercantum di dalam 
STNK tersebut dengan suaminya. 
Hal itu akan sangat merepotkan 


dan pasti akan 
mengeluar-kan biaya dan 
waktu yang tidak sedikit. 

Bagaimana halnya 
apabila pihak Saudara 
telah memilih alternatif 
yang terakhir, tetapi 
pihak Saudara masih 
tetap dilibatkan dalam 
perkara yang terjadi, 
misalnya dipanggil men¬ 
jadi saksi dalam perkara 
pidana pemalsuan kui¬ 
tansi blanko yang ber¬ 
kaitan dengan penjualan 
mobil tersebut. Sebagai 
warga negara yang baik 
pihak Saudara tetap 
harus memenuhi pang¬ 
gilan tersebut dan mem¬ 
berikan keterangan apa 
adanya yaitu apa yang Saudara 
lihat sendiri, dengar sendiri dan 
alami sendiri. Jangan lupa, hukum 
telah mengatur bahwa pembeli 
yang beritikad baik dilindungi oleh 
hukum. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat. ❖ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 




M ALANG nian nasib para 
caleg yang tidak bisa 
menerima kenyataan kalau 
mereka gagal menjadi anggota 
dewan. Sebelum pemilu memang 
ramai diperkirakan bahwa banyak 
caleg yang bakal mengalami 
gangguan jiwa, dari yang ringan 
sampai berat, gara-gara gagal 
mendulang suara dalam jumlah 
signifikan. Beberapa waktu lalu, 
dari Malang, Jawa Timur, diberita¬ 
kan tentang seorang pria usia 30- 
an, yang mendadak suka telan¬ 
jang. Besar dugaan, kebiasaan 
baru ini mulai dilakoninya gara-gara 
hasil penghitungan suara kurang 
membahagiakan hatinya. Konon 
dia telah menghabiskan uang ratu¬ 
san juta rupiah hanya untuk men¬ 
jadi anggota DPRD. 

Dan masih banyak kejadian 
sejenis, seperti caleg stres yang 
mendatangi ahli-ahli spiritual untuk 
dimintai tolong atau nasihat yang 
bisa menenangkan diri mereka usai 
pemilu yang sangat mendebarkan 
itu. Beberapa dari caleg gagal itu, 
ada yang menjalani perawatan di 
sebuah padepokan tempat Su- 
manto, (mantan) pemakan bang¬ 
kai manusia itu, menjalani pera¬ 
watan spiritual. Tentu masih segar 
dalam ingatan kita tentang pria 
bernama Sumanto ini, yang bebe¬ 
rapa tahun silam membuat gempar 
Indonesia, dan dunia, karena dia 
doyan melahap daging bangkai 
manusia yang sudah membusuk 


sekalipun. Usai menjalani hukuman 
penjara, Sumanto dirawat di 
sebuah padepokan agar kebiasaan 
buruknya itu hilang sama sekali. 
Beberapa tahun terakhir ini, kondisi 
Sumanto dikabarkan sudah 
membaik. 

Kegagalan mendulang suara 
ternyata tidak hanya membuat 
sebagian caleg mengalami stres, 
namun juga ada yang putus asa 
lalu bunuh diri. Lain lagi kasus yang 
menimpa sejumlah caleg yang 
meninggal dunia akibat terkena 
serangan jantung. Masih banyak 
kejadian memprihatinkan seputar 
caleg gagal ini yang tidak mungkin 
terekspos di media massa. Ada 
baiknya juga, sebab jika semua 
caleg stres diberitakan di televisi, 
dikhawatirkan perhatian masyara¬ 
kat malah akan lebih tertuju ke 
sana, mengalahkan penghitungan 
suara yang karut-marut itu. Ter¬ 
lebih lagi banyak rakyat yang sudah 
tidak peduli dengan pemilu dan jadi 
golput, bisa jadi berita tentang 
caleg stres jadi "hiburan" mereka. 

Gagalnya seseorang caleg dalam 
pemilu, dengan sendirinya mem¬ 
perlihatkan karakter sang caleg 
yang sebenarnya. Tengok saja ulah 
oknum caleg di Medan yang buru- 
buru menarik kembali kupon sem- 
bako yang sempat dia bagikan, 
karena perolehan suaranya jeblok. 
Sementara di Makassar, seorang 
caleg menarik kembali karpet yang 
sudah dia hibahkan. Lebih lucu lagi 



Gagal 


berita dari desa Cipatat, Bogor, di 
mana tim sukses caleg membong¬ 
kar kembali jalan setapak yang 
dibangun sebelum pemilu. "Keraji¬ 
nan apa kesurupan," sindir seorang 
warga, tapi tidak sampai terdengar 
kuping tim sukses yang kini lebih 
pantas disebut "tim gagal" terse¬ 
but. Jalan setapak yang panjang¬ 
nya hanya 10 meter dan lebar 1 
meter itu terpaksa dirusak karena 
tim sukses dongkol kepada warga 
yang tidak mencontreng nama 
caleg yang hendak disukseskan¬ 
nya. Bisa jadi aksi perusakan itu 
dijalankan atas perintah sang bos. 
Tapi bagaimana pun juga, tim 
sukses yang gagal itu masih patut 
bersyukur, sebab mereka hanya 
menghancurkan jalan seluas 10 x 
1 meter, coba kalau yang sudah 
dibangun itu sepanjang 1 kilome¬ 
ter, kerja keras, dah. 

Sangat tidak masuk akal bila 
semua itu terjadi. Padahal dalam 
spanduk dan selebaran selama 
kampanye, semua caleg dan parpol 
menyatakan akan berjuang untuk 
rakyat. Banyak caleg yang menulis 
dengan hurup besar dan tebal 
kalau dirinya ikhlas memperjuang¬ 
kan nasib rakyat. Tapi kejadian- 
kejadian seperti di atas telah 
menjelaskan sendiri kalau mereka 
sama sekali tidak ikhlas serta tidak 
layak berjuang untuk memperbaiki 
nasib rakyat. Coba bayangkan 
apabila oknum-oknum seperti ini 
lolos dan menjadi wakil rakyat, apa 


mereka akan berjuang keras 
untuk menyejahterakan 
rakyat? Sekarang, kita 
hanya dapat berharap 
semoga para caleg yang 
bernasib baik dan lolos 
menjadi anggota legis- 
latitor, tidak memiliki 
sifat seperti para 
caleg gagal yang 
sudah keta¬ 
huan belang¬ 
nya itu. 

Kejadian 
memilukan 
yang me- 
n i m p a 
beberapa 


caleg gagal itu, mestinya membuat 
kita mengevaluasi sistem pemilu, 
agar tidak terjadi lagi peristiwa- 
peristiwa yang sangat menge¬ 
naskan itu di masa depan. Adanya 
kisah-kisah sedih pasca-pemilu 
ditambah kekisruhan seputar DPT, 
dan kasus lain, merupakan peng¬ 
umuman bahwa pemilu kali ini 
dapat dikatakan gagal. Sebab salah 
satu tujuan pemilu adalah mem¬ 
buka jalan bagi kesejahteraan 
rakyat, bukan menciptakan keki¬ 
sruhan dan orang-orang stres. 

Banyak juga yang mengusulkan 
agar setiap parpol jangan asal 
rekrut caleg. Para bakal caleg, selain 


menjalani tes kelayakan dan kepa¬ 
tutan, juga harus menjalani tes 
kejiwaan. Sehingga ke depan 
hanya caleg yang tahan banting, 
fisik maupun mental, yang boleh 
maju. Dengan tes kesehatan yang 
ketat dan bertanggung jawab, 
maka penderita penyakit parah dan 
mematikan tidak perlu maju. 
Jangan sampai terulang lagi kasus 
seorang ketua DPRD yang tewas 
"hanya" karena didemo warga. Mari 
jadikan pemilu sebagai pesta 
rakyat, supaya jangan seperti kata 
guru bahasa Indonesia kami dulu, 
bahwa "pemilu" artinya adalah 
"pembuat pilu". Oh, sedihnya...❖ 
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Keselamatan Bukan Hanya 
Percaya pada Yesus? 

Pdt. Bigman Sirait 


Bapak Pengasuh, apakah hanya dengan percaya Kristus, seseorang 
dapat selamat? Saya mengajukan pertanyaan ini karena ada firman Tuhan 
mengatakan: "Kerjakan keselamatanmu... Pikul salib, sangkal diri, ikut 
Aku../' Menurut saya, ini menjelaskan bahwa tidak cukup hanya dengan 
percaya. Kemudian ada orang yang bekerja di tempat yang baik, dan 
mengerjakan hal-hal yang baik, tapi hidupnya mengecewakan, tidak 
menjadi berkat. Apakah ini bagian dari orang percaya yang tidak selamat? 
Bagaimana Bapak melihat hal ini. 

Ny. Sondang H.A 
Plumpang, Jakarta 


S ONDANG yang dikasihi 
Tuhan, memang pertanyaan 
ini seringkali diajukan karena 
kata-kata: "Cukup percaya engkau 
selamat", seakan menggambarkan 
betapa mudah dan murahnya 
sebuah keselamatan. Mari kita lihat 
dengan teliti apa yang dikatakan 
Alkitab. Pertama, Alkitab dengan 
jelas mengatakan: "Barangsiapa 
yang percaya kepada Yesus Kristus 
tidak binasa, melainkan beroleh 
hidup yang kekal" (Yohanes 3:16). 
Jadi sangat jelas, keselamatan ada 
hanya karena percaya kepada 
Yesus Kristus saja (yang tersalib, 
mati dan bangkit). "Tidak ada jalan 
lain" kata Yesus Kristus sendiri 
dalam Yohanes 14: 6. Lalu Paulus 
juga menegaskan dalam Efesus 2: 
8-10: "Bahwa keselamatan adalah 
kasih karunia, bukan hasil usaha 
manusia", itu adalah pemberian 
Allah (sangat mahal dan tak terbeli 
manusia). 

Nah, di sini kita menemukan se¬ 
buah kejelasan, bahwa keselama¬ 
tan memang karena percaya, te¬ 
tapi percaya itu sendiri adalah kasih 
karunia Allah di dalam Yesus Kris¬ 
tus. Jadi, percaya bukanlah seka¬ 
dar minat, pilihan, atau ucapan 
sese-orang tentang percaya ke¬ 
pada Yesus Kristus. Percaya tidak 
terjadi karena kesadaran ber¬ 
agama, atau keinginan manusia. 
Percaya itu dimulai oleh pekerjaan 
Roh Kudus sendiri yang meng¬ 
insyafkan akan keberdosaan ma¬ 
nusia (Yohanes 16: 8-11). Roh Ku¬ 
duslah yang menyadarkan manusia 
betapa berdosanya manusia ter¬ 
hadap Allah atas pemberontakan 
manusia di Taman Eden yang 
membuahkan maut (band. Keja¬ 
dian 3 dan 1 Korintus 15: 0-22). 
Oleh pertolongan Roh Kudus, 
maka manusia menyadari dosa- 


dosanya, dan menyesalinya. Lalu, 
Roh Kudus pula yang menolong 
manusia untuk mengaku percaya 
bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan, 
penebus dosa, dan Juruselamat 
manusia (band. 1 Korintus 12: 3). 

Jelas manusia bertindak, dalam 
menyadari dan percaya, namun 
sangat jelas pula, itu bisa hanya 
karena pertolongan Roh Kudus, itu 
sebab dikatakan keselamatan 
bukanlah hasil usaha manusia 
melainkan kasih karunia Allah. Tidak 



4 * 


ada seorang manusia pun yang 
dapat percaya kepada Yesus Kris¬ 
tus sebagai Tuhan dan Juru¬ 
selamat, kecuali oleh pertolongan 
Roh Tuhan sendiri. Dan tidak ada 
seorang pun yang tidak bisa 
percaya jika Roh Kudus yang 
menolongnya. Percaya pada Yesus 
Kristus, bukan soal tahu atau tidak, 
mau atau tidak, tetapi pertolongan 
Roh Kudus yang membuat kita 
tahu dan mau percaya. 

Jadi, Sondang yang dikasihi 
Tuhan, adalah betul, selamat hanya 
karena percaya tetapi bukan 
sekadar mulut yang berkata per¬ 
caya, melainkan karena digerakkan 
Roh Kudus. Nah, sekarang muncul 
pertanyaan: Bagaimana kita tahu 
bahwa orang yang mengaku 


percaya adalah betul-betul per¬ 
caya, bukan sekadar mengaku 
dengan mulut saja. Hal inilah yang 
seringkali menimbulkan kesalah¬ 
pahaman, seakan-akan orang yang 
sudah diselamatkan ternyata kehi¬ 
dupannya bisa sangat tidak terpuji, 
masih terus-menerus berbuat 
dosa. Dalam 1 Yohanes 3: 8-9 jelas 
dikatakan bahwa mereka yang 
sudah diselamatkan tidak akan 
tetap berbuat dosa (terus-mene¬ 
rus berbuat), ada perubahan yang 
nyata dalam kehidupan mereka. 

Memang orang yang sudah 
percaya masih bisa jatuh ke dalam 
dosa, tetapi tidak berbuat terus- 
menerus. Dia jatuh ke dalam dosa 
karena kelemahan kemanusiaan¬ 
nya, namun dengan segera dia 
menyadarinya dan mengakuinya di 
hadapan Tuhan (band. 1 Yohanes 
1: 8-9). Tetapi mereka yang terus- 
menerus berbuat dosa, bah-kan 
cenderung menikmatinya, patut 
dipertanyakan pengakuan percaya¬ 
nya, siapa pun dia. Itu sebab, de¬ 
ngan tegas dan jelas Yesus Kristus 
sendiri berkata: "Pohon dikenal dari 
buahnya, pohon yang baik pasti 
buahnya juga baik, demikian juga 
sebaliknya" (Matius 7:15-20). 

Jadi, semua orang bisa saja 
mengaku percaya kepada Yesus 
Kristus, atau bahkan mengadakan 
mukjizat dalam nama Yesus, namun 
ternyata mereka bukan orang 
yang diselamatkan (Matius 7: 21- 
23). Betapa kita diperingatkan agar 
betul-betul mawas diri, teliti, se¬ 
hingga tidak tertipu oleh muslihat 
si jahat. Sekarang jelas bukan, 
bahwa pengakuan per-caya harus 
diikuti oleh buah yang nyata dalam 
kehidupan orang percaya. Tanpa 
buah, pengakuan percaya itu bu¬ 
kan apa-apa. Yakobus bahkan ber¬ 
kata dengan tegas, "Setan pun 
percaya ada Allah dan mereka 
gemetar" (Yakobus 2:19). Jadi, 
bukan hanya percaya tetapi juga 
berbuah. Hidup berbuah, itulah 
yang dimaksud oleh Paulus 
mengerjakan keselamatan. Kesela¬ 
matan harus diwujudkan dalam 
tindakan sebagai bukti orang yang 
diselamatkan. 

Tetapi ingat juga, bukan pe¬ 
kerjaan baik yang menyelamatkan, 


karena keselamatan bukanlah hasil 
usaha manusia, melainkan pembe¬ 
rian Allah. Sangkal diri dan pikul salib 
adalah semangat yang menghidupi 
orang yang percaya. Menyangkal 
diri, artinya menempatkan diri bu¬ 
kan lagi yang pertama dan utama, 
bukan yang terpenting. Yang ter¬ 
utama sekarang adalah Yesus Kris¬ 
tus, sehingga kita sebagai orang 
percaya hidup bukan untuk mela¬ 
kukan apa yang kita suka, melain¬ 
kan apa yang Yesus Kristus suka 
(Filipi 1: 21). Paulus juga berkata, 
"hidupku ini bukannya aku lagi me¬ 
lainkan Yesus yang hidup di dalam 
aku" (Galatia 2: 20). 

Jelas sekali, semangat penyang¬ 
kalan diri harus menjadi warna khas 
orang percaya. Orang percaya 
harus selalu mempertimbangkan 
seluruh tindakannya, apakah men¬ 
jadi kemuliaan bagi Tuhan atau 
tidak. Lalu, kita juga harus memikul 
salib sebagai konsekuensi percaya, 
yaitu berani menanggung segala 
risiko yang muncul akibat kebena¬ 
ran yang kita nyatakan di dunia 
yang tidak benar ini. Kita harus siap 
terasing atau bahkan lebih berat 
lagi. Namun harus disadari bahwa 
jika hal itu terjadi karena kesalahan 


diri, kurang bijak, itu bukan pikul 
salib, bahkan sebaliknya, mungkin 
kita sudah menjadi batu sandungan 
yang merusak. 

Sementara tentang orang 
bekerja di tempat yang baik, un¬ 
tuk pekerjaan baik, ternyata 
mengecewakan, pasti sekarang 
Sondang sudah tahu jawabannya 
bukan? Jangan kaget, yang me¬ 
nyalibkan Yesus Kristus adalah para 
pemimpin agama, dengan mema¬ 
kai tangan penguasa Roma. Me¬ 
reka punya pekerjaan baik (imam), 
di tempat yang baik (Bait Allah), 
tetapi perbuatan mereka super- 
jahat. Sampai sekarang hal itu 
masih terjadi Sondang, di gereja, 
di mana saja, jemaat, aktivis 
bahkan hingga pendeta. Karena itu 
berhati-hatilah. Yang pasti Son¬ 
dang yang dikasihi Tuhan, kerja¬ 
kanlah keselamatanmu dalam 
ketekunan hingga Yesus Kristus 
datang kembali. Semoga menjadi 
berkat, selamat terus menikmati 
sajian REFORMATA, dan jika ada te¬ 
man-teman yang punya perta¬ 
nyaan apa saja seputar teologi, sila¬ 
kan kirim ke Redaksi REFORMATA. 
Tuhan memberkati. ❖ 
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I1RE/ORMAJA 


M INAT Samuel Prasetya 
akan pelayanan sudah 
tampak ketika masih 
remaja. Sewaktu duduk di bangku 
kelas 2 SMP, dia guru sekolah 
minggu, dan selalu bergaul dengan 
rohaniwan di gereja. Setiap pulang 
sekolah, Samuel menyempatkan 
diri untuk mampir di gereja. Dia 
mengamati pelayanan setiap 
hamba Tuhan, yang membuatnya 
mengerti dan mencintai 
pelayanan. 

Semangat untuk melayani mulai 
berkobar saat dia menjadi siswa 
SMA kelas 2. Lulus SNA Samuel ku¬ 
liah di Fakultas Psikologi Univeritas 
Gadjah Mada (FP-UGM) Yogya¬ 
karta. Setelah lulus dari UGM tahun 
1984, dia melayani full time di 
Gereja Isa Almasih (GIA) Prigading- 
Semarang. Tahun 1985, Samuel 
belajar teologi selama 6 tahun di 
Seminari Theologia Baptis Indone¬ 
sia, Semarang. Tahun 1988 dia 
menjadi dosen di STT Abdiel. 

Tahun berikutnya (1989) dia diper¬ 
caya menjadi pemimpin STT Abdiel 
hingga 1997. 

Usai menjalani tugas sebagai 
ketua STT Abdiel, Samuel ke 

Jakarta untuk studi. Di Ibu Kota, PD7. SAMUEL 


sebagai ketua umum sinode GIA 
sejak tahun 1999-2002 dan tahun 
2008-2012. 

Tugas penggembalaan mem¬ 
bawa Samuel mengerti bagaimana 
Tuhan memercayakan jemaat/ 
domba. Di sini dia benar-benar 
menemukan nilai-nilai peijumpaan 
antarmanusia. Manusia yang dicintai 
dan dikasihi Tuhan dipercayakan 
untuk digembalakan. Sekalipun 
demikian dia sadar bukanlah 
manusia sempurna. "Ada banyak 
kelemahan pada saya dan jemaat. 
Semua kita mengalami itu. Tapi 
dalam perjumpaan tersebut, 
masing-masing saling menolong, 
menguatkan, menghibur dan sete¬ 
rusnya. Tanggung jawab untuk 
mendewasakan, menumbuhkan 
kerohanian hingga nilai-nilai kekris- 
tenan itu menjadi nyata, makin de¬ 
wasa dalam Tuhan," katanya. Inilah 
yang ditemui Samuel dalam 
penggembalaan. 

Sebaliknya bagi Samuel, dalam 
menemukan cara/metodologi/<?/?- 
proach untuk mendewasakan je¬ 
maat, berkaitan dengan nilai-nilai 


Samuel merasa ditolong oleh 
kampus ketika mengalami stag. 
"Buku-buku yang dibaca, teori 
yang diajarkan, interaksi dengan 
mahasiswa di kelas, benar-benar 
membantu," lanjutnya. Di kampus, 
dia mendapatkan apa yang seha¬ 
rusnya dia dapatkan. Sementara di 
jemaat, dia menemukan apa yang 
sedang terjadi, senyatanya. 
Keduanya saling mendukung. Ini 
diakui Samuel sebagai kekayaan 
dan keindahan dalam melayani. 

Bagi ayah tiga anak ini, kesulitan 
terbesar dalam hidup ini adalah diri 
sendiri. Maka kesulitan baginya 
bukan masalah, selama dihadapi 
dengan benar. Stag, tidak berse¬ 
mangat, membutuhkan refleksi diri 
untuk berani mengoreksi diri. 
Menyangkut integritas, itu akan 
bermasalah ketika terjadi konflik 
kepentingan pribadi. Kenyataan 
kebutuhan akan kesenangan, 
kenikmatan, kenyamanan. Namun 
ketika kebutuhan itu diarahkan 
pada tujuan, maka itu dapat 
dikendalikan. Maka mengarahkan 
hidup pada tujuan dan sasaran 


berkat dukungan besar dari 
keluarga yang dicintainya. 

Nilai Kristen dan Indonesia 

"Melihat perkembangan gereja 
dan realita jaman, gereja sudah 
seharusnya mempunyai paradigma 
yang berbeda: mempersiapkan 
jemaat, menanamkan nilai-nilai 
Kristen yang mampu menjawab 
nilai-nilai jaman," tandas Samuel. 
Postmodernisme, humanisme, 
humancenter, dijawab dengan 
nilai Kristen yang digali dengan 
tepat. Contoh, khotbah Yesus di 
bukit, jikalau dilakukan, itu 
mampu mengubah dunia. Tapi hal 
ini belum dikerjakan dengan kon¬ 
sisten. "Memprioritaskan pendidi¬ 
kan dan pembinaan, itu lebih 
penting daripada orientasi pro¬ 
gram dan aktivitas semata. Bukan 
hanya memikirkan kebak-tian yang 
bagus dan puji-pujian yang me¬ 
muaskan," tegasnya. Samuel 
menekankan unsur ini yang harus 
diperhatikan oleh gereja 

Di Indonesia sebagai 
tempat di mana peker- 


Kedua, Terlibat bagi negara 
beri pertolongan atau dukungan 
tanpa embel-embel, lintas agama 
dan budaya, seperti beasiswa 
Ketiga, memiliki saluran untuk 
menyumbangkan nilai-nilai kekris- 
tenan. Contoh, mendampingi para 
caleg dengan pandangan-panda¬ 
ngan yang tepat. Ini menjadi 
kontribusi nyata bagi Indonesia 
dalam proses perubahan. 

esLidya Wattimena 




8. PRASETYA, GEMBALAtOAN DOSEN: 


dia dipercaya menggembalakan GIA 
Rajawali, Jakarta Pusat, dari 1997 
sampai saat ini. Pada 1998 hingga 
kini, Samuel mengajar Teologi 
Sistematika dan Etika di Sekolah 
Tinggi Theologia Reformed Injili In¬ 
donesia (STTRII) Jakarta. Di 
samping punya tanggung jawab 
sebagai pengajar dan menggem¬ 
balakan, Samuel juga dipercaya 


kekristenan, itu dibantu ketika me¬ 
ngajar. "Dalam mengajar saya ber¬ 
gelut/bergulat dengan penge-ta- 
huan/ilmu/teori. Tapi teori itu tidak 
menjadi mentah, oleh karena saya 
mempunyai pengalaman praktis/ 
fakta. Jadi teori yang diajarkan 
mendarat. Mengerti pergumulan 
sesungguhnya ketika itu diaplikasi¬ 
kan dalam kenyataan," urainya. 


untuk memuliakan Tuhan adalah 
cara mempertahankan integritas. 
Kesadaran itu membawa Samuel 
melihat impian terbesarnya hanya 
ketika dapat melayani sebagaimana 
Tuhan inginkan. Tempat, posisi, 
jumlah, tidak menjadi target bagi¬ 
nya. Mengerjakan secara maksimal 
kapasitas yang dipercayakan Tuhan 
menjadi yang utama. Ini dilakukan 


jaan Tuhan dilakukan, 
sumbangsih gereja se¬ 
bagai komunitas harus 
nyata. Pertama, secara 
internal mendidik je¬ 
maat untuk memiliki 
mentalitas dan nilai yang 
baik. Gigih untuk be¬ 
kerja dan memiliki men¬ 
tal yang tangguh. 
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Senggang 



nya dalam melewati segala perkara 
dan bangkit dari keterpurukan. 

Putri bungsu dari pasanggan Ma¬ 
ria Cecilia dan Terry Joseph ini kini 
menempati apartemen baru di 
wilayah Sudirman, Jakarta Pusat. 
Dalam setiap kesempatan dia 
berusaha untuk tidak lepas dari 
ibunya. Meski sudah siap mengha¬ 
dapi dunia hiburan dan segala jenis 
problema yang ada, Sheila tetap 
menjadikan ibunda tercinta seba¬ 
gai pendukung moral yang kuat, 
di samping orang lain yang 
mencintai dia. 

Memang sejak Sheila di tahanan, 
ibunda selalu menemaninya. Bah¬ 
kan sang bunda meninggalkan ru¬ 
mah mereka di Bali, dan mengon¬ 
trak sebuah rumah kecil di wilayah 

Pondok Bambu agar bisa selalu 
dekat dengan putri kesaya¬ 
ngannya ini. Selepas Sheila 
dari penjara, dia tinggal ber¬ 
sama ibunya di apartemen 
baru mereka. Di mana ada 
Sheila, di situ pasti ada 
ibunda tercinta menemani. 

Sang ibu memang sangat 
dekat dan peduli dengan 
Sheila. Maka wajar saja 
kalau ibunda be¬ 
gitu terpukul ke¬ 
tika Sheila di- 
vonis ber- 
salah. 
Mungkin 
kejadian di 
masa lampau 
tu menjadi 
pelajaran 


berharga, sehingga dia harus tetap 
menemani Sheila, sekaligus sebagai 
teman yang baik bagi Sheila, di 
mana pun dan kapan pun. Ibunda 
tidak ingin kesalahan yang sama 
diulangi lagi oleh putri kesayangan¬ 
nya itu. 

Sebelum kejadian yang menye¬ 
dihkan itu, gadis yang pandai 
berakting, bernyanyi, menari, mod- 
elling, dan suka olahraga ini, 
sempat tinggal sendiri di Jakarta 
dalam menata karirnya di dunia 
hiburan. Sementara sang ibu tetap 
tinggal di rumah mereka di Bali. 
Kini, Sheila maupun ibunya, akan 
berusaha untuk bersama. Seakan 
tak mau kehilangan banyak momen 
penting yang terhilang selama 
mereka terpisah beberapa bulan, 
gadis bernama lengkap Sheila 
Marcia Joseph ini tampaknya 
begitu bergantung dengan ibu¬ 
nya. Cinta kasih dan doa sang ibu 
menjadi kekuatan besar bagi Ila, 
begitu panggilan akrabnya oleh 
kerabat dekatnya. 

Kini Ila telah menatap ke depan, 
dan menjadikan peristiwa lalu 
sebagai pelajaran berharga. Ila 
memulai segala sesuatu dari awal, 
membuka kembali segala peluang 
yang diberikan kepadanya. Talenta 
yang diberikan Tuhan Yesus kepa¬ 
danya akan diusahakannya menjadi 
berkat yang berarti bagi dirinya, 
bagi orang-orang yang dikasihi dan 
semua orang. 

Melewati pengalaman berat 
beberapa waktu lalu tentu tidak 
mudah, terlebih di usianya yang 


tergolong muda. Ini membuat 
Ila harus lebih berhati-hati dalam 
bertindak dan bergaul, agar 
nantinya tak terjerumus ke 
dalam lubang yang sama. Sang 
ibu kini merangkap sebagai 
manajer Ila, dengan begitu dia 
bisa lebih memilih pekerjaan 
yang ditawarkan pada putri 
kesayangannya itu. 

Yang terbaik dari semua yang 
dialaminya adalah ketika Sheila 
mengucap syukur kepada Tu¬ 
han atas segala yang dialaminya. 
Sheila yang rutin beribadah tiap 
Minggu ke gereja walaupun be¬ 
lum mempunyai tempat ibadah 
tetap ini menemukan banyak 
hal berharga dalam hidupnya 
lewat peristiwa berat dan yang 
memukul keras diri dan 
keluarganya. 

Saat baru keluar dari tahanan, 
Sheila sempat mengatakan 
bahwa apa yang dialaminya ada¬ 
lah teguran. "Tanpa itu semua 
saya akan lebih nakal lagi," 
ujarnya. Sheila pun mempunyai 
satu pandangan dalam hidup¬ 
nya, bahwa generasi muda 
harus terus mendekatkan diri 
dan menjaga keintiman dengan 
Yesus Kristus. "Karena dengan 
begitulah kita bisa menjauhkan 
diri dari tindakan-tindakan 
negatif," nasihatnya. 


gsJenda Munthe 


D ENGAN senyum 
manisnya, Sheila Marcia 
menyapa siapa saja. Tapi 
tak bisa dipungkiri, di balik 
senyuman itu tersirat kelelahan 
panjang selama dia berada dalam 
tahanan. Sebagaimana kita 
tahu, beberapa bulan lalu artis 
cantik ini divonis bersalah de¬ 
ngan tuduhan mengonsumsi 
sabu-sabu. Tujuh bulan di dalam 
kurungan bukan suatu hal yang 
mudah untuk dia lewati. Terlebih 
lagi, seringnya media menyoroti 
kasusnya, membuat bebannya 
makin terasa berat. Tetapi ber¬ 
kat pertolongan Tuhan, gadis 
kelahiran Malang, Jawa Timur, 3 


September 1989 ini sanggup mele¬ 
wati semua itu. 

Pada 6 Maret 2009, Sheila bebas 
dari rumah tahanan (rutan) khusus 
wanita Pondok Bambu, Jakarta. 
Sheila menegaskan, kebebasan ini 
adalah anugerah Tuhan Yesus. 
Seminggu setelah bebas Sheila 
sudah tampak aktif di lokasi syu¬ 
ting. Lalu pada pertengahan April, 
dia sudah tampil di televisi menjadi 
pembawa acara pada acara musik 
anak muda. Kekasih dari Josh Pieter, 
yang juga seorang artis ini, pun 
tampak lepas dan santai dalam tiap 
kesempatan tampil di depan 
kamera. Tampaknya Sheila memiliki 
kekuatan yang terus menopang¬ 
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S ENIN, 2 Maret 2009, 
menjadi titik akhir 
perjalanan hidup David 
Hartanto Widjaja, seorang 
mahasiswa brilian asal Indonesia 
yang tengah menyelesaikan 
kuliahnya di Universitas Teknologi 
Nanyang (Nanyang Technological 
University/NTU), Singapura. Hari 
itu, ia dikabarkan telah berpulang 
ke Sang Khalik akibat terjatuh 
dari lantai 4 gedung kampusnya. 
Dikabarkan pula bahwa dia jatuh 
sekitar pukul 11.00 waktu 
Singapura. Saat itu beredar 
dugaan dia bunuh diri. 

Peristiwa itu mengundang 


teriakan histeris keluarganya dan 
duka cita mendalam bagi sahabat- 
sahabatnya. Betapa tidak, sosok 
yang sejak kecil dikenal oleh or¬ 
ang tua dan keluarganya tak 
pernah mengalami depresi hingga 
merasa tertekan, harus meng¬ 
akhiri hidupnya dengan cara tidak 
wajar. "Kami benar-benar merasa 
kehilangan atas kepergian David 
selamanya. Kami hampir tak bisa 
terima kenyataan itu. Tapi 
memang apa boleh buat, itu 
sudah terjadi," kata ayah David 
saat dihubungi REFORMATA 
melalui telepon. 

Tanpa menunggu waktu lama, 
esok harinya (3 Maret 2009), 


pukul 17.00 waktu Singapura, 
jenazah mahasiswa kelahiran 
Jakarta, 2 Mei 1987 itu, dikremasi 
di Monday Cremation, Woodland, 
Singapura. Keputusan meng¬ 
kremasi jenazah itu dilakukan or¬ 
ang tuanya, Fartono Widjaja dan 
Lik Kiun, setelah berkonsultasi 
dengan pihak keluarga yang ada 
di Jakarta. Proses kremasi 
disaksikan kedua orang tua 
alharmum, dan kakak kan¬ 
dungnya, William Hartanto, serta 
perwakilan dari kedutaan Besar 
Indonesia di Singapura. "Duta 
besar tidak sempat hadir dalam 
upacara kremasi ini sehingga kami 


yang mewakilimya," kata Yayan 
GH Mulyana, koordinator Fungsi 
Penerangan, Sosial dan Budaya 
Kedutaan Besar Republik Indone¬ 
sia (KBRI) di Singapura, Selasa (3 
Maret). 

Sebelum dikremasi, jenazah 
David yang pernah meng¬ 
harumkan nama bangsa Indone¬ 
sia dengan mengikuti Olimpiade 
Matematika Indonesia di Meksiko 
tahun 2005 lalu itu, diotopsi di 
Singapore General Hospital untuk 
mengetahui penyebab kema- 
tiannya. "Hasil otopsi baru akan 
diumumkan pihak Singapura 
sebulan kemudian," lanjut Yayan. 
Hari berikutnya, Kamis (4 Maret 
2009), abu jenazah David dilarung 
di laut, oleh kedua orang tuanya, 
dalam perjalanan pulang ke Indo¬ 
nesia. 

Terkesan menutup-nutupi 

Kendati diinformasikan bahwa 
kematian David bermotif bunuh 
diri dengan cara menjatuhkan diri 
dari gedung kampusnya, pihak 
keluarga (kedua orang tua dan 
kakak kandungnya) masih tetap 
ingin mendapat keterangan 
langsung dari rektor Nanyang 
Technological University (NTU), 
Su Guanung. Namun, pihak NTU 
tidak memperkenankan keluarga 
David bertemu langsung dengan 
rektor, hanya diwakili orang lain. 
Ketidaksediaan rektor bertemu 
pihak keluarga menimbulkan 
keraguan mengenai penyebab 
utama kematian David. 

Keraguan itu makin menguat 
ketika pihak NTU hanya 
memperlihatkan bagian kepala 
dan leher jenazah David saja 
kepada keluarga atau siapa pun 
yang datang melayat. "Hal itu 
sangat kami sesali. Bahwa kami 
tidak diperbolehkan melihat 


seluruh bagian jenazah. Alasanya 
pun kami tidak tahu. Pokoknya 
ditegaskan tidak boleh," tandas 
ayah David. Pihak NTU, lanjut¬ 
nya, tidak mengungkap fakta 
kejadian sebenarnya. Mereka 
terkesan menutup-nutupi alasan 
sebenarnya tentang kematian 
David. "Memang setiba di Singa¬ 
pura, di tengah kedukaan yang 
masih mendalam, kami sudah 
mendengar komentar yang me¬ 
ngatakan bahwa saat David 
sedang jatuh dari gedung itu, 
terdengar teriakannya: ' They 
want to kill me...'. Kenapa dia 
berteriak begitu. Setidaknya itu 
menjadi salah satu indikasi untuk 
kita menggodok penyebab utama 
kematiannya," lanjut Hartanto. 

Sementara itu, masih menurut 
Hartanto, berdasarkan kesaksian 
sahabat almarhum, saat mema¬ 
suki laboratorium, David, sebagai¬ 
mana biasa, menggendong tas 
ransel yang antara lain berisi 
sebotol minuman mineral ber¬ 
ukuran 1,5 liter, handuk kecil 
untuk lap keringat. Di dalam 
tasnya tidak ditemukan pisau 
atau benda tajam lainnya. "Kalau 
memang begitu, apa indikasi yang 
bisa membenarkan keterangan 
pihak NTU bahwa sebelum 
menjatuhkan diri dari gedung itu, 
David terlebih dahulu menusuk 
dosennya di dalam laboratorium? 
Kalau David memang bertujuan 
membunuh atau mencelakakan 
dosennya dengan cara menusuk 
pakai pisau, itu berarti terencana. 
Dan kalau terencana, mengapa 
dia (David) membawa tas segala. 
Secara logika, itu tidak mungkin 
terjadi. Terlebih lagi, yang kami 
tidak terima, NTU memutar¬ 
balikkan fakta," lanjutnya. 

& Stevie Agas 



Pembunuhan 
Direncanakan Sistematis 


B erdasarkan cerita dari 
kawan-kawan David, dan 
indikasi kejanggalan yang 
ditemukan oleh keluarga David 
seputar kematian David, diduga 
mahasiswa semester akhir itu 
meninggal karena dibunuh. "Anak 
kami bukan bunuh diri, tapi 
dibunuh. Pembunuhan itu sudah 
direncanakan secara sistematis 
oleh pihak Nanyang Technologi¬ 
cal University (NTU). Mereka 
membunuh David dengan cara 
melemparkannya dari gedung 
kuliahnya," demikian kata ayah 
almarhum, Fartono Widjaja. 

Sebab itu, lanjut Widjaja, 
"Kami berharap pemerintah In¬ 
donesia, entah dari instansi mana 
yang berwewenang menangani 
masalah kriminal pembunuhan 
terhadap warga negaranya yang 
terjadi di luar negeri supaya bisa 
bantu menangani kasus ini agar 
terbongkar," harapnya. Tentu 
dengan adanya kemauan 
pemerintah menuntut keadilan 
atas kematian warganya yang 
tidak wajar itu, berarti hal itu juga 
memperlihatkan kepada Singa¬ 
pura bahwa pemerintah Indone¬ 
sia tidak main-main dengan 
penegakan hukum atau keadilan. 

Sejalan dengan harapan itu, 
sekembali ke Indonesia, keluarga 
David meminta kepada pihak 
yang menaruh perhatian besar 
terhadap kemanusiaan, keadilan 
dan kebenaran, untuk mem¬ 
bantu keluarga melakukan 
verifikasi kematian David. Hasilnya 
memang dibentuk tim verifikasi 
yang diketuai Iwan Piliang. 

REFORMATA 


Sebelum tim verifikasi 
menyampaikan hasil investigasi 
penyebab kematian David, pada 
Rabu (1 April 2009), William 
Hartanto, kakak kandung David, 
menggelar konferensi pers, 
bahwa adiknya bukan bunuh 
diri, tetapi dibunuh dengan cara 
dijatuhkan dari lantai empat 
gedung kuliahnya. 

Laporan tim verifikasi 

Hari Senin, 13 April lalu, tim 
verifikasi kematian David 
menggelar konferensi pers di 
Jakarta. Iwan Piliang selaku 
ketua tim, menyampaikan hasil 
kerja mereka di Singapura dalam 


menggodok jejak kematian 
David. Dalam konferensi itu, ia 
membeberkan beberapa hal, 
antara lain: 

Pertama, keluarga dan tim 
verifikasi telah mendatangi 
kantor surat kabar harian Straits 
Times, Singapura, untuk 
menghimbau agar meng¬ 
hentikan pemberitaan yang 
mengatakan David bunuh diri, 
mengingat kepolisian Singapura 
juga tidak mengatakan hal 
demikian. 

Kedua, dalam melakukan 
verifikasi, pihak NTU meng¬ 
halangi keluarga bertemu me¬ 
dia. Pihak keluarga juga 


berusaha menemui Rektor NTU, 
Su Guanning, namun tidak 
diberi waktu. Hanya wakilnya 
saja yang akan menemui 
keluarga. Tetapi, sikap NTU itu 
ditolak oleh keluarga dan tim 
verifikasi. 

Ketiga, keluarga juga 
mendatangi kediaman Prof. 
Chan Kap Luk, dosen yang 
katanya sempat ditusuk David 
sebelum jatuh dari gedung. 
Namun, yang bersangkutan juga 
tidak berkenan menerima 
keluarga, kendati di media New 
Paper di Singapura diberitakan 
bahwa "Kap Luk mengatakan 
berkenan menerima keluarga". 


Keempat, tim verifikasi dan 
keluarga serta media dari Indo¬ 
nesia, termasuk The One/ine 
Citizen, Singapura, sudah 
melakukan rekonstruksi kema¬ 
tian David, memperkuat dugaan 
David dibunu, dan keterangan 
pihak NTU itu bohong. 

Kelima, hasil otopsi mem¬ 
buktikan bahwa ditemukan 66 
luka, 14 di antaranya disebabkan 
pisau, dan umumnya di bagian 
tangan korban, termasuk luka 
leher bagian dalam. 

Keenam, kesaksian mahasiswa 
Indonesia, kawan baik David, 
ditemukan ada yang berbeda- 
beda, berubah-ubah, mulai dari 
awal pada saat kematian hingga 
hari ini. 

Gunakan /aiv/erSingapura 

Berdasarkan itu, keluarga akan 
menggunakan iawyer Singa¬ 
pura, namun dibutuhkan 
dikungan publik karena hal itu 
membutuhkan dana yang besar. 
Lawyer digunakan agar 
pengadilan koroner di Singapura 
dapat mengolahnya menjadi 
open verdict, dan penyidikan 
dapat dituntaskan agar kasus 
kriminal ini memang dapat 
menuntut pembunuh David 
sesungguhnya. 

Menindaklanjuti rencana itu, 
pihak keluarga dan tim verifikasi 
telah menemukan iawyer 
Singapura yang mau membantu 
menuntut pencarian kebenaran 
fakta kematian David. 

& Stevie Agas. 
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K ONSEP aplikasi teknologi 
yang sangat bernilai 
tinggi, hasil penemuan 
David Hartono, diduga menjadi 
penyebab kematian mahasiswa 
brilian asal Indonesia itu. 
Demikian kata Iwan Piliang, 
ketua tim verifikasi kematian 
David. 

"Riset yang dilakukan David 
bernilai ekonomi tinggi," kata 
Iwan seraya menyebut dampak 
keilmuan dan bisnis yang luas 
dari riset David bertemali 
dengan kematian penyandang 
juara dua Olimpiade Science 
tingkat nasional dan salah satu 
wakil Indonesia di satu kesem¬ 
patan perlombaan Olimpiade 
Matematika tingkat internasio¬ 
nal. 

Iwan menengarai, pihak-pihak 
tertentu di Singapura telah 
menyimpulkan riset dan inovasi 
baru yang dirintis David 
berdampak luas, sangat sensitif 
dan mengusik keamanan bisnis 
sehingga mendorng tindakan- 


tindakan sangat berlebihan, 
yang membuat nyawa David 
lenyap. Iwan yang dalam satu 
tulisannya mengutip penga¬ 
kuan seorang saksi bahwa 
David sempat berteriak kalau 
dirinya hendak dibunuh oleh 
sekelompok orang, menga¬ 
takan dia telah menjalin banyak 
kontak di Singpura untuk 
menguatkan klaim bahwa 
David sengaja diakhiri 
hayatnya. 

"They want to kill me 
(mereka mau membunuh 
saya)," kata Iwan mengutip 
David yang meneriakkan 
kalimat itu sambil berlari seperti 
dikejar seseorang. Iwan me¬ 
ngutip kalimat itu dari seorang 
saksi yang mengutarakan 
kesaksian itu kepadanya. 

Mahasiswa fakultas teknik 
kelistrikan dan elektro (EER) 
NTU itu sedang menyelesaikan 
skripsi dengan meneliti 
pemanfaatan aplikasi OpenCV 
dari Intel yang adalah Software 



Laporan Khusus 



Konsep Aplikasi 
Teknologi, Motivasi 
Pembunuhan 


tak berbayar ( open source ) 
yang fokusnya terutama untuk 
pemrosesan gambar secara 
real-time. Aplikasi ini dihubung¬ 
kannya untuk mengoptimalisasi 
kamera CCTV yang umum 
digunakan di gedung-gedung 
dan objek-objek publik bagi 
pengintaian berobjek tiga 
dimensi (3D). 

Kecewa 

Sementara itu, pihak keluarga 
menaruh kecewa besar terha¬ 
dap pihak berwajib Singapura 
yang tidak menepati janjinya 
menyampaikan hasil otopsi 
mengenai penyebab kematian 
anggota keluarganya. "Kami 
heran negeri semaju Singapura 
sampai bisa menghabiskan 
waktu sebulan untuk melakukan 
otopsi," kata William Hartono, 
kakak kandung almarhum. 

William mengisahkan, sebulan 
lalu, keluarganya dijanjikan 
seorang peyidik ( senior investi- 
gative ) Singapura yang bernama 
Soh Chee Ing bahwa hasil otopsi 
akan diperoleh sebulan lagi 
(awal April 2009). Namun, 
sampai lewat hari Kamis, 2 April, 


hasil otopsi tidak didapatkan 
pihak keluarga, padahal keluarga 
telah mematuhi segala prosedur 
yang diinstruksikan Singapura, 
walaupun keluarga merasa 
arahan Singapura itu terkesan 
ganjil dan mengada-ngada. 

Senin, 12 April, ayah korban, 
Hartono Widjaja, mengung¬ 
kapkan kekecewaannya atas 
sikap Singapura dan reaksi pihak 
berwenang Indonesia, apalagi dia 
menemukan banyak kejanggalan 
baik berdasarkan kesaksian 
mereka saat melihat tubuh 
korban maupun keterangan polisi 
Singapura dan NTU mengenai 
penyebab kematian David. 

Hartono mengatakan, jika 
anaknya bunuh diri, maka tak ada 
satu pun alasan yang bisa 
membenarkanhal itu. Sejak kecil 
hingga akhir hidupnya, David tak 
pernah mengalami depresi 
sehingga merasa harus tertekan, 
apalagi melukai diri sendiri dan 
bunuh diri. 

"Singapura mengatakan David 
stres karena beasiswanya 
diputus sehingga mendorongnya 
bunuh diri. Ini juga penjelasan 
alasan yang mengada-ngada. 


Kuliah David hanya satu semes¬ 
ter lagi. Kami keluarganya juga 
sangat mampu untuk mem¬ 
biayai kuliahnya sampai selesai," 
lanjut Hartono. 

David, demikian Hartono, 
juga bukan anak dengan 
perangai agresif sehingga tega 
melukai orang lain, apalagi 
mengakhiri hidup orang lain 
seperti dituduhkan Singapura. 
"Teman-temannya banyak 
karena dia tipikal anak yang 
disukai banyak orang. Dia 
periang dan supel bergaul. 
Sepanjang hidupnya tak sekali 
pun saya mendengar dan 
melihatnya berbuat kasar," 
lanjutnya. 

Sebagai generasi penerus 
bangsa yang memiliki segudang 
prestasi, dan kecerdasannya 
menemukan inovasi baru dalam 
bidang teknologi - tentunya sosok 
yang sudah pasti menjadi aset 
sumber daya manusia bagi masa 
depan bangsa Indonesia - 
kepergian David dengan sangat 
mengenaskan itu juga merupakan 
kedukaan mendalam bagi bangsa 
Indonesia. 

&Stevie Agas 


K EBIJAKAN media asing 
memberi porsi cukup 
besar tentang Indonesia 
sangat potensial memper¬ 
kenalkan Indonesia di dunia 
internasional. Namun, hal ini bisa 
menjadi persoalan serius jika 
menganut konsep bad news is 
good news. Tentunya akan 
muncul gambaran tak ber¬ 
imbang, yaitu persepsi buruk 
tentang citra Indonesia di mata 
internasional. 

Kasus kematian David Hartanto 
Widjaya mahasiswa Indonesia 
secara tidak wajar, kebenaran 
beritanya masih simpang siur. 
Seperti diketahui, ada banyak 
kejanggalan terkait kematian 
David yang dikabarkan bunuh diri 
dengan cara melompat dari 
gedung, setelah menusuk dosen 
pembimbingnya di Nanyang 
Technological University (NTU) 
Singapura. 

Ketidakjelasan ini telah 
mendorong rekan-rekan korban 
menyurati Presiden Republik In¬ 
donesia melalui Kedutaan Besar 
Republik Indonesia (KBRI) di 
Singapura untuk melobi pihak 
universitas agar meralat 
pernyataan mereka di media 
cetak nsional Singapura. Ini 
terkait klasifikasi Singapura 
bahwa kematian David dari 
bunuh diri menjadi terjatuh 
sehingga membingungkan 
keluarga dan pembaca. Sampai 
berita ini diturunkan belum ada 
tindak lanjut dari pemerintah In¬ 
donesia. 

Constant Ponggawa, anggota 
Komisi I DPR RI (2004-2009) 
dalam diskusi "Membangun Citra 


Kasus David Pengaruhi 
Citra Indonesia 



Positif Indonesia 
Melalui Pemberitaan 
Media" yang diseleng¬ 
garakan baru-baru ini, 
berjanji untuk mem¬ 
bahas kasus David 
dengan Departemen 
Luar Negeri setelah 
masa reses. "Saya 
kecewa dengan peker¬ 
jaan KBRI di Singapura. 
Seharusnya KBRI 
memperjuangkan nasib 
rakyat Indonesia di luar 
negeri, sangat mema¬ 
lukan tidak menge¬ 
luarkan suara apap-apa 
dan tidak melakukan 
pembelaan terhadap 
rakyatnya," ujar Constant. 

Pemerintah Indonesia harus 
menanggapi serius masalah ini. 
Seperti diketahui, David pernah 
berjuang demi nama bangsa, 
mengharumkan nama Indone¬ 
sia saat menjadi peserta 
Olimpiade Matematika di 
Meksiko tahun 2005. Constant 
berjanji akan mengemukakan 
secara khusus kasus ini dalam 
rapat kerja Komisi I DPR karena 
hal ini berkaitan dengan 
kepentingan citra Indonesia di 
mata internasional. 

Singapura merupakan negara 
yang masih menganut "Authori- 


tarian Press" sangat mengontrol 
dalam pemberitaan persnya. Hal 
ini membuat kecilnya peluang 
bagi pers Singapura untuk 
mengungkapkan kebenaran. 
Padahal penyajian fakta yang 
tidak proporsional oleh media 
berarti mengingkari kebutuhan 
masyarakat. 

Jika kita terus membiarkan 
opini media sedunia dibangun 
bahwa "mahasiswa Indonesia 
menusuk dosen" akan 
berpengaruh pada trust atau 
kepercayaan publik. Semua bad 
news yang ada di Indonesia 
selalu akan menjadi headlines. 


Indonesia harus mem¬ 
punyai strategi untuk 
menghadapi pemberitaan 
yang tidak benar dari luar. 
Pers Indonesia perlu 
melakukan verifikasi terus- 
menerus. Constant menga¬ 
jak insan pers untuk mem¬ 
bangun citra Indonesia 
dengan pemberitaan ber¬ 
imbang, tidak sekadar 
mencaplok berita dari 
kantor berita luar negeri. 

Constant juga mengajak 
segenap komponen bang¬ 
sa untuk memperjuangkan 
citra Indonesia. "Keter¬ 
purukan Indonesia me¬ 
mang diinginkan oleh 
negara-negara tetangga, karena 
keterpurukan Indonesia mengun¬ 
tungkan mereka," tambahnya lagi. 
Namun dalam upaya mem-peitaiki citra 
Indonesia, diakui hal itu menuntut 
penyelesaian di dalam negeri, terutama 
sekali tergantung pada kemampuan 
pemerintah dan aparat negara. 
Tanpa ada upaya yang nyata untuk 
menciptakan stabilitas, keamanan, 
rute of !aw dan good governance 
pemberitaan apa pun tidak bisa 
mengubah opini luar negeri 
mengenai Indonesia. 

Monitoring 

Saat dihubung REFORMATA, 


Jumaat, 17 April lalu, kaitan 
mengembalikan citra Indone¬ 
sia dengan kasus kematian 
David seperti yang diberita¬ 
kan media Singapura bahwa 
sebelum jatuh dari gedung 
kampusnya, David membu¬ 
nuh dosennya sendiri, Con¬ 
stant Ponggawa mengung¬ 
kapkan bahwa justru itulah 
yang telah mereka perjuang¬ 
kan kepada pemerintah Indo¬ 
nesia. "Kami telah membuat 
surat dan bertemu dengan 
pemerintah Indonesia melalui 
Kedutaan Besar Republik In¬ 
donesia (KBRI) di Singapura, 
agar kasus kematian David 
diklarifikasi dan dituntut 
secara hukum," katanya. 

Bukan sebatas itu, tapi 
kami juga, lanjut Ponggawa, 
akan terus memonitoring 
kasus ini. "Yang kami dengar 
di Singapura, berdasarkan 
informasi orang, kemung¬ 
kinan David sengaja dibunuh 
karena dia telah menemu¬ 
kan rumusan untuk mema¬ 
tikan virus HIV. Anak itu sangat 
jenius," lanjutnya. Untuk itu 
pemerintah dan bangsa Indone¬ 
sia harus memperhatikan masalah 
ini dengan serius. 

Selain itu, Ponggawa juga 
telah meminta pemerintah 
agar di masa selanjutnya selalu 
siap memberi advokasi 
terhadap masyarakat Indone¬ 
sia yang berada di luar negeri 
melalui kantor-kantor per¬ 
wakilan di negara-negara yang 
bersangkutan. 

& Stevie Agas. 
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D I BELAKANG meja kerjanya, belakang penempatan foto-foto itu. rawit, makan sekarang langsung terasa ang-orang tertindas dari perlakuan nesia). Kemudian, ia bekerja pada 

bergantungan puluhan bingkai Kejujuran dan kerja keras menjadi nilai pedasnya. Kesuksesan itu merupakan semena-mena," katanya. beberapa kantor hukum. Sejak tahun 2000, 

foto dan gambar. Ada foto dan motor utama dia menjalani hidup dan ujung dari sebuah perjalanan kesetiaan Tamat dari SMAN Pematang Siantar, ia pun membuka Kantor Pengacara 

keluarga, ada juga fotonya bersama kariernya sebagai penasihat hukum, yang panjang. "Jadilah orang yang Sumatera Utara pada 1980, ia kuliah di HaposanHutagalung&Partners. 

pejabat. Tapi yang paling banyak "Dengan bekerja keras - apa pun profes setia, apa pun profesi kita. Kalau setia, Fakultas Hukum Universitas Sumatera 

adalah bingkai-bingkai lukisan anak- kita - orang lain akan menghargai kita," niscaya berhasil,” katanya. Sebaliknya, Utara (FH-USU), dan tamat pada 1986. Mulai dari rumah 



Haposan Hutagalung, SH 


Memegang 


REFORMATA 


anaknya, disertai kata-kata tema 
lukisan. "Itu lukisan anak-anak saya, 
baik di sekolah maupun di sekolah 
minggu/'kata Haposan Hutagatung, SH. 
Menurut penuturan Ketua DPD (Dewan 
Pimpinan Daerah) IPHI (Ikatan 
Penasihat Hukum Indonesia) DKI Jakarta 
ini, lukisan-lukisan itu diambilnya dan 
ceceran kertas yang dibuang anak- 
anaknya setelah mengerjakan PR 
yang diberikan. "Lukisan 
dan kata-kata anak saya 
selalu memberikan 
pesan kejujuran, 
kepolosan dan tak m 
manipulatif. Itulah ■ 
yang menjadi I 


katanya. Ia mencontohkan seorang 
mekanik. Di bus, kehadirannya mungkin 
kurang dihargai. Tapi ketika sedang 
menjalankan tugasnya sebagai mekanik 
yang bertanggung jawab, akan kelihatan 
wibawanya karena di situlah 
kompetensinya. 'Tunjukkan kompetensi, 
jalankan profesi secara benar dan 
maksimal," kata ayan dan Daniel, Mela dan 
Tessa ini tentang kiat suksesnya. 

Sebagai pengacara banyak 
godaan muncul, terutama 
untuk mengingkari nilai 
kejujuran. Menurut dia, 
k ^ pengacara sering digoda 
^ untuk bermain dua kaki 
I atau pakai "pisau silet", 
’w! melayani kedua belah pihak 
yang bertikai dengan 
^ J memberikan keuntungan 

WjM lebih pada yang lebih besar 
bayarannya. "Kujalan pintas 
'kesuksesan' yang niscaya 
Jl berbuah petaka," tegasnya. 

™ f Pria kelahiran Tarutung, 
Sumatera Utara, 17 
«ft Januari 1959 ini 

4 menegaskan 

kesuksesan 

seperti 
MjL makan 


upaya menggapai sukses melalui jalan 
pintas hanya akan berujung petaka, 
entah dalam kehidupan maupun dalam 
kanemya. "Kita harus terus memelihara 
integritas, moralitas dan ketahanan 
mental," tambahnya. 


Untuk membiayai kuliahnya, ia bekerja 
sebagai karyawan Departeman Pekerjaan 
Umum (PU) Sumatera Utara. Ia memilih 
kuliah malam, agar bisa tetap 
bekerja.'Bekerja sambil kufiah memberikan 
makna tersendiri. Pertama, saya sudah 
memiliki mental keija. Kedua, berpikir 
dengan pola orang kerja, dan ketiga, sudah 
tentu merriBc' banyak akses kepada pejabat 
dan pemborong "tambahnya. 

Selesai kuliah ia masih terus bekerja di 
PU hingga 1990. Pengalaman selama 10 
tahun di PU itu ternyata berfaedah baginya 
saat menjalani profesi sebagai pengacara. 
Selain mengetahui seluk-beluk hukum, dia 
juga tahu seluk-beluk persoalan instansi PU, 
dan itu menjad n8ai letth bte materi perkara 
yang ditanganinya menyangkut PU. "Jika 
terjadi kasus kontraktor menjadi tersangka, 
dan dituduh mencuri kubikasi, maka 
dengan ilmu tersebut saya mampu 
membuktikannya," katanya. 

Tahun 1989-1990, pengagum tokoh 
anfraparthettNefero 

kantor pengacara di Medan. Tapi pada 
tahun 1990, ia memutuskan hijrah ke 
Jakarta. Sempat selama dua tahun menjad 
Ketua Departemen Hukum dan Perundang- 
Undangan BPP Ardin (Badan Pengurus 
Pusat Asosiasi Rekanan Distributor Indo- 


Pada 26-30 Agustus 2008, GKPI (Gereja 
Kristen Protestan Indonesia), untuk 
pertama kaitnya menyelenggarakan Sinode 
Am-nya di luar Sumatera Utara, yaitu di 
Gloto, Kabupaten Bogor. Perhelatan yang 
diikuti oleh 450 peserta ini menjadi salah 
satu bukti kerja bagi gereja dari Haposan 
Hutagalung. Saat itu dia bertindak sebagai 
ketua panitia. "Kita ingrn para pendeta desa 
itu bisa melihat perkembangan. Makanya 
kita pilih tempat di Jakarta," katanya. 

Pria yang menyenangi tantangan ini 
sering dipercaya menduduki kepanitiaan 
dalam even gerejawi. Kini, ia dminta menjadi 
ketua panitia perampungan GKPI di 
kampungnya. Keaktifannya dalam tugas- 
tugas gerejawi sudah dimulainya sejak 
remaja. "Pulang sekolah, ya kita biasa 
kumpul-kumpul di gereja dan melakukan 
apa yang bisa dikerjakan di sana," ujarnya. 
Pengalaman dimulai di dalam rumah, kata 
dia, sangat menentukan penghayatan nilai 
saat dewasa. "Kalau mau jadi pelari cepat, 
kita harus berlatih sejak kedi, bukan pada 
usia 32 tahun ketika tulang-tulang sudah 
tak lentur lagi. Begitupun dalam aspek 
nilai," katanya. 

Paul Makugoru 


Sejak SMP 

Tekad menjadi lawyer telah 
tertanam dalam din Haposan sejak 
duduk di bangku SMP. Tekad itu tumbuh 
ketika melihat ayahnya yang 
berprofesi sebagai pedagang pakaian 
mendapat perlakuan semena-mena 
dari mitra bisnis, hanya karena belum 
bisa membayar hutang, disebabkan 
pelanggan belum membayar. 
Sementara ayah Haposan tidak punya 
uang saat itu. "Dengan arogan, toke 
melaporkan peristiwa itu kepada polisi 
dan ayah saya sempat ditahan 
beberapa hari di kantor polisi," cerita 
Haposan. 

Ia bertanya tentang asal-muasal 
penahanan ayahnya itu kepada polisi. 
Polisi mengatakan bahwa ayahnya 
ditahan karena tidak membayar hutang 
dan karena ada pelapor. "Saat itu saya 
tidak tahu kalau kasus yang menimpa 
ayah adalah perdata, di mana 
perryelesaaTrye 
dapat 

dilakukan BbTjJ 
tanpa harus MMBILJflM 
menahansabh 
satu pihak yang terlibat 
Mulai saat itu, saya I ▼ 
bertekad untuk punya V . < 

profesi yang dapat M \ i 
membela dan | \ J 

I melindungi or- %■■■■ 


Malam Minggu ( r* 

pk.24.30 di v f 
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CBNM> 
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Konsultasi Kesehatan 


Kaki Sakit, I 
Aktivitas Terhambat 



Dear dokter Stephanie, saya ingin bertanya mengapa saya sering 
mengalami rasa sakit luar biasa pada bagian bawah kaki dan daerah 
tumit, terutama yang bagian kanan? Akibat kaki yang sangat sakit 
ini, saya jadi sulit berjalan. Hal ini sangat menghambat aktivitas 
saya sehari-hari, termasuk bermain tennis sebagai olahraga 
kesukaan saya. 

Pertanyaan saya, kira-kira apa penyebabnya dan bagaimana cara 
mengatasinya? 

Adrianus 

Lombok 



dr. Stephanie Pangau, MPH 


BAPAK Adrianus yang kami 
kasihi, beberapa keadaan dapat 
menyebabkan orang mengalami 


rasa sakit pada tumit bagian 
bawah. Misalnya antara lain 
disebabkan karena terjadinya 


pertumbuhan tulang yang abnor¬ 
mal di tulang tumit bagian dasar. 
Bisa juga oleh karena terjadi 
radang pada balutan besar yang 
berserat yang membentuk lekukan 
telapak kaki atau karena adanya 
luka pada selaput tumit 
disebabkan yang bersangkutan 
berlari atau berjalan di atas 
permukaan jalan yang keras. 
Atau bisa juga oleh karena 
pemakaian sepatu yang kurang 
pas dengan bentuk kaki si 
pemakai terutama bila dipakai di 
atas jalanan yang keras. 

Ada pun cara mengatasinya 
antara lain: 

1. Yang paling perlu 


diperhatikan dalam perawatan 
penyakit tumit seperti ini 
adalahlah mengistirahatkan 
kaki. 

2. Untuk mengatasi rasa sakit 
dapat diberikan obat anti radang 

3. Sesuai berat ringannya 
rasa sakit ada beberapa pasien 
yang perlu diberikan pengo¬ 
batan steroid secara oral atau 
suntikan atau bahkan bisa dibe¬ 
rikan bersamaan dengan obat 
bius (anestesi) lokal bila sakit 
yang dirasakan sangat meng¬ 
ganggu 

4. Bila berolahraga (misalnya 
melakukan jogging) pakailah 
sepatu olahraga yang pas dan 


enak di kaki, dan jangan berlari 
di atas jalanan yang keras, tapi 
sebaiknya berlari di atas rumput 

5. Bila semua usaha ini tidak 
membawa perbaikan, maka 
berkonsultasilah dengan dokter 
spesialis bedah tulang (orto- 
phed) yang ada di kota Anda. 

Demikian jawaban kami, 
TUHAN memberkati.*:* 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Tetap Optimis 
di Masa Krisis 



Raymond Lukas 


K ITA tahu, dunia saat ini 
sedang mengalami banyak 
perubahan pesat dan 
kompleks. Akhir tahun lalu, 
presiden Amerika pertama yang 
berkulit hitam atau yang biasa 
disebut keturunan Afro-Amerika 
telah terpilih. Hal itu telah banyak 
mengubah bangsa Amerika dan 
dunia secara menyeluruh. Di 
Amerika itu mungkin menun¬ 
jukkan puncak demokrasi di mana 
seseorang yang berasal dari 
minoritas bisa terpilih, di samping 
memberikan harapan-harapan 
baru "perubahan' di bangsa itu. 
"Change" merupakan kata kunci 
kampanye Obama. Di bagian dunia 
yang lain, hal itu memberikan 
harapan untuk bangkit. Ya, 
...dunia memang sedang berubah. 

Perubahan kompleks yang juga 
terjadi adalah timbulnya krisis 
ekonomi yang meluluhlantakkan 
perekonomian Amerika secara 
meyeluruh. Banyak yang menye¬ 
butnya sebagai suatu kegagalan 
sistem perekonomian kapitalis. 
Bayangkan, kapitalisme yang 
dibangga-banggakan Amerika 
selama ratusan tahun bisa jatuh 
dalam waktu yang teramat 
singkat. Kebangkrutan perusa¬ 
haan-perusahaan besar, seperti 
AIG, Lehman Brothers dll., yang 
menguasai perekonomian 
menunjukkan kegagalan sistem 
tersebut. Ya,... sungguh suatu 
perubahan yang kompleks. 

Di Indonesia, imbas krisis mulai 
terasa terutama menjelang akhir 
2008. Otoritas moneter mencatat 
pertumbuhan ekonomi di atas 6% 
sampai dengan triwulan III-2008, 
perekonomian Indonesia mulai 
mendapat tekanan berat pada 
triwulan IV-2008. Hal itu bisa 
dilhat pada perlambatan ekonomi 
yang cukup signifikan. Terutama 
kinerja ekspor yang sangat 
menurun. Di sisi eksternal, neraca 


pembayaran Indonesia menga¬ 
lami peningkatan defisit dan nilai 
tukar rupiah mengalami pele¬ 
mahan signifikan. Di pasar 
keuangan, selisih risiko ( risk 
spread) dari surat-surat 
berharga Indonesia mengalami 
peningkatan yang cukup signifi¬ 
kan yang mendorong arus modal 
keluar dari investasi asing di 
bursa saham, Surat Utang 
Negara (SUN), dan Sertifikat 
Bank Indonesia (SBI). Secara 
relatif, posisi Indonesia sendiri 
secara umum bukanlah yang 
terburuk di antara negara- 
negara lain. Perekonomian Indo¬ 
nesia masih dapat tumbuh 
sebesar 6,1% pada 2008. 
Sementara kondisi fundamental 
dari sektor eksternal, fiskal dan 
industri perbankan juga cukup 
kuat untuk menahan terpaan 
krisis global. Namun, ke depan¬ 
nya dampak krisis terhadap 
perekonomian Indonesia akan 
semakin terasa. 

Perekonomian global yang 
terintegrasi dan semakin 
meluasnya krisis memungkinkan 
perekonomian di seluruh negara 
akan mengalami perlambatan 
pada 2009, tak terkecuali di In¬ 
donesia. Prediksi Bank Indone¬ 
sia pertumbuhan perekonomian 
Indonesia di tahun 2009 sekitar 
4,0%. Pertumbuhan ekonomi In¬ 
donesia tersebut bukan sesuatu 
yang buruk apabila dibandingkan 
dengan banyak negara lain yang 
diperkirakan tumbuh negatif. 

Bagaimana menghadapi 
keadaan yang diprediksi 
semakin memburuk? 

Dengan keadaan yang dipre¬ 
diksi dan dirasakan semakin 
memburuk, orang cenderung 
bersikap pesimis terhadap 
perkembangan sekitarnya. 
Namun sesungguhnya sikap 
mental positif merupakan 
senjata pamungkas yang dimiliki 


seseorang dalam hidup. Orang 
yang bersikap mental positif 
memandang hidup dari segi yang 
positif juga. Orang-orang ini 
melakukan lebih dari sekadar 
menerima batasan-batasan hidup 
normal seperti kebanyakan or¬ 
ang. Namun mereka melakukan 
hal-hal yang menurut keba¬ 
nyakan orang tidak bisa dilakukan. 
Mereka menolak keterbatasan 
yang dipaksakan dari dalam diri 
sendiri. Sikap positif ini 
membantu orang memulai setiap 
harinya dengan proposisi yang 
positip. John C Maxwell, dalam 
bukunya The Winning Attitude: 
Your Personal Key to Personal 
Success", mengatakan: "Sikap 
adalah pewaris diri kita yang 
sesungguhnya. Sikap berakar di 
dalam, tetapi buahnya tampak". 
Jadi sikap yang positip, bukan saja 
membuat masa depan lebih 
cerah namun juga membuat 
masa kini menjadi lebih 
menyenangkan. 

Bersikaplah optimistis yang 
realistis 

Orang yang optimistis dan 
realistis memiliki sikap mental di 
mana dalam menghadapi kenya¬ 
taan selalu bisa melihatnya dari 
sisi positif dan sisi negatif. 
Namun, dia cenderung memfo¬ 
kuskan sesuatu pada kekuatan, 
sumber daya dan peluang yang 
positif. Dia memiliki harga diri dan 
kepercayaan diri yang positif. Dia 
juga yakin bahwa ada solusi dan 
melihat setiap masalah sebagai 
tantangan. 

Dengan sikap mental yang 
positif, orang optimis berperilaku 
positip dengan mencari solusi- 
solusi alternatif dan mencari yang 
terbaik. Jadi, dia akan bertindak 
atas dasar solusi alternatif terbaik 
atau mencari cara baru dalam 
mengatasi tantangan. Dengan 
demikian, biasanya hasil 
keputusan orang-orang yang 


optimis selalu menghasilkan 
perubahan, pertumbuhan dan 
kemajuan. 

Bagaimana meningkatkan 
optimisme? 

Beberapa cara yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan 
optimisime Anda antara lain: 1) 
Luangkan waktu beberapa menit 
sebelum pergi tidur untuk 
membayangkan pengalaman 
menyenangkan hari ini dan 
mengucap syukur kepada Tuhan. 
2) Juga sebelum tidur, 
visualisasikan pengalaman positip 
yang akan Anda alami besok. 3) 
Katakan hal-hal postip pada diri 
Anda sendiri tentang apa yang 
akan Anda lakukan. 4) 

Pada saat bangun pagi hari, 
ingatlah bahwa Anda memiliki dua 
pilihan. Anda dapat memilih: "Hari 
ini akan menjadi hari yang luar 
biasa"atau "Hari ini akan menjadi 
hari yang amat buruk". 

Dengan sikap positip yang 
realistis, maka banyak tantangan 
yang bisa diatasi dengan lebih 


Kepemimpinan 



baik. Seorang pengusaha nasional 
di bidang Office system, Joe 
Kamdani, dalam bukunya "Succeed 
Above Success" mengatakan dalam 
salah satu chapter nya bahwa "krisis 
kalau dapat diatasi membuat kita 
kuaf. Benar, saat krisis tahun 1998 
beliau menghadapi tantangan berat 
di mana ketiga anggota direksi 
mengajukan pengunduran diri. 
Namun beliau menghadapi 
tantangan tersebut secara optimis 
dan realistis sehingga membuat 
perusahaannya menjadi lebih kuat 
seperti saat ini.*:* 

Trisewu Leadership InsOtute 
Founder: Litis Setyayanti 
Go-fiounders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 

Untuk pertanyaan, silakan kirim e-maii 
ke: seminar@trisewu/eadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mai/ 


jatu-persatu." 


Kembali kg “Ramah 
Sapa di §orga 

Sapak §amugl Kassg 

(agen Reformata di Surabaya) 
pada Hari Jumat, 24 April 2009 

1 Tim 4:7 

“Aku telah mengakhiri pertandingan yg baik, 
aku telah mencapai garis akhir 
dan aku telah memelihara iman” 

ire/ormaja 
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Tokoh Agama 
Prabowo Pemimpin Ideal 


Paskah Anak GKI Kayu Putih 
Peringati Jumat Agung dan Paskah 



P ERLAMBATAN ekonomi yang 
berimbas pada langkanya 
lapangan kerja baru dan semakin 
tingginya pemutusan hubungan 
kerja akan terus berlangsung dan 
sulit dikendalikan selama 
pemangku kebijakan, dalam hal ini 
pemerintah, tidak berpikir realitas 
dan mau mengakui bahwa 
ekonomi saat ini dalam kondisi 
kritis. Sampai kini, belum semua 
pihak di tataran pemerintahan 
melihat krisis yang membahayakan 
ini sebagai sesuatu yang sangat 
serius. 

Banyak orang mengeluh atas 
situasi dan kondisi Indonesia. Krisis 
ekonomi-moneter yang belum 
juga pulih, stabilitas sosial dan 
kondisi politik dan kerukunan 
beragama yang tidak kondusif 
belum juga terkelola dengan baik. 
Perubahan akan bermanfaat jika 
terjadi peningkatan kesejahteraan 
rakyat dan mampu mendapatkan 
pangan, pekerjaan, pendidikan, 
pelayanan kesehatan, perumahan, 
dan kebebasan beribadah. 

Multikrisis berkepanjangan ini 
menuntut tindakan cepat dan 
langkah-langkah yang tidak biasa 
untuk menggerakkan roda ekonomi 
dan sosial secara dramatis yang 


mampu membawa rakyat menikmati 
kesejateraan secara komprehensif. 
Untuk itulah, dibutuhkan seorang 
pemimpin ideal yang berintegritas, 
cakap dan tegas. 

Mendekati momentum pemilihan 
presiden (pilpres) pada Juli nanti, 
tokoh agama terpanggil menggelar 
konferensi pers dengan sejumlah 
media massa dan elektronik untuk 
mengutarakan sikap tegas 
mendukung Prabowo sebagai 
presiden RI. Dukungan kolektif tokoh 
agama dan cendekiawan yang 
berlangsung di Jakarta, Jumat (3/4), 
dihadiri Pdt Shepard Supit, Romo 
Prof.Dr. Karen Waas, Taoso Kusumo 
(Ketua Majelis Tao Indonesia), 
Dawam Rahardjo (cendikiawan 
muslim), Ora Sudiarsa (Hindu), 
Fatmah Alatas (paguyuban majelis 
taklim), Biksu Gunabhadra 
Mahasthavira (Ketua Sangha 
Mahayana Indonesia), dan Hashim 
Djojohadikusumo (pengusaha). 

"Sosok Prabowo yang diyakini 
membawa perubahan nyata dalam 
peningkatan kesejahteraan rakyat, 
keadilan sosial, kedaulatan politik dan 
ekonomi, dia (Prabowo) juga dikenal 
mengagungkan pluralitas di tengah 
kebinekaan bangsa Indonesia," ujar 
Shepard. & Herbert Aritonang 


GRI Jemaat Antiokhia 
Jumat Agung Hingga Paskah 



"MENGGENAPI Jalan 

Kekekalan", adalah tema klimaks 
dari rangkaian khotbah 
menyambut Jumat Agung dan 
Paskah 2009 yang diberi tema 
"7 Alasan Mengapa Yesus 
Disalibkan". Selama tujuh 
minggu berturut-turut, Pdt 
Bigman Sirait, ketua tim 
gembala Gereja Reformasi Indo¬ 
nesia (GRI) Jemaat Antiokhia, 
membawakan khotbah ini. 

Khotbah ini memberi pere¬ 
nungan terdalam akan karya 
agung yang tak tergantikan. 
Perenungan ini menjadikan 
ibadah Jumat Agung dan 
Perjamuan Kudus yang dilak¬ 
sanakan di ballroom Twin Plaza, 
Slipi, Jakarta Barat, pada Jumat 
(10 April 2009), berlangsung 
khidmat dan penuh 
penghayatan. 

Kerelaan Kristus memberi diri, 
berkorban, mati, hanya demi 
umat, manusia yang berdosa, 
adalah bentuk kasih yang tak 
tergantikan dengan apa pun. 


Masihkah kita membuat Dia 
tersalib setiap waktu, dengan 
hidup kita yang tetap menye¬ 
nangi dosa? Demikian antara lain 
Pdt Bigman menguraikan dalam 
khotbahnya. 

Puncak perayaan hingga 
Minggu Paskah yang membawa 
pengharapan, menutup seluruh 
perayaan dalam kebangkitan 
Kristus yang memberi keme¬ 
nangan, sukacita, dan gairah 
untuk hidup penuh pengharapan 
dan memberi pengharapan. 

Sekolah Minggu, Tunas 
Remaja, Pemuda, dan jemaat 
umum GRI Antiokhia, menutup 
perayaan Minggu Paskah dengan 
terus melayani dalam tanggung 
jawab yang tak berakhir. 

Kristus memberi diri, agar kita 
memberi hidup kita bagi DIA. 
Supaya dunia melihat Kristus 
nyata dalam kita. Hidup dalam 
kasih yang terus memberi diri, 
penuh semangat kebangkitan- 
NYA, untuk hidup dalam DIA. 

j* Lidya 





Hiburan boneka 


K OMISI Anak Gereja 
Kristen Indonesia (GKI) 

Kayu Putih Jakarta mengajak 
anak sekolah minggu mera¬ 
yakan Paskah di lingkungan 
mewah nan asri di Aparte¬ 
men Pasadenia Pulomas, 
Jakarta Timur, Minggu (12/ 

4). Ratusan anak dari usia 
balita sampai 6 tahun mengi¬ 
kuti rangkaian seremonial 
Paskah seperti prosesi jalan 
salib, pencarian telur, pemutaran 
film tentang kisah Yesus dan 
menikmati hiburan aksi boneka di 
atas panggung. 

GKI Kayu Putih rutin meng¬ 
adakan Paskah bagi anak-anak 
dengan mengambil lokasi dan 
kemasan acara berbeda. "Di jalan 
salib, anak-anak dituntun dari satu 
pos ke pos yang lain dan mereka 
diceritakan tentang penderitaan 


dan kematian Tuhan Yesus untuk 
menebus dosa umat manusia. 
Kalau hadirnya boneka adalah 
bagian daripada cerita Paskah 
tentang kebangkitan Tuhan 
Yesus," kata Mila, salah satu guru 
sekolah minggu GKI Kayu Putih. 

Ratusan anak dibagi dalam 
beberapa kelompok. Ekspresi 
mereka senang dan antusias 
mengikuti tiap kegiatan yang 


disajikan secara apik 
ditambah kelucuan tingkah 
laku guru-guru sekolah 
minggu dalam mengolah 
ibadah. Saking acara dikemas 
menarik, tak satu pun anak 
minta pulang. Lantaran acara 
diadakan sampai siang, tiap 
anak mendapatkan topi dan 
beberapa makanan ringan. 
Selain dimanjakan dengan 
lingkungan yang asri, anak- 
anak tersebut menikmati fasilitas 
mainan di sekitar lingkungan 
Apartemen Pasadenia. 

Usai acara, panitia bekerja sama 
dengan pihak manajemen Apar¬ 
temen Pasadenia menawarkan 
fasilitas berenang di kolam renang 
mewah dengan biaya murah 
kepada orangtua dan anak sekolah 
minggu guna mengisi liburan 
Paskah, & Herbert Aritonang 


ARBAB 


Kudus dan Menjadi Berkat 



Wajib Hidup 

K omunitas artis Batak, 

ARBAB (Artis Batak 
Bermazmur) menggelar 
ibadah bersama ratusan 
warga Batak di Gedung Aneka 
Bakti Departemen Sosial, 

Kamis (12/3). Ibadah 
tersebut digelar bertepatan 
dengan HUT ARBAB ke-3 
dengan rangkaian acara 
seperti ibadah raya dan 
kesaksian pujian dari 
sejumlah artis dan musisi terkenal di 
kalangan orang Batak. 

Beberapa artis dan musisi yang 
tergabung dalam ARBAB antara lain: Jack 
Marpaung, Rita Butarbutar, Victor 
Hutabarat, Hervi Sitorus, A & B Trio, Ri- 
chard Nainggolan, Juharien Simanjuntak 
(Trio Ambisi), Joy Situmorang (Aksidos) 
dan Dewi Marpaung. Ikut mengisi acara, 
Joy Tobing dan Uli Simamora (istri 
almarhum PdtTohap Sihotang). 

Tema "Sungguh Alangkah Baiknya dan 
Indahnya Apabila Saudara-saudara Diam 
Bersama dengan Rukun" dengan 


subtema "Hendaklah Kamu Sehati Sepikir 
dalam Hidupmu Bersama" mencerminkan 
komitmen dan corong utama para artis 
dan musisi Batak untuk berbakti kepada 
Tuhan Yesus. "Kita tidak bisa membalas 
kebaikan Tuhan di dalam kehidupan kita, 
terlebih Dia mau berkorban bagi kita 
dengan mati menebus dosa kita," kata 
Jack Marpaung. 

Kepada REFORMATA, Jack 
mengungkapkan bahwa kehadiran 
ARBAB pada 2006 lalu bertolak dari 
kerinduan sejumlah artis dan musisi Batak 
membalas kebaikan dan menge- 


jawatahkan amanat Tuhan 
melalui kegiatan bakti sosial 
dan kunjungan kasih ke 
sejumlah panti asuhan, 
rumah sakit dan tempat- 
tempat yang membutuhkan 
setuhan kasih. "Selama kami 
diberikan napas hidup, kami 
ingin senantiasa menjadi 
pelayan Tuhar.," kata Jack. 

Meski komunitas ini masih 
berjumlah 16 anggota dan 
rutin melakukan kegiatan rohani dan sosial, 
tak mudah bagi artis Batak lain bergabung 
ke ARBAB. Pasalnya, tiap calon harus 
memenuhi kriteria seperti memiliki motivasi 
luhur dan tulus melayani Tuhan, rela tidak 
dibayar, bahkan mau berkorban dana. 
Selain itu, tiap anggota diwajibkan hidup 
kudus dan menjadi berkat bagi keluarga 
dan lingkungan. "Ada anggota kami yang 
memilih keluar karena tidak tahan dengan 
kriteria itu. Yang keluar karena tidak tahan 
dengan hawa napsu mereka sendiri dan 
tidak mau berkorban," ungkap Jack. 

Herbert Aritonang 


Paskah Nasional 

Berlangsung Meriah dan Haru 



B ertempat di Sentul 
City Convention Cen- 
tre, Sentul Se-latan, Bogor, 

Sabtu (18/4), perayaan 
Paskah Bersama Umat 
Kristiani Tingkat Nasional 
berlangsung meriah dan 
hikmat. Ribuan umat dari 
Jabodetabek dan pe-losok 
Tanah Air, antusias 
mengikuti perayaan Paskah 
Nasional yang digagas TB Silalahi ini. 
Turut hadir kalangan pejabat, diplomat 
asing, bupati/walikota, uskup dan 
pimpinan gereja-gereja seluruh Indo¬ 
nesia. Presiden RI Susilo Bambang 
Yudhoyono yang seyogianya hadir 
mendadak berhalangan lantaran 
mendahulukan tugas negara. 

Rangkaian acara Paskah diramai-kan 
lagu-lagu pujian dari sejumlah paduan 
suara (PS) dan etnis daerah seperti PS 
Elfacs Paroki, PS Komunitas Kristen 
Warga Nusa Tenggara Timur, PS 
Komunitas Kristen Warga Toraja, PS 
Adora-mos GKI Gunung Sahari dan 
Grup Gebyar Nusantara. Puncak acara 
ditutup dengan persembahan operet 
Paskah berjudul "The Life of Ompu 
Nommensen". 

Pergelaran operet karya TB Silalahi 
tentang sosok misionaris asal Jerman 
Igwer Ludwig Nommen-sen yang 
sukses mengabarkan Injil ke Tanah 
Batak memukau ribuan umat dan tamu- 
tamu negara. Bahkan, usai acara, tak 


sedikit undangan mendatangi Ketua 
Panitia Paskah Nasional 2009 TB Silalahi 
dan mengaku terharu sampai 
meneteskan air mata setelah 
menyaksian operet tersebut. Tak 
ketinggalan, tamu istimewa yakni dua 
cicit dari IL Nommensen mendapat 
sambutan meriah dari umat "PakTB— 
panggilan akrab TB Silalahi, saya 
menangis menyaksikan operet bapak," 
ucap seorang ibu asal Manado, 
Sulawesi Utara, kepada TB Silalahi. 

Meskipun acara telah berakhir, ribuan 
undangan tak beranjak dari tempat 
duduk sambil mengantri memberikan 
ucapan selamat kepada TB Silalahi. 
Suasana semakin "riuh" setelah TB 
Silalahi naik ke atas panggung dan 
menyampaikan terima kasih kepada 
Tuhan dan seluruh anggota operet 
yang terlibat sambil berucap, "Ini 
adalah hadiah ulang tahun yang pal¬ 
ing berkesan selama hidup saya," tutur 
pria yang memasuki usia 71 tahun ini 
dan langsung disambut lagu " happy 


birthday oleh hadirin. 

Di kalangan umat kristiani, 
TB Silalahi be-gitu dikenal dan 
dikagumi berkat gagasannya 
menyelengga-rakan 
perayaan Natal skala nasio¬ 
nal yang selama ini untuk ka¬ 
langan pegawai negeri sipil. 
Lantaran itulah, julukan 
sebagai "Bapak Natal 
Nasional" melekat dalam diri 
pria yang akrab dipanggil ompung<M\ 
Presiden SBY. TB Silalahi saat ini adalah 
anggota Dewan Pertimbangan Presiden 
atau Wantimpres. 

Sayangnya, niat TB Silalahi 
menggulirkan Perayaan Paskah Nasional 
tahun ini mendapat sandungan dari 
sejumlah lembaga gereja seperti PGI, 
KWI dan PGLII. Ketiga lembaga 
keumatan itu menolak dan tidak hadir 
karena dinilai waktunya tidak tepat 
dengan kalender politik nasional, 
sehingga tereduksi dengan kepentingan 
politik tertentu. 

Beberapa hari sebelum acara, TB Silalahi 
sudah menegaskan kepada wartawan 
bahwa agenda Paskah Nasional pertama 
ini tidak ada unsur politik atau kampanye 
terseiubung dalam perayaan kebangkitan 
Yesus Kristus. "Jangan kita nodai acara 
sakral ini dengan pikiran-pikiran yang tidak 
sepantasnya. Saya tegaskan itu tidak 
benar. Tidak ada kepentingan pemilu atau 
politik dalam perayaan suci ini," katanya. 

*r Herbert Aritonang 


REFORMATA 
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Liputan 


HUT Diakonia dan Paskah HKBP 


Dihadiri Dua Cicit Nommensen 



Mauren dan Ruth 


K ehadiran dua cicit il 
N ommensen pada pera¬ 
yaan Tahun Diakonia dan 
Paskah Raya Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP), di TD 
Pardede Mali, Medan, Sumatera 
Utara, Minggu (19/4), meng¬ 
goreskan kenangan manis 
sekaligus sukacita bagi warga 
HKBP khususnya dan masya¬ 
rakat Batak kristiani pada 
umumnya. Kedua ddt Nommen¬ 
sen bernama Mauren Steden 
dan Ruth Klinberg ini seakan 
membangkitkan euforia iman 
masyarakat Batak terhadap misi dan 
pengorbanan Nommensen masa lalu 
yang berdampak dalam banyak aspek 
kehidupan di Tanah Batak. 

Kedua perempuan Jerman berlatar 
belakang insiyur ini mengaku senang 
mendapat undangan dari panitia Tahun 
Diakonia HKBP. Bagi mereka, undangan 
istimewa tersebut sekaligus 


memanfaatkan kesempatan mengunjungi 
makam leluhur buyut mereka 
(Nommensen) di Sigumpar, Tapanuli Utara. 
Selain mendatangi makam Nommensen, 
keduanya mendatangi Kantor Pusat HKBP 
di Pearaja Tarutung, puncak Bukit Siatas 
Barita yang merupakan tempat pertama 
kali Nommensen menginjakkan kaki di 
Tanah Batak, di mana sekarang berdiri 
Salib Kasih sebagai tempat ziarah dan 
wisata rohani. "Kami senang sekali 


diundang dan dapat 
berkesempatan mengunjungi 
Tanah Batak," kata Mauren dan 
Ruth. 

Menurut pengakuan Mauren, 
kakaknya bernama Inggrid 
pernah datang ke Sumatera 
Utara 20 tahun silam. Dengan 
penuh syukur, kakaknya itu 
banyak bercerita mengenai 
keindahan dari pemandangan 
alam yang luar biasa di Tanah 
Batak. "Dia sangat bersyukur 
bisa tiba di tempat leluhurnya 
menjalankan misi untuk menyelamatkan 
bangsa Batak dari okultisme, kemiskinan 
dan kebodohan," kata Mauren. 

Oleh umat Kristen Batak, Nommensen 
diberi gelar "Rasul Batak" karena sukses 
membebaskan bangsa Batak dari 
perbudakan berhala, keterbelakangan 
pendidikan dan kemiskinan yang 
mengikat bangsa Batak selama ratusan 
tahun. & Herbert Aritonang 


Sekolah Minggu GKNPlumpang 
Rekreasi Sambil Mengenal Karya Tuhan 



Anak-anak sekolah minggu 


M enikmati rekreasi 
di Taman Impian 
Jaya Ancol, Jakarta, 
menjadi inspirasi guru 
sekolah minggu Gereja 
Kristen Nazareth (GKN) 

Jemaat Siloh, Plumpang, 

Jakarta Utara, terhadap 
anak didik mereka 
bagaimana mengenal 
Tuhan melalui panorama 
alam di sekitar pesisir 
pantai, lingkungan dan 
keanekaragaman satwa 
laut di area Samudera 
Ancol. Rekreasi yang didahului 
ibadah itu diadakan Minggu (8/3), 
dan diikuti puluhan anak dengan 
memakai seragam kaos berwarna 
oranye. 

Acara tersebut mendapat 
aspresiasi dari jemaat dan orang 
tua anak-anak sekolah minggu 
mengingat aktivitas ibadah rutin 
sekolah minggu tiap Minggu pagi 
tak cukup sekadar menceritakan 
tentang isi dan gali Alkitab tanpa 
ditunjang bukti-bukti kekuasaan 
Allah di sekitar mereka. "Seharus¬ 
nya, makin ditingkatkan iman anak- 
anak melalui kegiatan-kegiatan 


seperti ini agar mereka mengenal 
dan mengasihi Tuhan melalui 
ciptaan-Nya yang begitu menak¬ 
jubkan. Selain itu, acara ini pun bisa 
merangsang anak menambah 
pengetahuan dengan memberikan 
banyak pertanyaan seputar apa 
yang mereka lihat," kata seorang 
ibu. 

Koordinator Guru Sekolah 
Minggu GKN Jemaat Siloh Anna 
Theresia Dakdakur, mengatakan, 
acara rekreasi ini rutin dilakukan 
tiap tahun dengan beragam topik 
dan kemasan acara yang unik. 
Selain dimanfaatkan menjalin 


kebersamaan yang se¬ 
makin kompak antar¬ 
anak, juga sebagai 
wahana belajar untuk 
mengenal Tuhan lewat 
kegiatan rekreasi di 
sepanjang pantai Ancol 
sambil melihat ke¬ 
indahan alam dan juga 
menonton kecerdasan 
sejumlah satwa laut di arena 
pertunjukan Sa-mudera 
Ancol. "Mereka senang 
sekali," ungkap Anna 
kepada REFORMATA. 

Pemimpin jemaat setempat Pdt 
Lukas Kuswanto melihat kegiatan 
tersebut sangat positif. "Rekreasi 
ini tentu mendorong pertumbuhan 
iman anak kepada Tuhan melalui 
peristiwa-peristiwa yang belum 
pernah mereka lihat seperti 
binatang yang bisa dilatih," kata 
Lukas. Jika binatang mau diatur dan 
disiplin, lanjut Lukas, tentunya 
kelebihan hewan mamalia itu 
menjadi bahan renungan bagi siapa 
pun, termasuk aktivis gereja agar 
senantiasa hidup berdisiplin dan 
teratur. 

& Herbert Aritonang 


Antiokhia Youth Fellowship 



Rayakan Paskah dengan AnakTunarunggu 


-ASKAH menjadi momen 
I penting, saat Kristus 
memberi kemenangan dan 
pengharapan bagi orang 
percaya. Antiokhia Youth 
Fellowship (AYF) melihat 
momen Paskah kali ini 
sebagai kesempatan ber¬ 
bagi bersama anak-anak 
penyandang tunarungu. 

Aksi pelayanan ini dilakukan 
di Perumahan Bumi Anggrek 
Blok A.No.25-26, Karang 
Satria, Tambun, Bekasi, 

Sabtu, 12 April 2009. 

Dalam pelayanan ini, 16 pemuda, 
anggota AYF, didampingi pembina, 
yakni Pdt. Erwin Nuh Tantero dan 
Tony Agus bersama istri, merayakan 
Paskah kali ini dengan penuh makna. 
Mereka merasa trenyuh melihat anak- 
anak yang meskipun kemampuannya 
terbatas, namun penuh sukacita saat 
bertemu dengan tim AYF. Wajah- 
wajah manis dan lugu itu hanya bisa 
menggunakan bahasa isyarat untuk 
berkomunikasi. 

Dalam kesempatan itu, mereka 
membawakan pujian "Aku mau Cinta 


Yesus", dengan bahasa isyarat. 
Sungguh mengharukan menyaksikan 
mereka menaikkan pujian bukan 
dengan suara, tapi dengan hati dan 
gerekan-gerakan tangan yang 
melambangkan cinta itu. Di sini, hati 
pun bertanya: Kenapa, mereka yang 
punya keterbatasan namun begitu 
sungguh-sungguh mau memuji Tuhan, 
sementara banyak dari kita yang 
"sempurna" namun sering 050 /? memuji 
Tuhan? 

Telur-telur yang dihiasi penuh kreasi 
dibagikan sebagai tanda cinta mereka 


kepada rombongan. 
Guru-guru yang sa¬ 
bar, terus mendam¬ 
pingi dengan cinta. 
Paskah memberi arti 
pengharapan, 
membuat mereka 
yang terbatas tapi 
mampu menikmati 
cinta yang agung dari 
Tuhan. 

Bertemu dalam 
waktu singkat, namun 
meninggalkan kesan 
terdalam yang tak 
terlupakan. Kristus bangkit, memberi 
kebangkitan atas kelemahan. Kristus 
yang bangkit memberi pengharapan 
akan cinta yang tidak terbatas. Kristus 
yang bangkit memberi kesadaran 
kebutuhan pelayanan bagi mereka 
yang lemah, agar dapat merasakan 
cinta itu. Menghias telur, doa dan 
pujian, pesan dan kesan, serta 
bingkisan kasih di hari Paskah bagi 
anak-anak penyandang tunarungu, 
membuat Paskah ini membangkitkan 
semangat dan juga harapan untuk 
terus hidup berarti. js Lidya 


Fakultas Psikologi UKRIDA 
Pikiran Ciptakan Tuhan? 



Iman Seb'adi 


A PAKAH Tuhan menciptakan 
pikiran, atau pikiran yang 
menciptakan Tuhan? Begitulah 
sebuah pertanyaan yang biasa 
digumuli oleh para ilmuwan, 
khususnya neurosdenb'st (ahli ilmu 
saraf). Jawaban atas pertanyaan itu 
sangat bergantung pada pilihan 
metode dan sikap ilmiahnya. Bagi yang 
meneropongnya dalam paradigma 
materialistis-paradigma yang paling 
dominan dewasa ini-Tuhan dianggap 
sebagai hanya fantasi manusia, aptaan 
otak manusia belaka. 

Hal itu wajar, karena paradigma 
materialistis beranggapan bahwa 
yang riil hanyalah materi dan apa yang 
dapat dibuktikan. "Dalam neuro- 
science dewasa ini, ditegaskan 
bahwa yang betul-betul nyata itu 
hanyalah otak. Sementara yang 
namanya emosi, kehendak bebas, 
dan keyakinan itu hanyalah akibat 
dari produksi otak, dan tidak riil. Maka 
yang spiritual, iman, dan agama 


dianggap sebagai emosi dan ilusi 
belaka," jelas Iman Setiadi Arif. M.SI., 
PSI, dekan Fakultas Psikologi UKRIDA 
(Univarsitas Krsten Krida Wacana), 
Jakarta. 

Untuk melawan pandangan itu, 
dengan argumentasi ilmiah, Dr. Mario 
Beauregard, penulis buku "Spritual 
Brain" dihadirkan pada 16 Mei di 
kampus UKRIDA untuk menunjukkan 
bahwa Tuhanlah yang menciptakan 
manusia, tentu otaknya juga, dan 
bukan otak yang menciptakan 
Tuhan. 

Sebagai seorang neuroscience 
yang non-materialis, dia tidak 
mereduksi semua masalah ke 
paradigma materialistik belaka. 
Pend'itian-penelitiannya membuktikan 
bahwa pengalaman spiritual itu benar- 
benar riil, bukan produk otak semata. 
"Kehidupan spiritual atau doa kita, bisa 
mengubah otak kita," jelas Iman. 
Penelitian Mario membuktikan bahwa 
stuktur otak seseorang ketika orang 
itu lagi berdoa dengan lagi berkhayal 
atau berpikir, itu sangat berbeda. 
"Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penglihatan rohani itu betul-betul 
ada," kata Iman menyimpulkan hasil 
penelitian Mario. 

"Penelitian Mario menunjukkan 
perbedaan yang tegas dan jelas 
susunan saraf seseorang yang sedang 
berdoa dan mendapatkan peng¬ 
lihatan dengan seseorang yang 
sekadar berilusi," katanya sembari 
menambahkan bila seminar yang 
menghadirkan juga Pdt. Yonky 
Karman Ph.D dan Prof Dr. Komaruddin 
Hidayat ini - selain Mario Beauregard 
- itu akan memberikan bukti-bukti riil 
dan ilmiah bahwa agama bukan candu 
atau ilusi belaka. j*Pau! Makugoru 


A 

ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


Kebaktian Minggu - 3 Mei 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Erwin Nuh Tantero 

-WL: Letjie Sampingan 


Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 


Pk. 19.00 WIB 


Pdt.Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu - 10 Mei 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Robert Siahaan 

-WL: Hosana 


Pk. 10.00 WIB Pdt. Robert Siahaan 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt. Gunar Sahari 

-WL: Oce Ririmase 


Pk. 19.00 WIB 


Pdt. Demsy Jura 

-WL: Letjie Sampingan 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
3 Mei 2009 : Pdt. Henk. Dewaard 
10 Mei 2009 : Pdt. Bigman Sirait 

Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 


REFORMATA 
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Hordelin Saragih , 1 Pedagang Tas Impor, 


Harga Variatif, 

Siapa pun Boleh Belanja 


memiliki sebuah toko tas di tempat 
lain. Namun karena wilayah itu agak 
sepi, untuk sementara toko itu 
belum dioperasikan. Di kedua 
kiosnya itu, Hordelin mempeker¬ 
jakan tujuh karyawan, yang bekerja 
mulai dari pukul 09.00 sampai pukul 
18.00 setiap hari. Namun di balik 


S IANG itu sambil duduk santai, 
Hordelin Saragih memandangi 
tumpukan tas di kiosnya, 
yang berlokasi di kawasan Interna¬ 
tional Trade Center (UC) Mangga 
Dua, Jakarta. Melihat majunya 
usahanya itu, siapa pun tak akan 
menduga bahwa pria berpenampilan 
santai ini dulu pernah bekerja sebagai 
sopir angkutan umum, berjualan 
minuman. Pekerjaan ini dimulai ketika 
dia pertama kali sampai di Jakarta pada 
1984, dia bahkan sempat bekerja 
sebagai kuli bangunan, lalu menjadi 
supir mikrolet, menjual koran, dan 
buah-buahan, sampai akhirnya dia 
bekerja di sebuah perusahaan 
sebagai buruh. Di sana ia bekerja 
sembilan tahun. 

Tahun 1997 perusahaan tempat 
dia bekerja mengalami krisis. 
Manajemen perusahaan mena¬ 
warkan pesangon bagi karyawan 
yang mau pensiun dini atau 
mengundurkan diri. Hordelin 
melihat bahwa pesangon yang 
ditawarkan adalah sebuah 
kesempatan untuk memulai usaha 
baru. Maka ia pun memilih 
mengundurkan diri. Sebagai 
perantau, pria kelahiran Pematang 
Raya, Sumatera Utara 19 Agustus 
1964 ini bertekad untuk dapat 
melakukan yang terbaik bagi dirinya 
dan keluarga. Baginya bekerja apa 
pun tidak jadi soal, asal halal. Keluar 
dari pekerjaan, dengan modal Rp 
10 juta, uang pesangon dari 
perusahaan, dia mencoba 
berdagang tas. 

Hordelin membuka counter kecil 
berkuran 1,2 meter di kawasan 
Mangga Dua. Sambil merintis usaha 
barunya itu, dia belajar bagaimana 
mengembangkan usaha ini dari 


keluarga yang sebelumnya telah 
membuka usaha sejenis. Baginya 
tidak menjadi masalah membuka 
usaha ini dengan sebuah counter 
kecil, yang penting baginya adalah 
harapan dan keyakinan serta 
kegigihan dalam bekerja yang tidak 
lepas dari doa kepada Tuhan Yesus. 
Perlahan namun pasti, usahanya ini 
makin berkembang. Berhubung 
kiosnya makin ramai dikunjungi 
pembeli, Hordelin mengajak istrinya, 
Enny Sinaga, yang berprofesi 
sebagai guru bahasa Inggris untuk 
membantunya. 

Dalam menjalankan usaha apa 
pun, Hordelin selalu berprinsip: 
Jangan pernah berpikir bahwa usaha 
yang kita kerjakan itu tidak berhasil. 
Selalu percaya bahwa pekerjaan kita 
itu pasti berhasil, tentunya dengan 
diiringi doa. Baginya, ketidakyakinan 
dalam berusaha adalah kesalahan 
besar, karena perasaan seperti ini 
akan menghambat perkembangan 
usaha itu sendiri. "Perlu ada 
keyakinan besar dari dalam diri dalam 


menjalankan usaha," tegasnya. 

Sang istri pun selalu berusaha 
memberikan sumbangsih tenaga, 
ide, kekuatan moral dan spiritual 
lewat doa pribadi dan doa bersama. 
Di samping itu, pasangan ini 
senantiasa memegang teguh 
prinsip: Bahwa keuntungan tidak 
boleh dihamburkan begitu saja, akan 
tetapi setiap keuntungan harus 
diupayakan untuk bisa dijadikan 
modal untuk usaha lagi. Untuk bisa 
menerapkan prinsip ini, mereka harus 
tetap menjaga kesederhanaan 
hidup. Sekalipun demikian, sesekali 
mereka memanjakan diri juga 
dengan makanan yang sedikit lebih 
mewah dari biasanya. "Tapi jangan 
sering-sering," tambah warga 
Tanjung Priok itu. 


kesibukan itu Hordelin dan istri ini 
tetap berkomitmen bahwa hari 
Minggu adalah waktu beribadah. Jadi 
pada hari Minggu toko hanya 
ditunggui karyawan. Setiap Minggu, 
keluarga ini beribadah di Gereja 
Kristen Protestan Simalungun 
(GKPS), Cililitan, Jakarta Timur. 

Ada pun tas dagang¬ 
an diimpor dari 
luar negeri, 
seperti Cina 
dan Korea. 

Bagi me¬ 
reka, mem¬ 
pertahankan 
kualitas ba¬ 
rang sangat 
penting 
untuk mem- 
p e r o I e 


kepercayaan pelanggan. Harga 
tas-tas yang dijual bervariasi, dari 
Rp 100 ribu sampai Rp 1 juta. 
Dengan harga yang variatif ini, 
siapa pun dapat berbelanja tanpa 
perlu terlalu khawatir dengan 
harga. Namun kadang agak sulit 
bagi mereka menentukan harga 
ketika sewa toko naik. Karena 
mereka pun tidak ingin mem¬ 
bebankan kenaikan harga sewa 
toko kepada pelanggan dengan 
cara menaikkan harga tas. Bagi 
mereka hal ini bisa mengurangi minat 
beli pelanggan mereka. Jadi setiap 
ada kenaikan sewa toko, Hordelin 
mempertimbangkan benar-benar 
bagaimana menentukan harga. 

Dalam mengelola usaha itu, 
Hordelin dan Enny adalah bagaikan 
partner kerja, yang saling mendu¬ 
kung. Kegigihan ayah dan ibu dari 
Lonenzo Saragih ini menghantarkan 
mereka pada sebuah usaha yang 
bisa dikatakan cukup sukses ini. 
Namun di sela-sela kesibukan, 
keluarga kedi dan bahagia ini 
selalu membangun komuni¬ 
kasi yang baik serta berusaha 
untuk tidak mencampurkan 
masalah di rumah dengan 
usaha mereka. Tentunya 
dengan begitu mereka pun 
dapat bekerja maksimal 
sesuai dengan porsi mereka 
masing-masing. 

& Jenda Munttie 


Minggu hari ibadah 

Kegigihan dan perjuangan 
panjang mereka pun tidak sia-sia, 
kini mereka telah mengontrak dua 
kios di ITC Mangga Dua. Bahkan 
sebenarnya mereka sudah 
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Kami juga melayani Tour-Tom yangjainnye 

Anda akan mendapatkan kesan mendalam 
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GetsemaniRecerd 

Mimpi Angela yang Terwujud 


S ETELAH melalui persiapan 
matang, selama kurang 
lebih satu tahun di bawah 
bimbingan Getsemani Record, 
akhirnya Jumat (17 April) lalu, di 
lantai 2, Gedung Heartline Cen¬ 
ter, Tangerang, Angela Cella 
meluncurkan album solonya. 
"Waktu persiapan memang lama. 
Sebab, selain banyak kesibukan 
lain, juga karena terdorong 
keinginan menghasilkan album 
yang benar-benar menjadi berkat 
bagi sesama. Meluncurkan album 
rohani merupakan persembahanku 
untuk Tuhan," ujarnya. 

Album solo berjudul "The Onty 
Hope"\tu berisi berisi 12 lagu 
ciptaan Yonathan Prawira, Franky 
Sihombing, Robert Lea, beberapa 
lagu barat, dan sebuah lagu 
ciptaan Angela sendiri. Album baru 
itu diberi judul demikian 
merupakan konklusi akhir dari 
keseluruhan refleksi hidupnya 
sebagaimana yang tertulis dalam 
Mzm 71:5; "Sebab Engkaulah 
harapanku, ya Tuhan..." 

Dikisahkan mahasiswi semester 
akhir jurusan musik di Universitas 
Pelita Harapan (UPH) ini bahwa 
pertolongan Allah telah dirasakan 



Angela Cella 


dan dinikmatinya sejak kecil. Kala 
masih sekolah dasar (SD), tepat 
berusia 9 tahun dan bergabung 
dalam kelompok paduan suara anak- 
anak dalam rangka bernyanyi di 
gereja, dengan bernyanyi sungguh- 
sungguh, dia begitu merasakan 
kedatangan Tuhan menjamah setiap 
orang, termasuk dirinya. Karena itu, 
sejak saat itu, setiap kali putri cantik 
kelahiran Pontianak, 15 Juni 1987 ini 
ingin merasakan kehadiran Tuhan 
dalam keseluruhan dirinya, dia lebih 
sering melakukannya dengan 
bernyanyi, menyanyikan lagu-lagu 


pujian dan penyembahan. 

Tak ayal lagi, mimpi Angela saat 
itu, "ingin memiliki album sendiri". 
Namun, keinginannya saat itu 
terpasung pada beberapa 
rintangan. Walau begitu, mimpinya 
dibungkus apik dalam sanubarinya 
sembari berserah pada kehendak 
Tuhan. Seiring waktu, vokalis so¬ 
prano ini berbasil menempati juara 
satu dengan menyisihkan ribuan 
kontestan lainnya dari seluruh 
pelosok Indonesia dalam perlom¬ 
baan HGSC ke-5. "Itu karya Tuhan 
yang dinyatakan-Nya padaku," 
tuturnya dan menambahkan, 
"Dengan begitu, saya dilirik oleh 
Getsemani Record untuk ikut 
bernyanyi dalam beberapa produksi 
album". 

Kini, mimpi Angela memiliki album 
sendiri terwujud sudah. Memang, 
sentuhan kuat dari lirik lagu-lagu 
dalam album ini tak dapat disangkal. 
Membangkitkan kembali kesadaran 
beriman kita, menciptakan kede¬ 
katan relasi dengan Tuhan serta 
terpenuhinya segala pengharapan 
akan karya nyata Allah pada setiap 
orang yang percaya benar-benar 
kita dapatkan melalui album ini. 

^Stevie Agas 
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Gomta Magda/ena 


A LLAH menciptakan dunia 
dalam kondisi kosong dan 
hanya ada kegelapan di 
sekitarnya. Lalu Allah membuat 
langit dan bumi serta cakrawala 
hingga terbentuklah suatu galaksi 
yang dinamakan galaksi Bima Sakti. 
Di dalamnya terdapat berbagai 
macam tata surya antara lain yaitu 
meteor, bintang, bulan, komet, 
planet dan masih banyak lagi. 
Kemudian Allah memisahkan antara 
gelap dengan terang, dan 
menciptakan makhluk hidup: 
manusia, tumbuhan, dan hewan. 
Semua ciptaan Tuhan ini sangat 
menakjubkan. Manusia adalah 
ciptaan terindah dan paling 
berharga di mata Tuhan. 

Pernyataan di atas adalah 
sebagian kecil dari ilmu penge¬ 
tahuan yang telah ditelaah oleh 
para ilmuwan yang telah 
melakukan eksperimen dan 
memberi kita bukti sehingga kita 
mempercayainya. Tidak hanya itu 
saja namun banyak sekali ilmu yang 
sudah tertanam dalam otak kita 
mengenai apa saja yang ada dalam 
dunia ini. Banyak sekali hal yang telah 
dibuktikan para ilmuwan dengan hasil 
penemuannya. Bahkan segala 
sesuatu yang telah Tuhan ciptakan, 
di mana manusia tidak punya andil 
dalam pembuatannya, dibuat 
seolah-olah tidak ada campur tangan 
Tuhan di dalamnya. 

Contoh, pernyataan seorang 
ilmuwan bahwa penciptaan 
manusia tidak ada hubungannya 
dengan Tuhan, namun manusia 
terbentuk dari seekor kera yang 


Pengetahuan VS Agama 


telah berevolusi, mulai fase 
membungkuk dalam wujud kera 
hingga mencapai fase tegak dalam 
wujud seorang manusia. Di sisi lain, 
ajaran agama tertentu mengatakan 
bahwa manusia dibentuk dan diukir 
tangan Tuhan Yang Mahaesa, dan 
Dialah yang 

menghembuskan 
napas kehidupan itu 
bagi manusia. Kedua 
per-nyataan tersebut 
s a - n g a t 
bertentangan. 

Perbedaan tersebut 
menimbulkan bebera¬ 
pa pertanyaan: "Mana 
yang harus kita yakini? 

Lalu bagaimana kita 
harus memperca¬ 
yainya? Apakah benar 
ilmu pengetahuan itu 
bertentangan de¬ 
ngan agama? 

Sebelum menja¬ 
wab, mari kita me¬ 
ngetahui terlebih 
dahulu apa ilmu 
pengetahuan dan 
agama. Ilmu meru¬ 
pakan kumpulan pe¬ 
ngetahuan yang telah 
teruji kebenarannya secara empiris. 
Batas penjelajahan ilmu sempit 
sekali, hanya sepotong atau 
sekeping saja dari sekian 
permasalahan kehidupan manusia, 
bahkan dalam batas pengalaman 
manusia itu, ilmu hanya berwenang 
menentukan benar atau salahnya 
suatu pernyataan. Demikian pula 
tentang baik buruk, semua itu 
termasuk ilmu yang berpaling 
kepada sumber-sumber moral. 

"Ilmu tanpa (bimbingan moral) 
agama adalah buta," kata Einstein. 
Kebutaan moral ilmu, bisa saja 
membawa kemanusiaan ke jurang 
malapetaka. Relativitas atau 
kenisbian ilmu pengetahuan 


bermuara kepada filsafat, dan 
relativitas atau kenisbian ilmu 
pengatahuan serta filsafat 
bermuara kepada agama. Filsafat 
adalah "ilmu istimewa" yang 
mencoba menjawab masalah- 
masalah yang tidak dapat dijawab 


ilmu pengetahuan karena 
masalah-masalah itu berada di luar 
atau di atas jangkauan ilmu 
pengetahuan. Filsafat adalah hasil 
daya upaya manusia dengan akal 
budinya untuk dapat memahami 
dan mendalami secara radikal in¬ 
tegral daripada segala sesuatu 
yang ada mengenai: a) hakikat 
Tuhan, b) hakikat alam semesta, 
dan c) hakikat manusia termasuk 
sikap manusia terhadap hal 
tersebut sebagai konsekuensi logis 
daripada pahamnya tersebut. 

Kebenaran ilmu pengetahuan 
ialah kebenaran positif. Kebenaran 
filsafat ialah kebenaran spekulatif 
(dugaan yang tak dapat 


dibuktikan secara empiri, riset, 
eksperimen). Kebenaran ilmu 
pengetahuan dan filsafat 
keduanya nisbi (relatif). Ilmu 
pengetahuan mencari kebenaran 
dengan jalan penyelidikan, penga¬ 
laman (empiri) dan percobaan 
(eksperimen) 
sebagai batu ujian. 
Filsafat menghampiri 
kebenaran dengan 
cara mengelanakan 
atau 
mengembarakan 
akal budi secara 
radikal (mengakar), 
dan integral (me¬ 
nyeluruh) serta uni¬ 
versal (mengalam), 
tidak merasa terikat 
oleh ikatan apa pun, 
kecuali ikatan ta¬ 
ngannya sendiri 
yang disebut logika' 
manusia dalam men- 
cari dan mene¬ 
mukan kebenaran 
dengan dan dalam 
agama, dengan jalan 
mempertanyakan 
pelbagai masalah 
asasi dari suatu 
kepada kitab suci, kondifikasi 
Firman Allah untuk manusia. 

Di setiap agama, paling tidak 
ditemukan empat ciri khas. 
Pertama, adanya sikap percaya 
kepada Yang Suci. Kedua, adanya 
ritualitas yang menunjukkan 
hubungan dengan Yang Suci. 
Ketiga, adanya doktrin tentang 
Yang Suci dan tentang hubungan 
tersebut. Keempat, adanya sikap 
yang ditimbulkan oleh ketiga hal 
tersebut. 

Agama memang tidak mudah 
diberi definisi, karena agama 
mengambil berbagai bentuk sesuai 
dengan pengalaman pribadi 
masing-masing. Meskipun tidak 


terdapat definisi yang universal, 
namun dapat disimpulkan bahwa 
sepanjang sejarah manusia telah 
menunjukkan rasa "suci", dan 
agama termasuk dalam kategori 
"hal yang suci". Kemajuan spiritual 
manusia dapat diukur dengan 
tingginya nilai yang tidak terbatas 
yang diberikan kepada obyek yang 
disembah. Hubungan manusia 
dengan "yang suci" menimbulkan 
kewajiban, baik untuk melak¬ 
sanakan maupun meninggalkan 
sesuatu. 

Ilmu pengetahuan dan agama 
sebenarnya bukanlah suatu 
perbedaan yang perlu diperde¬ 
batkan. Masing-masing memiliki 
kelebihan dan kekurangan serta 
keunikan tersendiri. Tidak ada 
faedahnya apabila kita memper¬ 
debatkan antara ilmu pengetahuan 
dan agama karena hal itu hanya 
berdampak sia-sia. Sesungguhnya 
hubungan antara ilmu pengetahuan 
dan agama tidak perlu dipersoalkan 
karena itu semua kembali pada diri 
kita sendiri. Kita diberi kehendak 
bebas oleh Sang Pencipta bukan 
untuk memilih suatu pilihan yang 
hanya digunakan sebagai bahan 
perbandingan kemudian diper¬ 
debatkan untuk hal yang sia-sia. Kita 
berhak untuk mempercayai ilmu 
pengetahuan begitu pula dengan 
keberadaan agama. Itu semua 
tergantung kepada iman 
kepercayaan kita masing-masing. 

Jadi, apa pun yang kita yakini, itu 
merupakan hak kita karena 
kepercayaan bukanlah suatu 
paksaan melainkan suatu dorongan 
yang timbul dengan sendirinya dan 
menjadi rema dalam hidup kita.* 

Gonita Magdalena / Akuntansi 
2120810022@machung. ac. id 

Universitas Ma Chung, Malang, 
Jawa Timur. 
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I Jentezen Franklin 


A DA bermacam cara untuk 
mendekatkan diri pada Al 
lah. Mulai dari bermacam hal 
yang sifatnya ritual gerejawi sampai 
dengan yang sifatnya pribadi, 
sendiri dan tak diketahui. Hanya 
hati, diri, dan Tuhan sendiri yang 
mengerti. Berbagai tindak spiri¬ 
tual yang sifatnya pribadi itu pun 
bermacam-macam, mulai dari yang 


Puasa, Sarana Mengunduh 
Berkat Tuhan 


Membuka pintu ke dalam hubungan 
bersama Tuhan dengan lebih dalam. 


Judul 

Penulis 

Penerbit 

Cetakan 

Tahun 


biasa saja, dalam 
artian yang umum 
dilakukan sampai 
dengan yang 
askese. 

Dari sekian ba¬ 
nyak tindak spiri¬ 
tual yang diang¬ 
gap umum oleh 
banyak orang, na¬ 
mun tidak banyak 
yang melaku¬ 
kannya adalah puasa. Padahal di 
dalam puasa sendiri tersimpan satu 
rahasia besar yang begitu mendalam 
berpengaruh terhadap spiritualitas 
seseorang. Apa saja rahasia di balik 
puasa? Jentezen Franklin, penulis 
buku "Puasa" siap membantu Anda 
untuk menemukan rahasia tadi. 

Pada dasarnya, puasa adalah 
salah satu bentuk usaha kedisiplinan 


: Puasa 

: Jentezen Franklin 
: Immanuel Publishing 
: 1 

: 2009 

diri. Kedisiplinan dalam 
mengonsumsi sesuatu, atau 
berusaha menahan nafsu diri 
(nafsu makan) agar seseorang 
dapat belajar merasakan 
nikmatnya lapar. Bukankah seenak 
apa pun makanan di depan kita, 
tanpa adanya rasa lapar maka 
semua akan sia-sia semata? 

Ya,, lapar adalah lauk yang 
"terlezat", sekaligus anugerah 
yang mengondisikan seseorang 
untuk menikmati makanan, apa 
pun adanya dengan begitu 
nikmatnya. Terlebih dari itu, 
menurut Franklin, puasa juga satu 
sarana untuk mendatangkan 
urapan bagi diri, kemurahan dan 
berkat bagi hidup seseorang. 

Buku "Puasa" ini menyajikan 
contoh-contoh menarik dari 
tokoh-tokoh Alkitab yang 


berpuasa, dan apa saja dampak 
yang mereka dapat dari berpuasa 
tadi. Bagaimana tokoh Alkitab tadi 
menerima berkat yang luar biasa di 
balik puasa? Tak hanya itu, dalam 
buku "Puasa" ini Franklin juga 
menyajikan bagaimana laku puasa 
yang baik, efektif, efisien dan 
tentunya berdasar pada Alkitab 

Dalam bagian pertama dari 17 
bagian dalam buku ini, penulis 
menyajikan bagaimana puasa 
tidaklah sekadar menahan lapar 
semata, lebih dari itu, puasa 
merupakan satu terobosan diri 
menuju kemajuan iman yang lebih 
baik lagi. Pada bagian kedua 
dijelaskan bagaimana puasa juga 
tidak sekadar menahan nafsu, justru 
dengan puasalah orang dapat 
menaklukkan diri dari kuasa "raja 
perut" yang kerap kali melahirkan 
tindak rakus dan penyakit serba 
tidak cukup. 

Selanjutnya dalam bab ketiga 
Franklin lebih memfokuskan pada 
penjelasannya tentang bagaimana 
mengonsumsi yang baik. Dengan 
puasa orang melatih diri agar 
mengonsumsi makanan secu¬ 
kupnya. Tidak berlebih, tidak 
kurang dan terutama juga sehat. 

Di bagian lain penulis membawa 
kita pada penjelasan radikal bahwa 


ada satu hal yang lebih penting dari 
pada makanan. Mengutip Matius 4: 
4, Franklin menjelaskan bahwa or¬ 
ang tidak hidup dari roti saja, tapi 
dari setiap firman yang keluar dari 
mulut Allah. Artinya ada satu 
bernilai yang lebih tinggi yang perlu 
manusia pegang dan hidupi 
daripada hanya sekadar makanan 
yang berorientasi materi. 

Franklin mengetengahkan soal 
puasa ke hadapan pembaca bukan 
hanya sekadar beretorika saja. 
Karyanya tersebut lebih memiliki 
arti dan lebih mendarat, karena 
memang telah Franklin alami 
sendiri. Karena itulah apa yang 
duraikannya lebih bersifat praktis 
dan mudah dilakukan. Namun 
demikian apalah artinya sebuah 
uraian, cerita, tips atau ajaran jika 
nantinya tidak dilakukan juga. 

Buku "Puasa" ini akan lebih 
bermakna, dan selaras dengan 
maksud penulisnya jika pembaca 
juga turut aktif mencoba dan 
melakukan setiap hal yang telah 
diajarkan. Dengan melakukannya 
niscaya umat akan memperoleh 
banyak manfaat. Tidak hanya 
pengaruh secara fisik, tapi juga 
habit, dan terpenting adalah 
spiritualitas yang semakin mantap. 

& S/a wi 
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Nusa Tenggara Barat. Ini sangat 
membanggakan keluarga besar 
Saifuddin yang fanatik dan 
keras dalam hal beragama. 
Pamannya adalah tokoh 
agama yang sangat disegani 
di Bima. Mertuanya juga 
pemuka agama di Jepara, 
Jawa Tengah. 

Lulus SMA (1983), dengan 
semangat memajukan agama, 
dia memilih mendalami ilmu 
agama di sebuah universitas 
swasta di Surakarta, Jawa 
Tengah. Dia mengambil 
fakultas perbandingan 
agama. Selama 
menjadi 
mahasiswa, 
pria 
kelahiran 
Bima, 26 
Oktober 
963, 
ini juga 


jorok dan kumuh. Saifuddin tetap 
tenang meski celotehan pendeta 
tersebut sangat riskan memicu 
perselisihan. Saifuddin malah 
mengaminkan tuduhan itu dengan 
berkata, "Benar, Pak Pendeta..." 
Jawaban ini membuat puas sang 
pendeta. 

Kemudian, Saifuddin melanjutkan 
komentarnya, "Harap digarisba¬ 
wahi, Pak Pendeta, bahwa yang 
jorok dan kumuh itu bukan agama, 
tapi orangnya. Sebelum kami 
menemui Tuhan, keadaan hati dan 
fisik harus bersih. Tidak ada umat 
kami masuk ke ruang ibadah mema¬ 
kai sepatu," kata Saifuddin untuk 
menyindir umat Kristen yang pakai 
sepatu ke gereja. Wajah pendeta 
itu makin pucat saat Saifuddin 
mengutarakan secara detail sepu¬ 
tar makna pembasuhan. "Mencuci 
tangan agar kita senantiasa mela¬ 
kukan pekerjaan baik. Mulut berku¬ 
mur agar tidak digunakan untuk 
memfitnah, memaki dan menipu 
orang. Membasuh muka supaya 
seialu berseri-seri. Basuh kuping 


ISaifuddiiMbralilnijMaiimn Guru Agama 
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tSrdongkar! 


Selama menjadi penebar agama, 
Saifuddin berhasil membawa 
belasan orang Kristen berpindah 
keyakinan. Salah satu di antaranya 
adalah seorang pendeta. 

S EJAK kanak-kanak, Saifuddin 
Ibrahim sudah digembleng 
orang tuanya agar berdisiplin 
kuat dan progresif dalam agama. 
Sebagai anak yang cerdas lagi taat 
beribadah, tidak terlalu masalah 
baginya untuk memahami dan 
menerapkan ritual agama yang dia 
anut itu. Pendidikan SMA dia jalani 
di sebuah lembaga pendidikan 
berbasis keagamaan, yang juga 
salah satu sekolah favorit di Bima, 


aktif berkeliling menebar agama di 
desa-desa sekitar Klaten dan 
Wonogiri (1985-1987). Agenda 
besarnya adalah membawa umat 
Kristen agar berpaling dari Kristus. 
"Semasih kuliah, saya berhasil 
mempengaruhi 15 orang Kristen, 
yang menanggalkan imannya. 
Bahkan seorang pendeta yang kalah 
berdebat dengan saya, akhirnya 
pindah agama," kenangnya. 

Saifuddin bercerita, pendeta 
tersebut dengan sangat berse¬ 
mangat berdialog tentang garis 
perbedaan antara agama masing- 
masing. Pendeta itu dengan berse¬ 
mangat menyerang Saifuddin de¬ 
ngan menyebut bahwa agamanya 


agar selalu mendengar firman 
Tuhan. Mencuci kaki agar selalu 
berjalan pada kebenaran," jelasnya. 

Penjelasan Saifuddin itu tampaknya 
membuat kagum pendeta, yang 
serta-merta masuk ke kamar mandi, 
dan mengguyur seluruh badannya 
dengan seember air. Keluar dari kamar 
mandi, dengan tubuh basah kuyup 
pendeta itu berkata penuh semangat, 
"Mas Saifuddin, sekarang saya menjadi 
penganut agamamu". Terang saja 
Saifuddin terperangah, dan 
menjelaskan bahwa untuk menjadi 
pengikut agamanya bukan seperti itu 
caranya. Singkat kata, pendeta itu pun 
dibimbing sehingga "sah" menjadi 
saudara seiman Saefuddin. Tapi 
sayang, belum satu tahun mendalami 
agama barunya, pendeta yang malang 
itu meninggal dunia. 

Semula sangat sulit 

Setelah menjadi sarjana, 


Saifuddin mengajar di sebuah 
lembaga keagamaan yang sangat 
besar, modem, di Indramayu, Jawa 
Barat. Lembaga ini bahkan disebut- 
sebut sebagai lembaga pendidikan 
keagamaan termewah di Asia 
Tenggara. Saiffuddin mengajar di 
sana selama 6 tahun. Pada 2002, 
dia kembali kuliah mengambil jurusan 
Sastra Arab. 

Saefuddin telah membaca begitu 
banyak kisah tentang tokoh-tokoh 
spiritual yang notabene ilmu 
agamanya lebih tinggi dan 
sempurna ketimbang umat awam, 
namun justru lebih cepat 
menyangkal iman lama lalu percaya 
Yesus. Tentu ketimpangan 
kontekstual antara isi Alkitab dan 
kitab suci mereka menjadi alasan 
kuat bagi mereka untuk akhirnya 
memilih Yesus yang adalah Tuhan 
itu sebagai juru selamat. Itulah 
antara lain peperangan batin 
Saifuddin selama enam tahun. 
Kegelisahan berkepanjangan makin 
menyeruak manakala kunci jalan 
keselamatan kekal itu sudah 
tersingkap di mata hatinya. 

Keputusan untuk menjadi 
pengikut Yesus memang sungguh 
sulit baginya waktu itu, mengingat 
Saifuddin sudah dikenal luas sebagai 
pengajar dan penebar agama yang 
sangat militan, terutama dalam 
mempengaruhi orang-orang Kristen 
supaya berpaling dari Kristus. 
Sebagai seorang intelektual, 
Saifuddin juga menulis dan 
menerbitkan beberapa buku untuk 
memperteguh iman umat, yang 
isinya antara lain membeberkan hal- 
hal yang dinilai sebagai kelemahan 
Injil. "Kelemahan-kelemahan" ini 
dijadikan senjata pamungkas 
menyerang iman orang-orang 
Kristen. 

Setelah kebenaran sejati yang 
hanya ada dalam Alkitab itu makin 
terkuak di hatinya, Saifuddin yang 
gelisah berupaya keras untuk tetap 
berpegang pada kepercayaan lama. 
"Saya mencoba menenangkan diri 
dengan rajin membaca kitab suci," 
katanya. Dia berusaha terus 
membaca kitab suci agar tidak 
sampai menjadi Kristen, namun arus 
kebenaran sejati yang mengalir 
lewat Alkitab sungguh dahsyat 
menerpa jiwanya. 

Akhirnya, pada 2006, Saifuddin 
memutuskan untuk menjadi 
Kristen. Di lain pihak langkah yang 


sangat tepat ini membuat keluarga, 
saudara, umat, rekan dan para mu¬ 
rid histeris, karena memang sulit 
dipercaya. "Seorang murid bahkan 
menangisi saya selama berhari-hari, 
dan menganggap saya sudah gila. 
Sedangkan istri saya menangis 
sampai matanya bengkak," 
kenangnya. Tapi sampai kini istri dan 
ketiga anaknya yang belum bisa 
menerima, memisahkan diri dari 
Saifuddin dan tinggal di Jepara. 
"Saya yakin, kelak mereka ikut 
Tuhan," kata Saifuddin. 

Salah satu alasan mengapa 
imannya menjadi tawar karena ada 
ajaran kitab suci yang memper¬ 
kenankan mencabut nyawa orang 
lain atas nama agama. Ajaran ini 
bertolak belakang dengan Alkitab 
yang mengajarkan kasih dan 
pengampunan. Aksi-aksi biadab 
para teroris, baik di dalam maupun 
luar negeri, yang begitu entengya 
mencabut nyawa orang lain dengan 
dalih berjuang demi agama, turut 
memperkuat niatnya untuk memilih 
keyakinan yang benar. 

Dia miris menyaksikan tindak 
kriminal atas nama agama, di mana 
sekelompok orang sewenang- 
wenang menghancurkan tempat- 
tempat yang dianggap sesat, 
membakar tempat orang cari 
nafkah, merusak dan membunuh. 
Sebaliknya, "Saya belum pernah 
melihat orang Kristen atau Yahudi 
melakukan aksi bunuh diri, 
membakar tempat ibadah umat 
lain, atau membunuh orang yang 
menentang Alkitab. Tidak ada aksi 
balas dendam," tegas Saifuddin. Dia 
juga muak menyaksikan oknum 
pejabat di institusi keagamaan yang 
korupsi. "Padahal, mereka hapal 
ayat-ayat suci," cetusnya. Bagi dia 
sungguh tidak lazim bahwa di kitab 
suci lamanya disebut tentang 
kehidupan abadi di surga, bisa 
kawin, berpoligami dengan para 
bidadari surga. Jelas yang paling 
diuntungkan adalah pihak laki-laki. 

Sejak terima Yesus, makin ter¬ 
bongkarlah kejanggalan-kejang¬ 
galan kitab suci lamanya. Dia ber¬ 
harap, mereka yang masih menutup 
iman kepada Sang Juru Selamat 
segera mengambil keputusan 
selama masih diberi kesempatan. 
"Jika sudah terlambat, penyesalan 
tidak ada artinya," imbuh Saifuddin. 

*cr Herbert Aritonan g 


Suara Pinggiran 






Sejak Terima Yesus, 
Dijauhi Keluarga 


S IANG itu, seorang perempuan tua 
f)ertubuh kurus bersandar di tiang 
peron Stasiun Kereta Api (KA) 
Tanjungpriok, Jakarta Utara. Matanya 
menatap kosong ke berbagai arah. 
Sesekali dia membersihkan dan 
memotong kuku-kukunya dengan silet. 
Di depannya ada satu rangkaian 
gerbong kereta api yang dijadikan 
tempat bermain anak-anak. Kata orang- 
orang sekitar, perempuan tua itu sudah 
sejak pagi duduk-duduk di situ sendirian 
tanpa ada orang lain yang mengajaknya 
mengobrol. 

Maria, demikian nama perempuan 
berusia 85 tahun itu, kemudian 
berpindah tempat. Dia berjalan ke tiang 
yang ukurannya lebih besar, untuk 
kemudian membaringkan tubuhnya di 
lantai, tanpa beralaskan tikar atau 
koran. Di dekatnya, terlihat beberapa 
orang berusia lanjut sedang duduk 
santai. Sebagian tidur di dekat Maria. 
Mereka itu adalah tunawisma yang 
menjadikan stasiun tua itu sebagai 
tempat berteduh. Ada rasa haru di 
wajah orang-orang yang melintas di 

REFORMATA 


depan mereka. 

Hari itu, Maria bersama puluhan 
tunawisma yang sebagian besar 
perempuan dan manusia lanjut usia 
(manula) sedang menunggu rombongan 
sebuah gereja yang rutin membagikan 
bingkisan makanan siang setiap dua 
minggu sekali. "Mereka (rombongan 
gereja) biasanya datang pukul 2 siang. 
Tolong be/iin roti dan teh manis, Pak," 
pinta Maria dengan nada memelas 
kepada REFORMATA, yang segera 
dipenuhi. 

Bagi kalangan tunawisma yang sudah 
lama mangkal di tempat itu, gereja 
adalah sahabat mereka karena sering 
memberi bantuan dan peduli. Sebagian 
kaum manula tersebut mengandalkan 
bantuan tersebut. Usia lanjut serta fisik 
yang sudah tidak bisa diandalkan lagi 
untuk bekerja mencari nafkah, memaksa 
mereka untuk hanya bergantung pada 
belas kasihan atau pemberian orang lain. 

Terima Yesus 

Sejak lama, gereja dan lembaga- 
lembaga sosial Kristen sudah menebar 


kepedulian kepada kaum tunawisma di 
Stasiun KA Tanjungpriok itu. Uluran 
tangan itu, tentu saja disambut dengan 
suka cita oleh kaum yang terpinggirkan 
itu. Banyak di antara mereka yang 
akhirnya mengenal Yesus lewat aksi 
kepedulian itu, salah satunya adalah 
Maria. 

Perempuan kelahiran Gunungjati, 
Cirebon, Jawa Barat ini mengaku 
beruntung bisa mengenal Tuhan Yesus. 
Janji Tuhan akan keselamatan kekal 
yang dia peroleh itu dibagikan kepada 
rekan-rekannya di stasiun. Sejak 
menerima Juru Selamat itu, bagi Maria 
tiada hari tanpa memuji Yesus. Di dalam 
tas jinjingnya ada Alkitab yang dia baca 
tiap hari. "Saya tidak akan melupakan 
kebaikan Tuhan. Dia terlalu baik buat 
saya. Meski saya tidur di sini tanpa 
rumah, tapi saya tetap sehat. Tidak 
kena hujan dan selalu bisa makan," kata 
perempuan yang akrab disapa Oma 
Maria ini. 

Sejak menerima Yesus tiga tahun lalu, 
mukjizat selalu datang. Saat 
matanya tidak bisa 


melihat lagi, dia berdoa dengan 
agar Yesus mau mencelikkan 
matanya. Dan kua- 
s a - N y a 
bekerja. Se¬ 
bagai wujud 
syukur, se¬ 
tiap hari dia 
tidak per¬ 
nah lupa 
membaca 
firman Tu¬ 
han itu. 

Kakinya juga 
pernah lum¬ 
puh. Bermodalkan 
iman pula kakinya bisa 
berjalan kembali. Itulah 
sebagian dari berkat yang 
dia dapat sejak percaya 
Yesus. 

Menurut beberapa te¬ 
mannya, kini Maria tak per¬ 
nah berkeluh kesah. Tak ada 
hari selain memuji-muji Tuhan. 
Sejumlah tunawisma yang 
belum menerima Yesus sering 
menganggap Maria kurang 
waras karena sering menyanyi¬ 
kan lagu-lagu rohani dengan 
ekspresi suka cita. "Biarin mereka 
bilang apa. Yang penting hati 
saya selalu gembira dan bisa 
menyenangkan Tuhan," kata 
Maria. 

Namun karena 
menerima 


iman karunia keselamatan itu pula dia dmusuhi 
keluarga. Ketiga anaknya tidak mau 
mengurusnya. Suaminya pun mening¬ 
galkan dia. 'Tapi saya gakmau ambil 
pusing. Yang memberi saya makan 
adalah Tuhan Yesus. Saya tidak 
pernah khawatir. Selama ikut Tu¬ 
han, saya tidak pernah kelapar¬ 
an, ngapain mesti takut?" tegas 
Maria. Bahkan, jika dia punya 
uang lebih, dia membaginya ke¬ 
pada teman-teman yang mem¬ 
butuhkan. Jtr 
Herbert 
Arikroy 
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Menyikapi dan Melewati 
Kesulitan 


Pdt. Bigman Sirait 


D AN supaya aku jangan 
meninggikan diri karena 
pernyataan-pernyataan 
yang luar biasa itu, maka aku diberi 

suatu duri dalam dagingku,.(2 

Kor 12: 7-10). 

Apa yang dikatakan Paulus dalam 
ayat-ayat di atas, berlawanan 
dengan semangat jaman ini, di mana 
manusia menginginkan hanya 
kenikmatan. Yang dimaksud Paulus 
tentang "duri" adalah menyangkut 
kesakitan, kesukaran, penderitaan, 
dan itu digambarkannya di ayat 10. 
Bisa jadi ini berbentuk penyakit, atau 
hal-hal yang terus datang di dalam 
dirinya secara rutin, dan sangat 
menyedihkan. Sementara anak 
rohaninya sendiri, Timotius, pun 
mengalami hal yang sama. Timotius 
mengalami gangguan pencernaan 
(maag), dan Paulus berkata supaya 
Timotius jangan hanya meminum air 
tetapi menambahkan sedikit sari 
anggur. 

Apa yang dibicarakan Paulus, 
sangat luar biasa, yakni kesadaran 
menerima apa yang Tuhan 
kerjakan, kesadaran menerima 
pembentukan oleh Tuhan. Ini 
hebat sekali. Paulus mempunyai 
karunia-karunia luar biasa, 
penglihatan-penglihatan yang 
sangat hebat, yang melengkapi dia 
dalam pelayanannya. Tetapi Paulus 
bukan tipe orang yang bisa 
membuat mukjizat. Tapi ia juga 
sangat luar biasa dalam pengajaran 
dengan logika yang kuat. Dia 


bahkan mampu mengungkapkan 
kebenaran itu di hadapan para ahli 
bicara Yunani di Athena. Dia 
mampu bicara kepada mereka 
yang kacau ajarannya dan 
mencoba meluruskannya. Ini 
sangat luar biasa. 

Paulus menyikapi duri dalam 
tubuhnya bukan dengan kecewa, 
marah. Padahal dia sudah tiga kali 
memohon kepada 
Tuhan supaya itu 
dicabut, tetapi 

Tuhan berkata, Dalam kepahitan hidup, ketika kita merasa 


penghinaan. Anak-anak Tuhan itu, 
kalau tidak jago, tidak hebat, itu 
tidak memuliakan Tuhan. Anak- 
anak Tuhan, kalau sakit, itu tidak 
boleh menjadi kesaksian. Bacalah 
seluruh isi Alkitab, dari Perjanjian 
Lama sampai Perjanjian Baru, tidak 
akan pernah ditemukan kalimat 
dan prinsip seperti di atas. Tetapi, 
Alkitab jelas mengatakan: Yang 


luar tetapi di dalam batinnya, 
menjadi bagian dari seluruh 
kehidupannya. Adakah itu di dalam 
hidup kita? Itu yang penting bagi 
kita. 

Nah, apa yang dialami dan dilihat 
Paulus, penting kita pikirkan. Paulus 
mempunyai satu sikap di mana kita 
bisa belajar. Ia memandang terbalik 
dari apa yang bisa kita pandang. 

"Justru di tengah- 
— - tengah kesulitan itu, 

aku merasakan 
kesukacitaan, 


kIs1h k ka C runVa Pl Ku betul-betul sudah melakukan kehendak Tuhan, “^TdaZ 


bagimu .Tiga kali dia berbahagialah, karena diberi kesempatan oleh kelemahanku nyatalah 
mpmnhnn f.Hai^ ...... kekuatan Tuhan," 

Kritus memikul salib-Nya. Berbahagialah, 


memohon, tidak 
juga dikabulkan 
Tuhan. Di sini, kita 
mungkin punya 
pemikiran, apakah 
Paulus ini seorang - 
yang hina, tidak layak mendapat 
kasih karunia dari Tuhan? Apa 
Paulus ini seorang berdosa, 
terkutuk, yang tidak layak 
diberkati? Nanti dulu. Saya tidak 
berani mengatakan apa pun 
tentang rasul ini. Banyak hal luar 
biasa diperbuatnya. Bayangkan 
apa yang dikatakannya, "Ada pun 
hidupku ini bukan aku lagi 
melainkan Kristus yang hidup 
dalam aku". Luar biasa! 

Melakukan kebenaran 

Sering kita mengatakan bahwa 
anak-anak Tuhan, kalau sakit itu 
tidak memuliakan Tuhan. Anak- 
anak Tuhan, kalau menderita, itu 


karena bisa seperti Paulus. 


memalukan Tuhan itu adalah or¬ 
ang yang tidak melakukan 
kebenaran. Tidak memuliakan 
Tuhan adalah tidak melakukan 
kebenaran. Orang yang menghina 
Tuhan, adalah orang yang tidak 
melakukan kebenaran. 

Orang yang melakukan 
kebenaran, sekalipun pola 
hidupnya pasang-surut, beda-beda 
yang dialami dalam perjalanan 
hidupnya, tidak pernah merasa 
gelisah. Karena bukan itu yang 
penting bagi seorang anak Tuhan, 
tetapi melakukan kebenaran itu 
sendiri di dalam kehidupannya, 
bukan sekadar mengatakan tetapi 
mewujudkannya. Bukan sekadar di 


katanya. Perspektif 
yang sangat hebat 
sekali. Di jaman ini kita 
selalu ingin menjadi 
— the winner, peme¬ 
nang. Kita maunya selalu senang, 
tidak mau susah. Apalagi kita dijejali 
lagi dengan berbagai ajaran yang 
seperti itu, sehingga tidak bisa 
menerima kenyataan ketika sakit 
berkepanjangan, misalnya. Kita tidak 
bisa menerima kenyataan gagal terus 
dalam bisnis, atau keluarga kacau- 
balau. Padahal permasalahan bisa jadi 
karena kesalahan sendiri. Anda selalu 
gagal dalam kerja, dihimpit, dipecat. 
Tetapi setelah dicek, ternyata kualitas 
kerja Anda yang payah. Wajarlah 
dipecat, jangan salahkan Tuhan. 
Dalam kepahitan hidup, ketika kita 
merasa betul-betul sudah melakukan 
kehendak Tuhan, berbahagialah, 
karena diberi kesempatan oleh Kritus 


memikul salib-Nya. Berbahagialah, 
karena bisa seperti Paulus. 

Ketika dalam kesulitan, jangan 
gundah-gulana hatimu. Ketika 
penyakit berkepanjangan jangan 
bersedih. Sepertinya kau 
ditinggalkan Tuhan, tapi tidak. 
Tetapi sedihlah kalau kau tidak 
berdiri di atas kebenaran, dan tidak 
melakukannya. Sedihlah kalau kau 
meragukan Tuhan, sedihlah kalau 
kau tidak lagi percaya kepada Dia, 
dan goncang hanya karena kondisi- 
kondisi dalam hidupmu. Sedihlah 
kalau kau berkata, "Di mana kau 
Tuhan!" Demi Tuhan yang hidup, 
tidak ada persoalan yang terlalu 
berat dalam hidup ini, kecuali 
meragukan Tuhan. Tidak ada 
persoalan yang paling berat kecuali 
tidak bisa lagi bergantung kepada- 
Nya. Tidak ada persoalan dalam 
hidup ini kecuali sudah menggugat 
Tuhan dengan cara yang salah, 
apalagi memaksa DIA untuk 
melakukan apa yang kita inginkan. 

Maka oleh karena itulah ketika 
Paulus meminta, tiga kali tetapi 
Tuhan menjawab: "Tidak, cukup 
kasih karunia-Ku bagimu", maka 
berimanlah Paulus dan melihat 
betul, kasih karunia Tuhan lebih dari 
cukup di dalam hidupnya. Dia tidak 
merengek, tidak meninggalkan 
Tuhan. Bercermin dari sini, maka 
pola pikir kita mesti dibenahi di dalam 
diri kalau mau menjadi orang Kristen 
yang baik, membuat benteng 
pertahanan yang solid bagaimana 
Kristus berkehendak dalam hidup 
kita.* 


BGA 2 (Baca Gali Alkitab) Bersama 'Santapan Harian” 


4^ BGA Roma 1:1-7 

Hati sebagai hamba 


Paulus adalah seorang Rasul Tuhan Yesus yang besar. Tuhan 
Yesus memakai dia untuk memberitakan Injil kepada orang-orang 
non Yahudi di penjuru dunia waktu itu. Ketaatan Paulus pada perintah 
Tuhan Yesus digambarkan dengan statusnya sebagai hamba Kristus. 
Sebagai hamba Tuhan Yesus, Paulus memberitakan Injil dengan 
setia dan berani. Salah satu strategi Paulus agar dapat menjangkau 
seluruh dunia adalah dengan pergi ke kota Roma. Di Roma, ia bisa 
bertemu dengan berbagai macam bangsa dan bahasa. Dari Roma 
ia bisa pergi ke penjuru dunia memberitakan Injil 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Sebagai apakah Paulus memperkenalkan dirinya (1) Apa tugas 
Paulus (5)? 

2. Apakah isi Injil yang Paulus beritakan (2-4)? 

3. Kepada siapakah Injil ditujukan (5-7)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Apa tugas utama seseorang yang dipanggil menjadi hamba 
Allah? 

2. Menurut Anda, siapakah hamba Allah itu? 

3. Siapakah yang harus menjadi sasaran penginjilan Anda? 

Apa respons Anda? 

1. Sudahkah Anda menunaikan tugas mulia penginjilan yang Al¬ 
lah percayakan kepada Anda? 

2. Siapakah orang-orang yang sedang dan akan Anda doakan 
untuk Anda injili? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 1 Mei 2009 Hati sebagai hamba 


A PAKAH Anda melibatkan 
diri dalam pelayanan? 
Orang-orang seperti 
apa yang lebih Anda sukai 
untuk Anda layani? Keba¬ 
nyakan orang lebih suka 
melayani orang-orang yang 
sudah dikenal, walau hanya 
melalui bahasa dan buda¬ 
yanya. Setidaknya memudah¬ 
kan untuk menyesuaikan diri. 

Paulus bukanlah pendiri 
jemaat di Roma, tak heran bila 
mereka tidak mengenal dia. 
Paulus menyadari ini maka di 
awal surat, ia memper¬ 
kenalkan dirinya terlebih dulu. 
Hal penting yang perlu 
diketahui jemaat Roma adalah 
otoritasnya dalam menulis 
surat. Dengan gamblang, 
Paulus menyebut identitas 
dirinya sebagai hamba dan 
rasul Kristus (1). Identitas itu 
dia miliki bukan karena 
keinginan sendiri, melainkan 
karena ia dipanggil dan 


dikuduskan untuk itu (1). 

Sebagai rasul, Paulus 
bertugas memberitakan Injil 
Kristus. Dialah Anak Allah yang 
berkuasa, yang bangkit dari 
antara orang mati (2-4). Injil 
itu adalah penggenapan nubuat 
para nabi dalam zaman PL. 
Selain itu, Paulus bertugas 
menuntun semua bangsa agar 
percaya dan taat kepada 
Kristus (5). Termasuk di 
dalamnya adalah orang-orang 
Roma (6). Meski Paulus tidak 
mengenal jemaat Roma 
sebelumnya, tetapi pemahaman 
akan tugasnya sebagai rasul 
membuat Paulus tidak sungkan 
menulis surat kepada mereka 
untuk menyampaikan penga¬ 
jarannya. Hati Paulus sebagai 
hamba Kristus membuat ia 
merasa berkepentingan untuk 
melayani mereka. 

Hati sebagai hamba Kristus 
seharusnya bukan hanya 
dimiliki Paulus. Kita pun harus 


memiliki hati seperti itu. Tak 
perlu merasa bahwa kita tak 
memiliki panggilan khusus 
seperti yang diterima Paulus. 
Sebagai orang percaya kita 
semua menerima mandat 
untuk melayani orang lain 
agar mereka tertarik menjadi 
murid Kristus (Mat. 28:19- 
20). Lagi pula kasih karunia 
yang telah kita terima dari 
Allah sewajarnya membuat 
kita merespons dengan 
memberitakan kasih karunia 
Allah itu agar orang lain pun 
tertarik untuk menerimanya 
dari Allah. Ingatlah bahwa 
mereka pun perlu percaya 
dan taat pada Kristus karena 
Kristus mengasihi mereka 
juga. 

(Ditulis o/eh Rondang 
Sitompu/, diambil dari renungan 
tanggal 1 Mei 2009 di Santapan 
Harian Edisi Mei-Juni 2009 
terbitan P P A). 
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KEAJAIBAN MAKANAN 
BERBUAH KEMARAHAN 



P ASTI Anda akan mengerutkan 
dahi, bagaimana bisa makanan 
berbuah kemarahan? Tetapi 
itulah kenyataan yang dicatat 
Alkitab. Dicatat Alkitab? Lagi-lagi 
pertanyaan semakin mencuat. Ya, 
apa maksudnya? Empat kitab Injil 
(Matius 14:13-21, Markus 6: 32-44, 
Lukas 9:10-17, Yohanes 6:1-15) 
mencatat peristiwa mukjizat "lima roti 
dua ikan" untuk lima ribu orang laki- 
laki dewasa, belum termasuk 
perempuan dan anak-anak. Sebuah 
mukjizat hebat yang pasti kita 
rindukan di situasi krisis seperti ini. 
Siapa pun akan dengan senang hati 
menghadiri kebaktian yang limpah 
makanan. Dalam sebuah kebaktian 
besar yang diadakan oleh Yesus 
Kristus, ribuan orang hadir dengan 
berbagai motivasi dan rasa ingin tahu 
tentang siapa sesungguhnya Yesus. 
Ada yang mendengar nama besar- 
Nya, mukjizat yang dilakukan-Nya, 
dan aneka alasan lainnya. 

Ibadah itu berlanjut menye¬ 
nangkan hingga tiba pada 
pertanyaan Yesus yang mene¬ 
gangkan. Melihat orang banyak 
yang hadir, Yesus ingin memberi 
mereka makan. Sontak para mu¬ 
rid kaget, karena merasa ini ide gila 
yang tak mungkin diwujudkan. 
Ribuan orang, dan para murid tidak 
memiliki stok makanan. Untuk 
sebuah pesta yang direncanakan 
saja perlu persiapan di sana-sini 
mengingat jumlah yang besar. 
Filipus, salah seorang dari murid 
yang ditanya Yesus, dengan cepat 
menjawab dalam hitungan yang 
sangat matematis: "Roti seharga 
dua ratus dinar sekalipun tidak akan 
cukup dibagikan, walau hanya 
untuk mendapatkan potongan 
kecil saja". Artinya, jika ingin makan 
dalam jumlah yang layak agar 
semua menjadi kenyang, sudah 
dapat dipastikan dinar yang 
dibutuhkan akan amat sangat 


banyak. Ini baru untuk membeli 
roti, belum lagi lauk lainnya. Jadi, 
pesan Filipus jelas: "Guru jangan 
mempersulit diri dan kelompok kita. 
Biarkanlah mereka pulang dan 
mencari makanannya sendiri- 
sendiri". 

Tapi Yesus mau agar mereka 
memberi makan ribuan orang ini. 
Murid-murid kebingungan, namun 
Yesus bukan tidak tahu apa yang 
harus dilakukan-Nya. Dia sangat 
mengerti dan menguasai apa yang 
diinginkan-Nya. Dia bukan eforia 
kasih, atau mencari perhatian. Dia 
ingin murid-murid belajar untuk 
memikirkan dan merasakan apa 
yang menjadi kebutuhan umat. 
Maklum, hingga saat ini para 
petinggi agama banyak yang tak 
peka pada realita sekitarnya. 
Banyak yang berlomba untuk 
punya harta banyak, rumah dan 
mobil banyak, makan enak. Harta, 
makanan, tak salah, tapi jika 
menjadi tujuan pelayanan tentu 
saja sangat bahaya. Murid-murid 
hanyut dalam keheningan karena 
kebingungan. 

Adalah Andreas, saudara Petrus, 
yang dikenal sebagai seorang 
pemerhati, mengungkap harap. "Di 
sini ada seorang anak yang punya 
lima roti dua ikan!" teriaknya. Tapi, 
lagi-lagi tapi, buat apa? Yang mau 
makan ribuan, bagaimana caranya 
membagi lima roti dan dua ikan itu. 
Ah, makan memang ada, tetapi 
jelas tak cukup. Yesus memandang 
mereka dan meminta agar orang 
banyak itu disuruh duduk. Suasana 
mencekam di antara para murid, 
sementara bagi orang banyak 
masih belum jelas apa yang akan 
dilakukan Yesus. Yesus 
menengadah dan berdoa, sangat 
sederhana, tak panjang-panjang 
apalagi bertele-tele, dan juga tidak 
berteriak-teriak. Ajaib, setelah 
mengucap syukur kepada Bapa 
sumber berkat, roti dibagi namun 


tak pernah habis. Semua makan, 
bukan potongan roti kecil saja, tapi 
juga ikan dan sampai semua 
kenyang. Bahkan masih tersisa dua 
belas bakul: simbol jumlah suku Is¬ 
rael. Ya, pesannya sangat jelas, Al¬ 
lah bisa memelihara umat pilihan- 
Nya yang 12 suku itu. Ada 
persediaan makanan buat mereka 
semua. Yang penting adalah 
apakah mereka mau percaya dan 
berserah sepenuhnya pada 
pemeliharaan Allah. 

Buat murid-murid, mereka belajar 
tak ada yang mustahil. Mereka tak 
memiliki persediaan makanan tetapi 
mampu memberi makan. Mereka 
tak diajar untuk menumpuk 
makanan atas nama masa depan, 
tetapi berbagi demi kekekalan. 
Persediaan secukupnya untuk 
keluarga adalah kebijakan, tetapi 
berlebihan sementara yang lain 
kekurangan, itu adalah kejahatan, 
alias cinta diri. Mukjizat hebat ini 
terus menggema dan berdampak 
luar biasa. Minat beribadah dari 
umat semakin meninggi, hanya saja 
juga semakin menyimpang. 
Mukjizat yang mereka saksikan 
bukannya melahirkan kesadaran 
akan kebesaran Tuhan, tetapi 
malah dinilai menjadi celah untuk 
menggaruk keuntungan. Ya, siapa 
yang tak tertarik untuk makan 
gratis yang tak terbatas, makan 
gratis sampai kenyang. Mendadak 
mereka menjadi "pengikut Yesus 
yang baik". Ikut Yesus karena akan 
mendapatkan apa yang mereka 
inginkan yaitu mukjizat sebagai 
pemuas rasa keagamaan. 

Mukjizat bukan hal yang salah, 
bahkan Allah memakainya untuk 
kemuliaan nama-Nya. Yang salah 
adalah sikap umat ketika menjadi¬ 
kan mukjizat hanya bagi kepuasan 
diri. Merasa nikmat dengan 
makanan mukjizat, keesokan 
harinya mereka berbondong- 
bondong mencari Yesus. Mencari 


Yesus untuk mukjizat, bukan untuk 
pengajaran. Mereka mau makanan, 
bukan kebenaran. Ironis, tapi itulah 
fakta umat beragama. Bertuhan 
bukan untuk menaati ketetapan- 
Nya melainkan memaksakan 
kehendak sendiri. Tuhan Yesus 
menghardik mereka dengan ucapan 
yang tajam: "Aku berkata kepadamu, 
sesungguhnya kamu mencari Aku 
bukan karena kamu telah melihat 
tanda-tanda, melainkan karena 
kamu telah makan roti itu dan kamu 
kenyang" (Yohanes 6:26). 

Ya, tanda-tanda keilahian Yesus 
sangat nyata ketika memberi 
makan lima ribu orang hanya 
dengan lima roti dan dua ikan. 
Sudah seharusnya mereka mencari 
Yesus untuk ajaran kebenaran, 
itulah sikap beragama yang terpuji. 
Namun, mereka sebaliknya, penuh 
dengan selubung, seakan mencari 
Yesus padahal mukjizat-Nya. 
Teguran Yesus terhadap mereka 
sangat tepat. Sikap orang banyak 
terhadap mukjizat yang dilakukan 
Yesus menjadi pembelajaran 
penting bagi semua umat. Perlu 
sebuah kejujuran terhadap diri 
tentang apa yang sesungguhnya 
kita cari ketika kita berbakti. Jangan 
ada kepalsuan di sana, sekalipun 
kita seringkah sukses menipu 
banyak orang. Ingat Tuhan tak 
akan tertipu, tapi juga ingat, Dia 
tak segera menghukum di kekenian 
masa. Banyak orang merasa sukses 
"ber-dasamuka", padahal ada 
catatan penting dalam Matius 7:21- 
23, bahwa hukuman tiba di 
kekekalan, di mana mereka dibuang 
dari hadapan Tuhan. Bahkan 
termasuk di sana si pembuat 
mukjizat dalam nama Yesus, namun 
mengambil keuntungan untuk diri 
sendiri, bukan untuk kemuliaan 
Tuhan, sekalipun mulutnya selalu 
berucap semua ini untuk Tuhan. 

Yesus sebagai hamba yang 
melayani tak mengambil kemuliaan 


bagi diri, melainkan untuk Bapa. 
Kembali kepada sikap serakah, 
merindukan mukjizat untuk 
memuaskan diri, atau untuk 
memenuhi seluruh keinginan hati, 
sungguh tidak kristiani. Celakanya, 
para penggemar mukjizat masa kini 
justru mengabaikan ajaran Alkitab 
sebagai pesan dan ketetapan Al¬ 
lah yang tertinggi. Semua sangat 
suka roti, dulu maupun sekarang. 
Sedikit sekali yang cinta Yesus, 
kebanyakan cuma cinta karya- 
Nya. Sangat pantas jika Yesus 
berkata: "Banyak yang dipanggil, 
namun sedikit yang dipilih". 

Nah, sangat pas jika kita 
bertekad untuk mengenal 
kebenaran Alkitab lebih 
mendalam, dan menikmati 
persekutuan pribadi dengan 
Tuhan, bukan dalam kerangka 
melihat mukjizat-Nya, tetapi 
kerinduan mendengar suara-Nya. 
Percayalah, Allah pasti amat 
sangat tahu kapan harus 
membuat mukjizat, tetapi kita 
yang seringkah tidak tahu 
bagaimana bersikap ymg tepat. 
Semoga kita terus belajar untuk 
tak memburu roti hasil mukjizat, 
tapi juga mengingat apa yang 
Alkitab katakan tentang perilaku 
umat Israel tentang manna, 
bahwa manusia hidup bukan dari 
roti saja, melainkan Firman Allah 
(Ulangan 6:3). Ingat manna 
adalah mukjizat Allah, dan umat 
Israel sangat menyukainya, 
bahkan berani melanggar 
ketetapan Allah tentang jumlah 
manna yang boleh diambil. Rupa- 
rupanya kecintaan terhadap 
mukjizat demi diri tak pernah 
kunjung usai. 

Haruskah kita memperpanjang 
lagi kisah "dimarahi Tuhan" hanya 
karena soal makanan? Cukuplah 
sudah, dewasalah dalam iman 
yang percaya, bukan karena 
mukjizat melainkan karena iman.*:» 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

2. JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

3. SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 

(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 - 10.30 WIB) 

5. MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
j SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 

(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 

(SELASA &JUMAT PM. 19.30-20.30 WIB, MINGGU PM. 13.00-14.0CWIB) 

8. SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 

(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 - 13.00 WIB) 

10. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SENI4SABTU PM. 1030-11.00WIB, MNGGU Pkl 13.0014.00 WIB) 

11. GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

12. SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
( MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

13. AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 

14. AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

15. TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

16. JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

17. MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 

(MINGGU PM 10.00-10.30 WITA & SENIN, PM 12.00-12.30 WITA) 

18. MINAHASA - SULUT, Radio Anugerah Langowan 107.2ftn 
( SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 


19. MANOKWARI - PAPUA, Radio Matoa 102.6 fm 
(MINGGU PM06.0006.30VWT) 

20. MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih, 90, 2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

21. MANADO, ROM2FM 102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

22. MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

23. MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

24. TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

25. PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 


_A) 

27. SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90, 30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 

28. SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 

(SETIAP HARI Pkl. 05.00-C5.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

29. BALI- Radio Triatma 102.6 fm 
(MINGGU PM 20.00-20.30 WIT) 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 



Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA &MIKA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan Media Antiokhia), 
dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 


(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


Account: a.n. 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 


Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 
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Indovision Channel 69 

Setiap Hari: 

Selasa Malam Pkl 21.30 WIB 
dan 

Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 
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Konsultasi Keluarga 



Suami "Misterius", 

Cinta Istri Mulai Hilang 


Bersama: 

Bimantoro Elifas 


Bapak Pengasuh yang saya hormati, saya seorang istri usia 34, dan 
suami 37 tahun. Kami sudah menikah selama 5 tahun dan sama-sama 
bekerja, namun sampai saat ini saya tidak tahu berapa penghasilan 
suami. Satu tahun belakangan ini suami beberapa kali mendapat masalah 
dengan kartu kredit yang tidak terlunasi, dan akhirnya saya yang harus 
membereskan tagihan-tagihan yang ada karena dia tidak sanggup 
melunasi. Menurut dia semua itu untuk kepentingan usaha yang sedang 
dirintisnya dan berjanji untuk mengembalikan uang saya jika usahanya 
sudah berjalan. Tapi saya tidak melihat usaha yang dirintisnya itu berjalan, 
yang terjadi adalah dia semakin sering pulang larut malam dan mulai 
melakukan beberapa hal penting tanpa persetujuan saya. Misalnya 
menjual mobil tanpa setahu saya, dan ketika ditanya alasannya untuk 
modal. Selama setahun ini hubungan kami juga semakin mendingin 
dan semakin lama saya semakin tidak lagi merasakan cinta di dalam 
pernikahan kami. Apa yang harus saya lakukan? 

Ny. IL 

Jakarta 


Ny. IL yang terkasih, 
ketidakterbukaan tentang 
penghasilan memang banyak 
terjadi di dalam kehidupan 
berkeluarga. Ketika semua 
berjalan dengan baik dan tidak ada 
masalah, kedua belah pihak dapat 
menerima kondisi ini. Dan mungkin 
ada beberapa area di mana terjadi 
kesepakatan tentang siapa yang 
bertanggung jawab, semisal 
untuk keperluan belanja bulanan 
menjadi tanggungan suami, tapi 
untuk keperluan membeli 


kendaraan atau rumah menjadi 
tanggungan bersama. Namun 
dalam kehidupan seringkali terjadi 
hal-hal yang tidak kita inginkan 
yaitu krisis. 

Nah, ketika krisis ini muncul, 
mulailah dipermasalahkan tentang 
ketidakterbukaan penghasilan ini, 
apalagi ketika ada salah satu pihak 
yang merasa harus menanggung 
kerugian. Di satu sisi kita melihat 
ini memang masalah tapi disisi lain 
kita harus sadar bahwa masalah 
yang terjadi ini hanyalah precipitat- 


ing factor (faktor pencetus) saja 
yang menjadi indikator akan 
adanya predisposing factor (faktor 
bawaan) dalam relasi suami-istri. 

Yang pertama adalah melihat 
pernikahan hanyalah sebagai 
hubungan yang dilandasi oleh 
kesepakatan. Dalam hubungan 
yang hanya dilandasi oleh 
kesepakatan maka pernikahan 
menjadi tidak berbeda dengan dua 
belah pihak yang mengadakan 
perjanjian secara legal untuk 
tinggal bersama dengan aturan- 
aturan tertentu, dan bukan 
merupakan relasi personal antara 
dua individu. Dalam hubungan 
seperti ini maka passion (gairah) 
dan intimacy (kedekatan) menjadi 
terabaikan. Pola relasi seperti ini 
kemungkinan dibawa dari keluarga 
asal yang menerapkan 
kesepakatan yang sama, atau 
sebetulnya pernikahan yang terjadi 
dibangun tanpa trust (rasa saling 
percaya) yang sehat. 

Dalam iman Kristen, perlu diingat 
kembali pernikahan adalah suatu 
lembaga yang diciptakan oleh AL¬ 
LAH di mana seorang laki-laki akan 
meninggalkan ayahnya dan ibunya 
dan bersatu dengan isterinya, 
sehingga keduanya menjadi satu 


daging (Kejadian 2:24). 

Arti dari satu daging adalah 
mengerjakan pernikahan di 
mana di dalamnya trust harus 
ditumbuhkan. Trust ini 
mencakup keseluruhan dimensi 
pernikahan termasuk akan 
penghasilan. 

Dalam pernikahan seharusnya 
yang terjadi adalah setiap pihak 
mulai mempercayakan apa yang ada 
dalam dirinya dan salah satunya 
dengan menyatukan penghasilan 
dan melaksanakan pengaturan 
penggunaan berdasarkan 
kesepakatan bersama. Jadi yang 
saya tangkap dari apa yang Ibu 
ceritakan kemungkinan dalam relasi 
suami-istri, trust ini yang tidak 
terbentuk secara sehat. Perlu 
dipikirkan kembali tentang I trust 
ini. 

Yang kedua adalah peran dalam 
sebuah rumah tangga di mana 
suami merupakan kepala rumah 
tangga (Efesus 5: 23) dan istri 
menjadi penolong yang sepadan. 
Peran ini bisa menjadi terganggu 
manakala suami merasa penghasilan 
isteri lebih besar dari dirinya, dan 
kondisi ini diperburuk dengan 
perilaku istri yang kemudian menjadi 
dominan dan tidak lagi 



menempatkan suami sebagai 
kepala dalam rumah tangga. Bisa 
juga karena istri bekerja (walaupun 
penghasilan tidak lebih besar dari 
suami) istri merasa tidak perlu 
meminta pendapat ketika 
membelanjakan penghasilan yang 
diterima. Ketidaksadaran akan 
peran yang seharusnya diambil dan 
dijaga oleh kedua belah pihak 
dapat mempersulit terjadinya relasi 
personal yang sehat dalam 
pernikahan. 

Kiranya penjelasan ini 
bermanfaat, Tuhan memberkati.*:* 


Penulis: 


Konselor Lifespring 


Jejak 


Santo Petrus Kanisius, Pujangga Gereja 

Perjuangkan Iman, 
Tidak Harus dengan 


Kekerasan 


"Cara terbaik memperjuang¬ 
kan iman bukan dengan 
kekerasan, tetapi dengan 
berdoa dan bekerja kerad' 

B UKAN hal asing lagi bila 
sekelompok orang kerap 
melakukan tindakan jahat 
dengan semena-mena meng¬ 
atasnamakan agama. Dengan 
meng-atasnamakan agama, seolah 
dia sedang memperjuangkan iman 
dan keyakinan, yang anehnya lagi, 
hal itu pun menjadi satu kebang¬ 
gaan baginya. Pelaku katanya tidak 
hanya bahagia di dunia, tapi juga 
suatu keniscayaan bahagia nanti 
di sorga. Padahal atas nama apa 
pun, kekerasan sudah seharusnya 
tidak boleh terjadi. 

Adalah Santo Petrus Kanisius, 
seorang kudus Jesuit (rohaniwan 
Katolik Roma dari Ordo Serikat 
Jesus) yang juga dikenal sebagai 
pujangga gereja di masanya ini 
membuktikan bahwa memper¬ 
juangkan iman itu tidak harus 
dengan kekerasan. Baginya, 
kekerasan tiada arti sama sekali 
bagi progres iman. Memper¬ 
juangkan iman seharusnya bukan 
dengan kekerasan, tetapi dengan 


berdoa dan bekerja keras. 

Kanisius adalah seorang yang 
cinta damai, mengasihi orang, lagi 
setia pada gereja. Pria kelahiran 8 
Mei 1521 di Nijmegen, Belanda ini 
adalah seorang yang berwibawa. 
Tak hanya karena memang dia 
dilahirkan dari keluarga 
terpandang, lagi kaya - ayahnya 
walikota yang cukup berpengaruh 
di Nijmegen, tapi juga ia seorang 
yang religius, ditambah sikap 
bijaknya dalam meresponi segala 
sesuatu. 

Seperti umumnya anak keluarga 
terpandang yang sangat peduli 
dengan pendidikan, ayah Kanisius 
pun bersikap sama, pendidikan bagi 
anaknya adalah satu hal yang 
penting. Tak heran jika Kanisius 
dapat melanjutkan pendidikan 
tingginya di Koin, Jerman, 
mengambil ilmu hukum sebagai 
konsentrasinya. Namun, di tengah 
jalan, pimpinan Tuhan justru 
membawanya ke jurusan lain. 
Jurusan yang membawanya pada 
karya Tuhan yang agung. Jalan 
untuk mempersiapkan dirinya 
dalam melayani Dia di kemudian 
hari, yakni pendidikan teologi. 

Kanisius adalah pemuda yang 


sangat cerdas. Hal ini terbukti 
dengan gelar master yang di 
sandangnya sewaktu masih 
berumur 19 tahun. Sungguh satu 
prestasi yang patut diacungi 
jempol. 

Saat-saat studi teologi adalah 
masa yang sangat penting bagi 
Kanisius. Di sinilah awal dari 
terbentuknya suatu pandangan 
hidup dan pemikiran yang baru. 
Pandangan hidup baru yang diawali 
dengan pertemuannya dengan 
Petrus Faber yang menjadi 
pembimbing rohani, sekaligus sosok 
yang membawanya pada pilihan 
untuk bergabung dalam Serikat 
Jesus (SJ) pada umur 22 tahun. 

Inilah awal penemuan tujuan 
hidup dari seorang Kanisisus. 
Semenjak bergabung dengan 
Serikat Jesuit, Kanisius kemudian 
mendirikan rumah Ordo SJ untuk 
pertama kalinya di Jerman. 
Kesetiannya, juga pengabdiannya 
yang tulus membuat Kanisius 
mengalami kemajuan yang cukup 
pesat. Di kemudian hari bahkan ia 
dikenal sebagai seorang 
pengkhotbah yang terkenal. Di 
samping aktivitas mengajar di 
Kolese Jesuit pertama di Messina, 
dia juga merintis pembaharuan uni¬ 
versitas di Ingolstadt, Bavaria, yang 
cukup menyita banyak waktunya. 

Justru karena kemajuannya 
itulah lantas banyak orang pun 


■■■■■■■ 



mulai iri, banyak orang juga lantas 
tidak menyukainya. Mirip seperti 
Paulus dalam menanggapi 
berbagai isu miring atas dirinya, 
Kanisius pun menanggapinya 
dengan bijak sembari terus 


menunjukkan bahwa cara 
terbaik memperjuangkan 
iman ialah bukan dengan 
kekerasan, tetapi dengan 
berdoa dan bekerja keras. 

Kanisius dikenal sebagai 
seorang pelayan Tuhan 
yang cukup militan. Karya- 
karya, peninggalan berupa 
ladang gembalaan dan 
pendidikan bagi orang 
untuk digarap dan di rawat 
merupakan bukti nyata 
ketulusan dan kegigihan 
"sang pujangga gereja" 
yang juga dikenal dengan 
julukan "rasul kedua dari 
Jerman" ini. 

Karya tulis bermutu 
seperti buku Katekhismus 
menjadi peninggalan 
Kanisius yang amat berharga bagi 
umat, sampai sekarang ini. Tak 
heran jika kemudian Katekhismus 
yang sampai 200 edisi itu pun 
kemudian diterjemahkan ke dalam 
12 bahasa. & Slawi 


DIBUTUHKAN 

Tabloid KRISTEN Membutuhkan 
Beberapa Orang Distribusi Representatif (DR) 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C & motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 


REFORMATA 
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ire/ormataI 


"Tangan Tuhan" 
Sentuh Kobaran Api 



G AMBAR "tangan Tuhan" 
telah diekspos ke publik. 
Gambar yang disebut tangan 
Tuhan itu tidak lain adalah 
kumpulan awan biru yang 
membentuk rupa tangan yang 
hendak merengkuh kobaran api 
batu bara. Gambar yang 
mengundang decak kagum ini 
berhasil diambil observatori sinar- 
X Chandra milik Badan Antariksa 
AS, NASA, yang mengorbit 579 
kilometer di atas permukaan 
bumi. Gambar berupa tangan 
itu terbentuk akibat ledakan 
sebuah bintang dengan 
semburan cahaya terang 
benderang disertai pem¬ 
bentukan sebuah bintang baru 
selebar 9 kilometer yang 


berputar dengan 
kencang. 

Bintang baru 
yang memancar¬ 
kan radiasi elektro¬ 
magnetik ini meng¬ 
hasilkan cahaya 
putih yang menye¬ 
rupai bentuk per- 
gelangan tangan. 
Energi elektro¬ 
magnetik yang 
dipancarkan oleh 
bintang ini mem¬ 
bentuk kumpulan 
awan gas dan de¬ 
bu yang sangat 
luas sehingga dibu¬ 
tuhkan waktu 
hingga 150 tahun 
cahaya untuk me¬ 
ngitarinya. 

Sementara, 
gambar cakram 
dengan kilauan 
warna merah berasal dari 
kumpulan gas terpisah. Gambar 
seperti jari-jari tangan diduga 
terbentuk sebagai wujud energi 
yang dipancarkan oleh bintang 
tersebut ke kumpulan awan gas. 

Ilmuwan NASA memperkirakan 
momen ledakan bintang itu 
terjadi 17.000 tahun lalu. 
Gambar "tangan Tuhan" ini 
mengingatkan kembali publik 
pada gambar mata Tuhan atau 
Helix Nebula dengan kumpulan 
warna yang terbentuk dari 
lapisan gas dan debu yang 
diterbangkan serta dipancarkan 
oleh bintang yang akan berakhir 
masa hidupnya dalam kurun 
ribuan tahun. 

& sw/sumber: Kompas 


Liputan 


Perpan 

Wadah Strategis 
Gereja Kharismatik 



P ULUHAN gereja beraliran 
kharismatik yang tergabung 
dalam Persekutuan Rohaniwan 
Pantekosta (Perpan) menyeleng¬ 
garakan ibadah di Gedung Istana 
Kana, Gondangdia Lama, Jakarta 
Pusat, Jumat (17/4). Perpan 
merupakan wadah strategis yang 
mengikatkan tali persaudaraan 
antargereja kharismatik. 

Ibadah Paskah atau pun perayaan 
lain dalam liturgi kristiani rutin dilakukan 
Perpan tiap tahun sejak didirikan 25 
tahun silam. Tiap seremonial ibadah, 
acapkali sejumlah jemaat, baik atas 
nama gereja atau pun personal aktif 
menyalurkan ekspresi syukur melalui 
bentuk kesaksian pujian. Salah 
satunya adalah Maria Magdalena. 


Dalam ibadah Paskah bertema 
"Kristus Membawa Berkat bagi Umat- 
Nya", biduan yang baru meniti karir 
di dunia tarik suara lewat album 
rohani perdananya berjudul "Karya- 
Nya" tampil memukau. Dengan suara 
altonya, perempuan yang mahir 
bermain musik, khususnya piano, ini 
melantunkan dua buah lagu hits 
monumental yang berciri khas 
pengutusan. 

Malam itu, Lena—demikian dia 
disapa—membawakan dua lagu 
dengan gerakan tubuh yang seirama 
dengan lantunan suaranya yang 
merdu. Latar suara Lena yang berisi 
iringan kreativitas musik membalut 
suasana menjadi semakin syahdu. 

Herbert Aritonang 


Film Fitna II Bakal Dibuat 


M ASIH ingat film "Fitna" di 
internet yang membuat 
heboh beberapa waktu lalu? Rim 
yang dikecam banyak orang 
karena dinilai menghina Islam ini 
dibuat oleh Geert Wilders. Bahkan 
Wilders diancam dibunuh. Jerakah 
Wilders? Tampaknya tidak. Wilders, 
pemimpin Partai untuk Kebebasan 


(Partij Voor Vrijheid/PW), akan 
membuat lanjutan film anti-Islam 
"Fitna" Demikian pernyataannya 
pada harian De Telegraaf. 

Lanjutan film ini membahas 
dampak negatif makin berkem¬ 
bangnya Islam di negara-negara 
Barat. Menurut Wilders, "Fitna II" 
akan rampung tahun depan. 


Selanjutnya Wilders menambahkan, 
kali ini ia akan mendapat bantuan 
dari beberapa pembuat film pro¬ 
fesional Amerika. Tahun lalu, penga¬ 
dilan tinggi Amsterdam memerin¬ 
tahkan kelanjutan proses hukum 
terhadap Geert Wilders, sehubung¬ 
an dengan kandungan film Fitna. 

jes sw / sumber: Ranesi 


Anti-Pernikahan Sesama Gay, 
Batal Dapat Mahkota 


M ISS California Carrie Prejean, 
yang akhirnya dinobatkan 
sebagai runner up pada kompetisi 
kecantikan Miss USA mengatakan 
bahwa penentangannya terhadap 
perkawinan sesama jenis mem¬ 
buatnya kehilangan kesempatan 
juara. Dalam final yang ditayangkan 
televisi, Carrie mengatakan dia yakin 
bahwa "pernikahan haruslah antara 
lelaki dan perempuan". 

Pandangan ini dikemukakan Car¬ 
rie saat menjawab pertanyaan Perez 
Hilton, salah satu juri kompetisi ini. 
"Jawaban itu membuat saya 
kehilangan mahkota juara," kata 
Carrie usai kompetisi. Pemenang 
kompetisi ini adalah Miss North Caro- 
lina Kristen Dalton. 

"Kita tinggal di negeri yang 
membolehkan Anda memilih 
perkawinan sejenis atau tidak," kata 
Carrie dalam acara tersebut. "Saya 
yakin pernikahan haruslah antara 



lelaki dan perempuan," lanjut dia. 
"Saya tidak menyerang siapa pun, 
tapi saya dibesarkan dengan 
keyakinan itu." Pernyataan itu 
menghasilkan tepuk tangan meriah 
sekaligus cercaan dari penonton. 


Usai pertunjukan, Carrie 
mengatakan, "Saya tak mungkin 
berkata lain. Saya mengatakan apa 
yang saya rasakan. Saya meberikan 
pendapat yang menurut saya benar. 
Dan itulah yang saya lakukan." 

Perez Hilton mengatakan dia 
sangat terkejut dengan jawaban Car¬ 
rie yang menurutnya tidak 
mengindahkan jutaan warga gay dan 
lesbian Amerika, keluarga mereka 
dan pendukung mereka. "Dia kalah 
karena jawabannya itu. Sebelum 
pernyataan itu, dia adalah kandidat 
juara," kata Perez kepada ABC News. 

Isu pernikahan sesama jenis hingga 
kini masih menjadi kontroversi di 
kancah politik Amerika. Empat negara 
bagian Amerika saat ini sudah 
mengizinkan pernikahan sejenis. 
Namun banyak negara bagian lain 
mengeluarkan undang-undang yang 
menentang pernikahan sejenis. 

& sw / sumber: VOA 



/ KESEJAHTERAAN \ 


BOUTROS LAWFIRM 

Professional Advocate & Legal Consultant 
Ruko Prisma Kedoya Blok 'D7, 

Jl. Raya Perjuangan, Kebon Jeruk, Jakarta 11530 
Tip. 021 531 0538, Fax. 021 531 0539 
HP.0816 1898 173 
Email: boutroslawfirm@yahoo.com 


Pasal 22 ayat 1 UU: 18/2003 tentang 
Advokat mengatakan: “Advokat 
wajib memberikan bantuan hukum 
secara cuma cuma kepada pencari 
keadilan yang tidak mampu” 

Bagimu sesamaku orang orang miskin 
yang nyaris tak mampu lagi berdiri 
tegap tuk mempertahankan hak yang 
terinjak injak, yang telah letih lesuh 
karena kelelahan mencari keadilan di 
negara hukum ini, KABAR GEMBIRA 
itu ditawarkan, sambutlah! 

Mari datang kepadaku, dengan ridho 
& rahmat Allah,bersama teman teman 
aku akan berupaya membantumu 
sebisaku, dengan menggunakan 
senjata senjata keadilan untuk 
menyerang ataupun membela. 

Selama hayat masih dikandung badan, 
jangan pernah matikan api harapan, 
ayo terus lawan mafia peradilan, 
jauhilah yang jahat dan lakukan yang 
baik, hiduplah menurut hukum hukum 
Allah, berdoa & berpuasa, niscaya 
Dia ada dipihakmu, dan jika Allah 
dipihakmu, siapa lawanmu? 



selndonesia dengan 
perjanjian notariil. 


REFORMATA 




















(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Untuk pemasangan iklan, Tarip j|d an umum fc : Rp. 3.500,-/mmk 

silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


ALKITAB ELEKTRONIK 

EKSPEDISI 


KONSULTASI 

Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB&Kom- 
puter (smua bhs&versi leng- 
kap+kamus&konkordansi,dll) Hub/ 
sms: PMM Ph:5639239/93216178 

PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 

Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 
0856.7891377, 08170017377, 021- 
71311737 bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 




KONSULTAN PAJAK 


BUKU 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa di 
Salib"surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id. 


BUKU 


Miliki buku Mata Hati Dua karangan 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Indah telp 
021- 3924229. 


FURNITURE 


BETHANY FURNITURE mengerjakan 
kitchen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 


KESEHATAN 


SOLUSI TERBAIK! Magnet kesehatan 
u rematik, asam urat, pegal2 
(www.morinal8.muitiply.com) Hub: 
97416330/97416331 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 


KURSUS 


Ingin btjr mnulis+tmbh uang saku?ikuti 
kursus mnul'B rohani jrk jauh ke-3, start 
9 juni, program opini, kesaksian, 
renungan, liputan. Dftr sblm 22 mei 
disc 10%. Hub' de writer training& 
consultant 08123112218, one 
booklife@gmail.com, baca testimoni 
pserta http://onebooklife.co.cc 





Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


Inspirasi Iman kirim ke 

3450 


Bersama Inspirasi Iman, 
mari jaga nyala api iman kita & 
bersama menuju kedewasaan iman. 


REG II 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 


YABES MOTOR 


New Look Fumicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 


Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 

936 79959 

S_ 4 


gracia 

^ value chair 
www.gracia-furniture.com 


(•«Jalanan Bibi. Tout P*riodo 12-23 Apiti 2009. 
8«*oma Pv Fian» A Wontl Wowoi 
(Momtng Stor tndon*»to) 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jotorta City Centw IJoCC) It.I Blolt B10 No 5-6 
Jl TKonrnn Boulcvord d/h Kebon Kocong Rovo 
Jakarta Puvii 10230 
Tel. i'62-2 IJ 3199 0/99 

Sdn SH.tr, i MIS toot 7MO ImobH.) 

Sdr. Notoood : MIS M 124 777 (mobltt) 



KONSULTASI PERNIKAHAN 


PEMBICARA 


Utk dpt jodoh, pemberkatan, catatan 
sipil, dll kesulitan/mslah Hub. 021- 
4506223/08161691455,081389386633 


MINUMAN KESEHATAN 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 


PELUANG BISNIS 


VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, & 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/ 
9/2005.SIUPL No. 79/PDN-2/ 
SIUPL/PP/12/2006. BNS PENG¬ 
HARGAAN: Hp, komp, mtr, tour, 
pensiun + pin emas & mobil. BNS 
BULANAN: Rp. 97 jt/bln. BNS 
BINTANG:mtr, mbl & rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 0818688023 
Suharjo: 085821037702 


Kami menyediakan- 

kaos rohani coupie, pin & tas rohani 
yang cocok untuk kebutuhan Anda 
& keluarga, kado, stan / bazar, kolporfase 
gereja & toko rohani. 

Dapatkan produk 
New Spirit juga di toko-toko 
rohani terdekat di kota Anda! 
Sekarang tampil keren & jadi berkat 
tidak perlu membayar mahal! 

Untuk delivery 
belanja online, klik : 
www.kaosnewspirit.com 
Hub: 08170808576 
/021-93055205 


Tahitian Noni Juice=l produk sejuta 
manfaat: tlh di patentkan u/ 27 
jenis penyakit yg direkomendasi o/ 
ahli kesehatan di sel dunia, hsl uji 
klinis o/ 1300 ahli keshtan thdp Ibh 
dr 27000 pasien, membantu proses 
kesmbhan (alergi, diabetes, kanker, 
tumor, jantung, ginjal, darah tinggi, 
stroke, parkinson, hiv, syaraf kejepit, 
kista, asma, obesitas, vertigo, 
mata, menstruasi, stop merokok, 
pencernaan) Hub: Bpk Richard 021- 
98041516/081808153673/021- 
4339745 



Berkati setiap orang yang menelepon Anda dengan RBT: 


ax/s t njBx / 


™r'£] B ' noa ^C 


866010500 i AfY5 


Jadi S’perti-Mu — 
Ada Langit Bini mh h. 
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TEUCOMSH. IHato/Sinipotl/ASi WlG<icMt>0N<»B»>»ng toOe. »19 t 1212 (Rp 9lOOO/»coa/noniM AMS: 0*<spMfcode WI. 
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Dapatkan FREE download Walipapers: 

Dapatkan FREE download Partitur MP3: 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 


12 BULAN 
TURUN 32 KG 


l 1 BULAN \ 



3 BULAN 
TURUN 28 KG 


Sherly: 081184 35 35 flnwar: 1021) 704 888 32 

REFORMATA 


TABLOID DWI MINGGUAN DARI INDONESIA 

(PEMIMPIN UMUM PDT BIGMAN SIRAIT) 


TELAH TERSEDIA DI SYDNEY NSW 
HUBUNGI: PDT ROB8Y MONINGKA 
(GEMBALA INDONESIAN REFORMED 
CHURCH SYDNEY) 

TLP: 02*96979376 ATAU 0411 573 234 


r 's 

JUGA TERSEDIA DI 
RESTORAN MIRASA 
61T0DMAN AVENUE 
KENSINGTON NSW, 
TLP: 9663 3410 


HARGA PERKENALAN $ 2.- / EXEMPLAR 
(HARGA TIDAK/BELUMTERMASUK 
ONGKOS KIRIM & ADA DISCOUNT 
j KHUSUS UNTUK GEREJA ATAU 
! PEMBEUAN 10EXEMPLAR KE ATAS) 


_ 


REFORMATA 
































































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



iui-saimwi 


TT7 


POM SI 044510231 



Di Indonesia.... 

4 dari 100.000 penduduk meninggal karena KANKER LAMBUNG 
6dari 100.000 penduduk meninggal karena TU KAK LAMBUNG 
11 dari 100.000 penduduk meninggal karena KANKER USUS BESAR DAN ANUS 
17 dari 100.000 penduduk meninggal karena DIARE 

(BerdasarkandataDepartementofMeasurementand Health Information, WHOtahun2004) 


I 


90% toksin, bakteri, jamur dan virus yang menyerang 
tubuh kita masuk melalui saluran cerna 


~Dr. i 


i BlakeJr- 


Colostrum Heremo dengan kandungan IgG hingga 22%++ dan komponen bioaktif 
lainnya (asam amino, laktoferin, Proline Rich Polypeptida/PRP, glikoprotein, enzim, 
vitamin dan mineral) sangal 

sebagai bagian dari sistem imun 

teibesartubuh. 


Y/jf JAKARTA IWp. 62 21 3500135/6 Fa» 62 21 3523535 Email pfmatNipfncwwoftd j 

■'W ... MEDAN Trip 62 61 7322662 Fax. 62 61 734*972 Email plmedarwpfnowwrrtd 

BANDUNG T«lp. 62 22 2031610 Fa». 62 22 2031611 Email pltMndunf(i*pln«wvM>rid, 
MALANG Telp 62 341 4345427 Fa». 62-341 409505 Email plmalamftoplnrwwofld 


www.heremo.com 



Kjy suarapemb aruan 

* .com 




Suara Pembaruan 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 




































